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Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimak- 
sud dalam pasal 9 ayat (I) huruf I untuk Penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.100.000.000,00 (Seratus juta 
rupiah). 


Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang hak cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (I) 
huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana pen- 
jara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana paling banyak Rp.500.000.000,00(Lima ratus juta 
rupiah) 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (I) 
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
Pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana paling banyak 1.000.000.000,00 (Satu 
miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam 
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp.4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Dudan buku dengan sampul 


bewarna coral di dalam rak, terli- 
hat begitu menarik. Siapa saja akan 
langsung menyukai desainnya. San- 
gat lucu dan menggemaskan. Ses- 


uai dengan isi ceritanya. Buku itu 
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mulai menipis. 


Pria berkemeja kotak-kotak biru 
yang tak dikancingkan dengan kaus 
dalam abu-abu berdiri di sana. Se- 
dari tadi, memandangi deretan jud- 
ul dengan nama penulis yang sama. 
Kemudian, tangannya terulur men- 
gambil sampul bewarna coral. 


Wajahnya terlihat sangat tegang. 
“Pilihan yang bagus.” 


Suara itu mengagetkan Ars- 
en. Pegangannya nyaris terlepas. 
Kemudian ia melirik ke arah pemi- 
lik suara. Wanita dengan penampi- 
lan glamour. Arsen terfokus kem- 
bali pada buku yang dipegangnya. 
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“Apa penulis ini cukup bagus?” 


Wanita tersebut mengambil tiga 
judul sekaligus. Memasukkannya 
ke dalam keranjang belanja.” Ya. 
Aku salah satu penggemarnya. 
Tapi, belakangan ini dia sedang ke- 


hilangan jati dirinya.” 
“Kenapa?” 


“Tentu saja karena belakangan 
ini novelnya begitu cengeng. Entah 
apa yang dipikirkannya sampai bisa 
menulis seperti itu.” Cherish, nama 
wanita itu, tampak menggelengkan 
kepala. Seolah sedang kecewa atas 


buku yang ia baca. 


Telinga Arsen terasa panas. Jika 
cengeng-kenapa kamu membelin- 


ya?” 


“Aku hanya bilang cengeng, bu- 
kan tidak menyukai. Aku ini peng- 
gemarnya, tentu harus beli. Apa lagi 
kuedengar-dia sedang mengalami 
krisis percaya diri.” Volume suara 
Cherish mengecil saat mengatakan 
kalimat terakhir. Diucapkan sambil 
terkekeh. 


“Wah, kau cukup tahu banyak 


tentang penulis ini, ya?” 


“Tentu saja. Cherish tersenyum 


percaya diri. 


“Katakan padaku, judul apa yang 


kausuka.” 


Cherish menyipitkan matan- 
ya. Kenapa aku harus memberi ta- 
humu? Memangnya kau juga peng- 


gemarnya?” 


“Tidak. Aku hanya bertanya. 
Terima kasih sudah merekomen- 
dasikan buku ini.” Arsen buru-bu- 


ru pergi ke kasir. 


Sementara Cherish mematung di 
tempat. Baru kali ini, ada pria yang 
menanggapinya dengan begitu din- 
gin. Padahal, di luar sana, banyak 


sekali pria yang justru ingin bicara 
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gelengkan kepalanya, melupakan 
yang terjadi barusan. Ia mengelilin- 
gi rak, menari beberapa judul lagi. 
Setelah mendapatkan semuanya, ia 


segera ke kasir. 


“Andasangat beruntung, bisa ber- 
temu dengan penulisnya langsung. 
Kenapa tidak minta tanda tan- 
gan? ucap sang kasir sembari men- 
total buku yang dibeli Cherish. 


“Maaf-maksudnya? tanya Cher- 
ish tidak paham. 


“Anda baru saja bertemu dengan 
Senandika, kenapa tidak meminta 


tanda tangannya? Anda membe- 
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li banyak bukunya bukan? Berarti, 


anda penggermarnya.” Kasir terse- 
but sampai mengangkat buku-buku 
tersebut untuk menyadarkan Cher- 
ish. 


“Senandika? Si-siapa? Laki-la- 
ki yang bicara padaku?” Cherish 
menunjuk dirinya. Sepertinya saat 


ini ia sangat syok. 


Kasir tersebut mengangguk. Ya, 
betul. Totalnya enam ratus delapan 


puluh lima ribu enam ratus rupiah.” 


“Kakak tidak salah orang, kan? 
Bisa saja itu bukan Senandika.” 


Cherish tertawa sembari menyerah- 


kan kartu debitnya. 
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“Itu adalah Senandika. Setiap ta- 
hunnya, dia datang ke sini ketika 
launching buku terbarunya. Tentu 
saja saya tahu. Apa Anda tidak men- 
genal wajahnya? kata sang kasir 
sembari menggesek kartu,menun- 
jukkan angka, kemudian meminta 


Cherish mengetik pin. 
“Ah, mungkin aku lupa.” 


“Kabarnya, dia tidak mau mener- 
bitkan buku lagi.” 


Cherish terbelalak.” Benark- 
ah?” Sebagai pembaca garis keras, 
Cherish tidak rela, karena terlam- 


bat mengetahui kabar ini. Dirinya 


ng selalu terlambat, bahkan. 
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sekadar membeli buku terbarunya 


saja, baru bisa sekarang. 


“Ya. Makanya, sangat disayang- 
kan kalau tidak dapat tanda tan- 
gan atau berfoto bersama.” Kasir 
itu menyerahkan struk pada Cher- 


ish.”Terima kasih.” 


“Baiklah terima kasih.” Cherish 
tersenyum tipis. Kemudian segera 
berlari kecil ketika pembayaran 


selesai. 


Cherish berputar mengelilingi 
pusat perbelanjaan untuk menemu- 
kan Senandika. Kenapa ia bisa tidak 


mengenali pria itu. Padahal, sudah 


lama sekali Cherish ingin bertemu. 
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Bukan perihal menginginkan tanda 
tangan saja. Tetapi, mengingink- 
an semuanya. Cherish tidak peduli 
kini keringatnya membasahi tubuh. 
Ia akan mengejar Senandika, selagi 
masih ada di gedung ini. Semoga 


saja. 


“Permisi, Anda menghalangi 


jalan.” 


Cherish yang tengah mengatur 
napas mengumpat di dalam hati. Ia 
baru saja kelelahan, tapi, sudah ada 
orang yang menegurnya. Cherish 
tidak ingin dianggap salah meski- 
pun saat ini, ia tengah berdiri di ha- 


dapan eskalator. 
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“Apa Anda tidak mengerti baha- 
sa Indonesia?” Pria itu berkata den- 
gan nada dingin. Cherish semakin 
kesal dibuatnya. Wanita itu mem- 
balikkan badan, bersiap ingin me- 
marahi balik. Tetapi, raut wajahnya 


langsung berubah menjadi ceria. 
“Oh, hai!” Cherish menyapa. 


“Apa kita pernah bertemu sebel- 


umnya? tanya Arsen. 


Cherish memegang dadanya 
karena kaget. Pria itu sama sekali ti- 
dak seperti yang ia bayangkan. Ki- 
ta bertemu di toko buku barusan. 


Aku mencarimu.” 
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“Kenapa mencariku?” 


“Karena.” Mulut Cherish ter- 
bungkam, kemudian melihat 
bungkusan yang dibawanya.” I-in- 


gin minta tanda tangan!” 


“Kenapa meminta tanda tan- 


gan?” 


Cherish mengeluarkan buku dan 
mengangkatnya ke hadapan Pria 
tersebut.” Kau adalah Senandika 


bukan? Aku minta tanda tangan.” 


“Kau salah orang.” Arsen men- 
jawab cepat dengan tatapan dingin. 
Wajahnya menunjukkan bahwa ia 


tidak ingin diganggu oleh wanita 


N g 


seperti Cherish. 


“Akutidakmungkinsalahorang.” 
Nada suara Cherish meninggi dan 


membalas tatapan dingin Arsen. 


“Kau saja tidak yakin. Bagaimana 
kau bisa meminta tanda tangan?” 
Gedung besar itu seakan berubah 
menjadi kutub utara saat Arsen bic- 


ara. 


“Kasir di sana bilang kalau kau 
adalah Senandika. Dia tidak mun- 
gkin salah,kan?” Cherish menatap 
Arsen dengan senyuman manis. Se- 
lama ini tidak ada yang bisa terlepas 
dari pesonanya. Lalu, pria di hada- 
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harga dirinya. 


“Maaf, kau salah orang.” Arsen 
buru-buru meninggalkan tempat 
itu. Wanita itu sudah mengacaukan 


moodnya hari ini. 


“Eh, kau mau ke mana?” Cher- 
ish kelabakan mencari. Langkah 
pria itu cukup lebar sampai-sampai 
Cherish kehilangan jejaknya. 


Arsen melangkah cepat, teta- 
pi tetap tenang. Sementara Cher- 
ish mampu menangkap jejaknya. 
Meskipun dalam jarak yang jauh, 
Cherish tetap tidak kehilangan je- 


jak. Ia bahkan sampai bisa mengiku- 


ti Arsen saat naik taksi. Niat wanita. 
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itu begitu kuat sampai bisa mengi- 
kutinya sampai memasuki sebuah 


kompleks perumahan. 


Cherish mengurangi kecepatan 
saat lampu sein taksi ke arah kiri. 
Senandika, penulis favoritnya itu 
keluar dan masuk ke dalam rumah. 
Awalnya, Cherish mengira Senand- 
ika hanya mampir sebentar. Tetapi, 
begitu melihat pria itu membuka 
jendela, Cherish yakin bahwa itu 
adalah rumah Senandika. 


“Jadi, di sini, dia tinggal?” Cher- 
ish menjalankan mobilnya pelan. 


Rumah berlantai dua dengan nuan- 


sa minimalis. Ia mengetuk-ngetuk- 


kan jemarinya di bulatan setir. 
Kemudian melirik rumah tepat di 
sebelah rumah penulis favoritnya. 
Senyumnya mengembang. Kemu- 
dian segera menghubungi Kepala 


urusan rumah tangga mereka. 


“Pak Haris, tolong belikan aku 
sebuah rumah. Aku akan kirimkan 


alamatnya.” 


Cherish menutup telepon. Wanita 
itu tersenyum penuh arti. Jika kau 
terus menghindar, maka aku yang 
akan datang. Hei, Senandika-bera- 
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ni sekali kau menolakku 


Cherish memutar mobil. Kemu- 


dian melaju kencang meninggal- 
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kan lokasi yang tak lama lagi, akan 


menjadi tempat tinggalnya. 


Arsen tampak frustrasi. Pria itu 
duduk sembari memegangi ken- 
ing. Kata-kata wanita asing di toko 
buku terngiang-ngiang di kepalan- 
ya. Harga dirinya seakan runtuh 
hanya dalam sebuah kalimat. Ia 
berusaha tenang, mengatur napas, 
dan melupakan yang sudah terja- 
di. Itu akan mempengaruhinya saat 
bekerja malam nanti. Ada beberapa 
bab yang harus ia selesaikan. Arsen 
terikat kontrak dengan salah satu 
Perusahaan sebagai penulis tetap. 


Oleh karena itu, perasaan dan hat- 
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inya tidak boleh terganggu, karena 


bisa merusak moodnya. 


Ponselnya berbunyi. Pria yang 
sedang kesal itu melirik layar pon- 
selnya saja. Beberapa detik ia men- 
diamkan, lalu menyerah dan men- 


jawabnya. 


“Ya” 


14 JJ 


“Ya, aku baru saja dari sana. Pen- 
jualannya cukup bagus, balas Ars- 
en sembari melangkah mengambil 


air MINUM. 
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rasanya tidak perlu.” Perasaan Ars- 
en kini lega setelah meneguk sege- 


las air. 
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“Biarkan bukuku menjadi sulit 
dicari. Tidak ada cetakan kedua. 
Kalau mereka memaksa, aku akan 


JI 


berhenti menulis.” Arsen memu- 
tuskan sambungan telepon dengan 


kesal. 


“Sialan!” Ia membanting ponsel- 
nya ke atas tempat tidur. Kemudian 
memutuskan untuk berendam agar 
pikiran dan tubuhnya bisa rileks. 4 


Berendam air hangat membuatnya 


| 


$ 
PA 


- cukup tenang. Setelah dirasa cuk- 


up, ia segera keluar, mengenakan 
celana berbahan karet. Handuknya 


digantung, di leher. 


Langkahnya terhenti saat meli- 
hat ada sosok pria di sofa. Ia tam- 
pak duduk tenang menatap Arsen 


datar. 


“Kenapa ke sini? tanya Arsen 


sambil mengeringkan rambutnya. 


“Kau marah-marah. Mike 
mendesah lega sekarang. Penulisn- 
ya itu sudah terlihat tenang seka- 


rang. 
“Karena aku kesal.” 


Mike menggelengkan kepala. 
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Kedua tangannya dilipat di dada. 
Hal seperti ini sudah sering, terjadi. 
Kali ini, ia sudah berusaha mence- 
gah. Sayangnya, Arsen cukup 
keras kepala. Sudah kubilang jan- 
gan ke toko buku. Kau tidak perlu 
mengecek apa pun di sana. Biar aku 
yang melakukan. Aku tinggal me- 
minta penerbit memberikan lapo- 


JJ 


ran. 


“Sesekali aku juga ingin. Tapi, 
sekali itu-justru membuatku mera- 
sa menyesal.” Arsen duduk di sofa 


seberang Mike. 


“Kenapa? Perasaan Mike tidak 


enak. Jangan-jangan, Arsen meli- 
9. 21 | 
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hat daftar bukunya yang masih sisa 
banyak. Padahal, sudah diterbitkan 
setahun lalu. Namun, Mike pikir, 
buku Arsen memiliki penjualan 
yang cukup bagus. Kini Mike ber- 
pikir, tidak ada yang tidak mun- 
gkin. Melihat sisa bukunya seratus 
eksemplar saja bisa membuatnya 


murka. 


“Aku bertemu pembaca yang 
mengatakan karyaku sangat cen- 
geng. Menyebalkan.” Raut wajah 
Arsen terlihat sedih. 


Mike menopang dagu dengan 
telapak tangannya. Lalu bagaima- 


na menurutmu?” 
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“Apa?” Mata Arsen terbuka lebar 


melawan tatapan Mike. 


“Soal ucapan pembaca tentang 
karyamu? Apa menurutmu ses- 
uai?” Mike menatap Arsen dengan 
hati-hati. Pria itu selalu bersiap jika 
sewaktu-waktu amarah Arsen akan 


meledak. 


“Tidak tahu.” Pria itu membuang 
pandangannya seperti anak kecil 
yang sedang marah. Di saat seperti 


ini, Mike harus berusaha mengerti. 


“Kau harus tetap pikirkan. Instro- 


peksi, koreksi diri.” 


“Jadi, kau sependapat?” Arsen 


berdiri dan berkacak pinggang ke- 
sal. Nyaris saja ia melempar Mike 


dengan handuknya. 
“Tidak ada salahnya kita me- 


nerima kritik dan saran. Apa lagi 
itu membangun. Agar, nantin- 
ya karyamu lebih baik lagi.” Mike 
menghampiri Arsen.” Dia itu pemb- 
acamurpasti akan senang jika kau 


menghasilkan karya terbaik.” 


“Baiklah, aku terima. Tapi, 
aku-hanya menulis apa yang mem- 
buatku senang. Bukan untuk mem- 
buat mereka senang. Aku butuh ke- 


warasan!” Arsen membalas dengan 


nada tinggi. 
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Mike menjentikkan jemarin- 
ya. Ya, memang harus begitu. Tulis 
apa saja yang membuatmu senang. 
Ehmm-dengan begitu naskah Per- 
janjian Rasa-akan segera rampung 
bukan?” 


“Bukankah sudah kubilang itu 
bulan depan?” Kepala Arsen tera- 
sa berdenyut jika ditanyakan ka- 
pan naskah akan rampung. Kapan 
part selanjutnya dirilis. Terkadang 
pertanyaan sepele seperti itu mem- 


buatnya ingin menghilang saja. 


“Kalau kau bisa selesaikan da- 
lam waktu dekat, pasti lebih baik 


- bukan? Naskah itu sudah ditung- 


d 


gu-tunggu Penerbit.” Mike terlihat 
begitu riang gembira jika memba- 


has soal karya-karya Arsen. 


“Aku tidak bisa men- 
janjikan apa pun 
Biarkan aku sendiri dalam dua 
minggu. Aku akan beri kabar, mana 


saja naskah yang kuselesaikan.” 


Mike terlihat senang bukan main. 
la menepuk kedua pundak Arsen 
dengan gembira.” Baiklah kalau be- 
gitu. Aku tunggu kabar baiknya. 
Oh,ya~aku sudah bawakan keper- 


luan bulananmu.” 


“Terima kasih.” 
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“Aku pulang.” Mike keluar tanpa 
bertanya apa-apa lagi. Jika Arsen su- 
dah bicara seperti itu, pasti ada pal- 
ing tidak dua naskah yang selesai. 
Menghadapi Arsen memang, tidak 
mudah. Tetapi, menghadapi hid- 
up tanpa uang itu menyakitkan. la 
akan tetap hadapi Arsen, bagaima- 
na pun perilakunya. 


“Hai, apakah Arsen ada?” tanya 


seorang wanita tua pada Mike. 


Mike yang belum menutup pin- 
tu melongok ke dalam.” Arsen, ada 


tang mencarimu.” 


Pria itu langsung keluar. Ada 


Bi?” 

apa,Bi: 
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“Kami akan membersihkan ru- 
mah kosong ini. Kuharap kau ti- 
dak terganggu jika pekerjaan kami 
menimbulkan keributan. Atau-kau 
bisa menegur kami kapan saja jika 


kau merasa terganggu.” 


Arsen tersenyum.” Tidak, Bi. Aku 
hanya bekerja di malam hari. Kerja- 


kan saja, jangan sungkan.” 


“Terima kasih, Arsen. Selamat 


istirahat.” 


Arsen masuk ke dalam rumah. 
Membiarkan Mike masih bicara 
dengan wanita itu. 


“Kenapa dibersihkan, Bi? Bu- 


N pi 


kankah itu kosong?” tanya Mike. 


“Iya-setelah sekian lama, akhirn- 
ya ada yang membelinya. Dia juga 
langsung membayar cash. Aku san- 


gat senang.” 


“Syukurlah kalau begitu. Selamat 
bekerja dan aku juga harus pergi.” 
Mike mengusap-usap lengan wan- 
ita itu kemudian pamit pulang. 
Sementara Arsen, ia memutuskan 
untuk istirahat dulu, sebelum ber- 


tempur nanti malam. 
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Pukul setengah enam tepat, Ars- 


en terbangun. Meskipun ia baru 


tertidur pukul tiga dini hari. Teta- 
pi, baginya, bangun pagi sangatlah 
penting untuk kesehatan. Usai mer- 
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ringan sebelum beraktivitas. Baru 
saja ia meregangkan tangan, tata- 
pannya tertuju pada wanita yang 
duduk menatapnya. Arsen mema- 


tung, menyipitkan mata. 


“Siapa dia, gumam Arsen sem- 
bari menutupi dada. Ia adalah pria 
yang tidak nyaman jika lawan jenis 
melihatnya tanpa pakaian. 


“Hei-Senandika! Kenapa ma- 
suk!” Wanita itu berteriak ketika 


Arsen bersembunyi ke dalam. 


“Senandika? Dia tahu nama 
penaku?” Arsen berdebar-debar. 


Kemudian mengintip keluar. 
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Wanita yang tengah memakai 
gaun malam itu terlihat masih men- 
gawasinya. Bukankah terlihat aneh, 
ia memakai pakaian seseksi itu di 


luar ruangan. 
“Senandika!” 


“Wanita gila.” Arsen mengu- 
rungkan niatnya untuk melan- 
jutkan olahraga. Lantas ia segera 


menyiapkan sarapan. 


Cherish hanya bisa menggeram 
ketika Arsen mengabaikannya. Pa- 
dahal, sudah sejak subuh ia di sini, 
menunggu Arsen muncul. Ia sudah 
mencari informasi mengenai kegia- 


- tan dan kebiasaan penulis,favoritn- 
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ya itu. Apa yang tidak bisa dilaku- 
kan Cherish. Uang yang berlimpah 
membuat segala keinginannya ter- 
kabul. 


Cherish tidak bekerja. Ia han- 
ya terus berinvestasi dengan uang 
yang diberikan Ayahnya. Sewaktu 
masih hidup, Ibunya pernah ber- 
pesan, pergunakan uang Ayahmu 
sebanyak-banyaknya. Jika tidak, 
uang itu hanya akan dipergunakan 
untuk menyenangkan wanita lain. 
Oleh karena itu, Cherish selalu 
menuntuk uang bulanan yang begi- 
tu besar dan tidak masuk akal. Teta- 


pi, sang Ayah selalu menurutinya. 


Bagi pria itu, yang penting Cherish 


tidak mengganggu kesenangannya. 


Cherish tidak mempergunakan 
semua uang untuk bersenang-sen- 
ang. Ia menyimpan dan mengin- 
vestasikannya. Di usianya yang 
masih muda, ia sudah memiliki 
beberapa properti atas namanya 
sendiri. Terlebih, dirinya adalah 
anak tunggal, yang keinginannya 


akan selalu dikabulkan. 


Kesal dengan sikap Arsen, Cher- 
ish memakai kimononya dan segera 
turun. Ia memencet bel rumah Ar- 


sen. Meskipun beberapa kali tidak 


dibuka, ia bersikukuh menunggu. 


Senyumnya melebar ketika terden- 
gar pintu dibuka. Arsen mematung 
saat melihat ada orang yang baru 


bangun tidur nyasar ke sini. 
“Ada apa, ya?” 


“Hai, kita ketemu lagi!” Cherish 
menggoyangkan badan dengan po- 
sisi kedua tangan di belakang.” Ma- 
sih ingat aku, kan?” 


“Siapa, ya?” 


Cherish memutar bola matan- 
ya. Aku tidak menyangka, ingatan- 
mu begitu payah.” 


“Memangnya kau ini siapa? Maaf, 


- aku tidak ingat.” Arsen tidak bisa 
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mengingat orang yang ditemuinya 


satu atau dua kali saja. 


“Kemarin kita bertemu di toko 
buku. Ingat,kan?” Cherish terus be- 
rusaha membuat Senandika itu in- 


gat. 


Pria itu tampak menarik napas 
berat.” Kenapa kau ada di sini?” 


“Ah, aku tinggal di sini!” Cherish 
menunjuk rumahnya dengan rasa 
bangga.” Aku ke sini datang untuk 


menyapa tetanggaku.” 


Arsen menatap rumah di sebe- 
lah dengan kaget. Jadi, dilakukan 


pembersihan kemarin, karena akan 
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ada yang pindah. Padahal, ia su- 
dah cukup tenang tanpa tetangga. 
“Bukankah rumah itu sudah lama 


kosong?” 


“Sekarang menjadi rumahku. 
Jadi, kita bertetangga.” Cherish 
tersenyum puas melihat wajah ke- 


sal Arsen. 


“Lalu, begini caramu menemui 
tetangga? Mengenakan pakaian ti- 
dak layak dan kekurangan bahan?” 
Arsen melihat kimono itu tidak 
diikat dengan baik, hingga mem- 
perlihatkan paha mulus Cherish. 


Tetapi, dari tatapan datar dan din- 


gin Arsen, sepertinya ia tidak tergo- 


y 


da. 


“Aku hanya menyapa sebentar.” 
Cherish menjawab dengan nada ri- 
ang. Wanita itu benar-benar mene- 


balkan muka. 


“Kau bermaksud menggodaku 
dengan pakaian seperti ini?” Tata- 
pan sinis Arsen menegaskan bahwa 


ia sama sekali tidak tertarik. 


“Apa kau tergoda?” Cherish me- 


natap Arsen dengan lembut. 


“Sama sekali tidak. Aku sibuk. 
Jangan ganggu waktuku. Selamat 
beraktivitas.” Arsen meninggalkan 


Cherish sendirian. 
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“Eh-Heiii!” (Cherish terbelalak 
saat Senandika pergi tanpa berke- 
nalan dengannya. Ia mengetuk ber- 
kali-kali, tapi, tidak ada tanggapan 
dari pria tersebut. Hei, namaku 
Cherish. Ingat , ya-aku Cherish. 


Dan aku sangat menyukaimu!” 


Arsen bergidik ngeri mendengar- 
kan teriakan Cherish. Baru kali ini, 
ada pembacanya yang senekad itu. 
la berusaha mengabaikan Cherish 
yang masih ada di depan rumah. 
Ia berusaha sarapan dengan ten- 
ang, sebelum kembali menulis dan 
istirahat lagi setelahnya. Mewaras- 
kan pikiran adalah hal yang sangat 
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penting saat ini. 


“Oh, ternyata di begitu man- 
is. Cherish memegang pipinya. 
Kemudian ia kembali ke rumahn- 
ya. Jika hari ini pria itu menolak- 
nya. Mungkin, besok, pria itu bisa 


bersikap manis padanya. 


Arsen merasa tidak nyaman den- 
gan kehadiran tetangga barunya. 
Lihatlah, baru beberapa jam saja, 
wanita itu sudah membuat resah. 
Arsen segera naik ke kamar, kemu- 
dian mulai mengerjakan bebera- 
pa naskahnya yang belum selesai. 


Berjam-jam duduk, Arsen mampu 


menyelesaikan ribuan kata. Kini 
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otak dan jemarinya sedang ber- 
teman baik. Kalimat demi kalimat 
tertulis menjadi paragraf yang in- 
dah. 


Pria itu memublikasikannya di 
sebuah platform. Kali ini, ia mampu 
menyelesaikan masing-masung dua 
part untuk tiga judul yang sedang 
berjalan. Arsen membaca ulang tu- 
lisannya setelah dipublikasikan. 
Kemudian terdiam, menunggu re- 
spon pembaca. Komentar pembaca 
sering kali membuat idenya sema- 
kin brilian. Namun, kadang kala 
ada yang membuatnya tidak bisa 


menulis selama berhari-hari. Tidak 
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ada yang, tahu selain dirinya. 


Saat sedang membaca komen- 
tar, Arsen teringat dengan wanita 
gila itu. Senyumnya langsung sirna 
sembari memerhatikan setiap ko- 
mentar yang masuk. Apakah wan- 
ita itu akan berkomentar aneh. Ke- 


ringat dingin Arsen mulai muncul. 


Bel rumah berbunyi. Arsen 
tersentak. Tanpa pikir panjang, 
ia segera turun ke bawah untuk 
melihat siapa yang datang. Seka- 
rang, Arsen sungguh menyesal ti- 
dak mengintipnya terlebih dahulu. 
Karena yang datang adalah wanita 


menyebalkan. 
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“Karena baru update, aku kirim- 
kan makan siang, kata Cherish sem- 
bari menyodorkan kotak makanan. 
Arsen melirik, itu adalah makanan 


dari restoran mahal. 


“Aku tidak lapar, jawab Arsen 


datar. 


“Ah, begitu, ya. Kapan kau lapar? 
Nanti aku akan kembali lagi.” Cher- 
ish tidak berputus asa. mendapa- 
tkan penolakan seperti ini. Pe- 
nolakan yang berpuluh kali lipat 
perihnya pernah ia rasakan. Jadi, 


ini tidak ada apa-apanya. 


“Tidak perlu. Aku mau tidur 
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setelah ini. Arsen kembali.meno-. 
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lak. 
“Dilarang menolak rejeki.” 


Arsen menggeram, kemudian 
mengambil bungkusan dari tangan 
Cherish.” Sudah. Terima kasih.” 


“Kita belum berkenalan.” Cher- 


ish mengulurkan tangannya. 


“Apa perlu?”tatap Arsen dingin. 
Ia sama sekali tidak berminat mem- 
balas uluran tangan Cherish, hing- 
ga wanita itu menurunkan tangan- 


nya kembali. 


“Tentu aja. Apa cerita “Perjanjian 


Rasa akan segera terbit?” Cherish 


menatap Arsen gemas. Wajah pria 
' | a Ai | -a | 


itu seakan memanggil-manggil in- 


gin dicubit. Imut sekali. 


“Tidak tahu. Belum ada penerbit 
yang meminangnya.” Arsen men- 


jawab malas. 


“Ah, akan kucarikan Pener- 
bit yang bagus untukmu. Ten- 
tunyasakan memberikanmu ban- 
yak keuntungan.” Di kepala Cherish 


sudah mengatur strategi. 


“Jangan bicara yang tidak-tidak.” 
Arsen mulai emosi mengahdapi 
Cherish. 
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Oh, ya~ Cerita yang baru- 


san~sangat manis, puji (Cherish 


sembari senyum-senyum sendiri. 


Cherish mencolek lengan Ars- 
en. Kau pintar membuat adegan 
romantis dan panas di atas ranjang. 
Apa kau ahli dalam melakukanny- 
a? tanya Cherish dengan tatapan 


sangat ingin tahu dan harus tahu. 


“Hei-” Arsen berusaha menahan 


amarahnya. 


Cherish mengitari tubuh Ars- 
en. Diam-diam ia ingin menyerang 
pria itu dan menyeretnya ke kamar. 
Tapi, sayangnya hal itu tidak bisa 
dilakukan. Pria itu lebih galak dari 
Papanya. Kenapa wajahmu merah. 
Kau sangat manis di dalam tulisan- 
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mu. Kenapa sikap aslimu justru be- 
gitu dingin? Apa aku perlu meng- 


hangatkanmu?” 


Arsen berkacak pinggang dj ha- 
dapan Cherish. Tidak peduli lagi 
jika imagenya selama ini tercoreng. 
Wanita itu benar-benar menyebal- 
kan. “Apa sifatmu memang begi- 


ni?” 


“Heh?” Cherish tidak mengerti.” - 
Maksudmu?” 


“Menggoda semua pria. Memak- 
sa mereka semua menurutimu. 
Apa hanya itu yang kau bisa? Ha- 


nya mengandalkan kecantikan- 
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“Tentu saja. Tidak ada yang 
bisa menolak pesonaku, Cherisha 
Nayanika Ja-Ja... Wanita itu ter- 
gagap. Cherisha Nayanika. Itu 


nama lengkapku.” 


“Apa nama lengkapmu itu pent- 


ing bagiku? tanya Arsen. 


“Tentu saja. Aku juga harus tahu 


nama aslimu ~ siapa?” 


“Tidak perlu tahu. Pergilah ma- 
suk ke rumahmu dan jangan gang- 
gu aku.” Kali ini Arsen memintan- 
ya dengan sedikit nada memohon. 
Bagaimana pun ia butuh ketenan- 


gan agar tetap bisa waras saat menu- 


Jis. Jika begini terus, ia bisa gila. 


“Kau betul-betul butuh kehan- 
gatan. Kau sangat dingin.” Cherish 


memeluk Arsen dengan spontan. 


Arsen melepas paksa pelukan 
Cherish. Hei, kenapa kau me- 
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melukku! Lepaskan 


Cherish memeluk Arsen erat- 
erat. Tidak peduli, ia harus bertah- 
an.” Karena sikapmu sanfat dingin. 
Aku berusaha menghangatkann- 


JJ 


ya. 


Arsen memejamkan matanya 
dengan sabar. Kau ini pembacaku 


atau psikopat?” 


“Tentu aja aku pembacamu, 
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penggemarmu!” Cherish mendon- 


gak menatap wajah mulus Arsen. 


“Tapi, tindakanmu mengganggu. 
Apa penggemar itu~seperti ini?” 
Arsen tidak lagi berusaha mele- 
paskan pelukan Cherish. Wanita 
itu melepaskan pelukannya sendiri 


setelah menyadarinya. 
YA Maat-” 


“Jangan ganggu aku. Aku ha- 
rus istirahat dan kembali bekerja. 
Oke?” Kali ini Arsen memintanya 
baik-baik. 


“Baik. Nanti aku datang lagi. Se- 


lamat istirahat. Buatlah cerita panas 
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di ranjang. Aku tunggu.” Cherish 
berbisik sebelum akhirnya ia kem- 


bali masuk ke rumahnya. 


Arsen mengembuskan napas le- 
ga. Akhirnya bebas.” Pria itu ma- 
suk ke rumah dan mengunci pintu 
rapat-rapat. Ia berharap, Cherish ti- 


dak mengusiknya lagi. 


Cherish mengambil ponsel- 
nya setelah ia tiba di kamar. 
Lalu, mencari kontak yang ser- 
ing ia hubungi, Pak Haris. 
“Pak Haris, tolong buatkan aku 
Perusahaan Penerbitan. Secepat- 


nya, ucapnya setelah tersambung. 


Lalu, wanita itu senyum-senyum 
D. > | 


sendiri sembari membaca tulisan 


Senandika. 


ex 


Åsen berbaring di sofa malas. 
Punggungnya cukup sakit setelah 


duduk seharian. Malam ini, ia 
memutuskan menulis dengan pon- 
sel. Pintu balkon dan jendela ia 


buka agar udara malam masuk. 
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beberapa targetnya. Tidak ada 
gangguan apa pun termasuk dari 
ponselnya. Tidak ada yang men- 
ghubungi kecuali Mike. Mike ti- 
dak akan menghubunginya di 
saat seperti ini. Arsen akan marah. 
Arsen cukup menutup diri. Tidak 
memiliki media sosial apa pun. la 


Ingin tenang. 
“Tulisan yang bagus!” 


Suara itu terdengar saat Arsen 
sudah selesai memublikasikan be- 
berapa part di sebuah platform. Ar- 
sen tersentak, ternyata Chersih juga 


ada di balkon. Entah kenapa desain 


balkon terlalu dekat dengan rumah 


Lan 


sebelah. Arsen keluar ke balkon. 


Saat ini posisi mereka terasa begitu 
dekat. 


Cherish berdiri bersandar di pa- 
gar pembatas. Ternyata saat menu- 


lis pun, kau terlihat tampan.” 


“Sejakkapankau ada disana? tan- 


ya Arsen. 


“Sejak kau belum ada di sana.” 
Wanta itu tersenyum puas. Di bal- 
kon, ia terlihat sedang piknik. Ada 
karpet busa tebal dengan kain lem- 
but dan bantal di atasnya. Lalu ada 
meja kecil dengan minuman dan 


makanan kecil. 
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Arsen tertegun saat udara dingin 
menyerang tubuhnya.” Apa kau ti- 
dak kedinginan dengan pakaian 


seperti itu?” 


Cherish menatap dirinya sendi- 
ri. Ya, semakin dingin ketika bicara 


denganmu.” 


Arsen tidak membalas. Ia meli- 
hat ke sekelilingnya. Ternyata be- 
gitu nyaman duduk di luar seper- 
ti ini. Baiklah-selamat menikmati 


dinginnya malam ini.” 
“Temani aku!” 


Langkah Arsen terhenti. Ia mem- 


balikkan badan.” Temani?” 
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“Iyasaku akan datang ke sana.” 
Cherish mengeraskan suaranya 


dengan semangat. 


“Tidak kuizinkan!” Arsen mem- 


balas cepat. 
“Kalau begitu, kau yang ke sini!” 
“Aku malas.” 


Cherish melangkah masuk ke 
dalam kamarnya. Arsen mengge- 
lengkan kepala, kemudian ia juga 
melakukan hal yang sama. Pria itu 
menutup jendela dan pintu karena 
ini sudah tengah malam. Pria itu 
melangkah ke lantai satu. Perutnya 


terasa lapar. Mungkin ada sesuatu 


- tidak tahu ada di mana. ., 


yang bisa ia masak. 


Kaki Arsen terpeleset di anak 
tangga terakhir. Ia begitu kaget me- 
lihat sosok Cherish yang tiba-tiba 


muncul di hadapannya. Kau!” 


“Hai! Aku datang bertamu!” Ga- 
dis ity melambaikan tangannya 
tanpa sungkan. Rambutnya diikat 
tinggi memperlihatkan leher jenjan- 


gnya. 

“Kenapa kau bisa masuk?” Ar- 
sen cepat-cepat menarik Cherish 
keluar. Tetapi, begitu pintu dibuka, 


ternyata dikunci. Arsen sibuk men- 


cari kunci rumah dan ia sama sekali 
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“Sudah kubuang jauh dari jende- 
la!” Cherish menunjuk jendela, lalu 


tersenyum bangga. 


“Apa yang sudah kau lakukan!” 


Arsen menggeram. 


“Aku bisa melakukan banyak 
hal.” Gadis itu tersenyum menggo- 
da sembari menggerakkan badann- 
ya. 

Arsen memijit pelipisnya ketika 
melihat penampilan Cherish dari 
dekat. Wanita itu benar-benar ha- 
nya menggunakan gaun malam, 
bewarna biru muda. Lalu-isi di 
dalamnya bisa terlihat dari luar. Ar- 


sen memalingkan pandangannya., | 
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“Kenapa kau ke sini?” 


“Menemuimu!” Cherish duduk 
di kursi.” Aku tinggal sendirian di 


sebelah dan belum makan.” 


“Bukan urusanku.” Arsen men- 
gambil air mineral dan menegukn- 
ya. Aku sama sekali tidak suka 


dengan tindakanmu.” 
“Kenapa?” 


“Sangat mengganggu. Aku tidak 
akan rugi jika hanya kehilangan 


pembaca sepertimu.” 


Cherish tertegun. Ia sempat ter- 


diam beberapa saat sampai Arsen 


mengira wanita itu tersinggung. 
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Tapi, memang itu tujuannya. Agar 
Cherish tidak bersikap semena-me- 
na. Cherish bangkit, kemudian 
menghampiri Arsen. Pria itu sem- 
pat berpikir, Cherish akan menam- 
parnya. Tetapi, bukan itu. Cherish 
mengambil gelas di genggaman,la- 


lu meneguknya sampai tandas. 


“Kau betul-betul butuh kehanga- 


tan, Arsen, balas Cherish datar. 


Arsen terkejut ketika Cherish 
tahu nama aslinya.” Namaku bukan 


Arsen.” 


Cherish tersenyum sinis. 


Meletakkan gelas di atas meja 


- dapur. Bagaimana kau bisa, tidak, 


mengakui, bahwa itu namamu?” 


“Kau benar-benar mencari tahu, 
ya?” Arsen benar-benar tidak nya- 


man sekarang. 


“Tentu saja. Aku tahu semuan- 
ya.” Cherish memperhatikan seisi 
rymah Arsen.”Aku akan tidur di 
sini.” 

“Tidak bisa!” Arsen menolak te- 


gas. 


“Terserah, aku tidur di sini.” 
Cherish melangkahkan kaki telan- 
jangnya ke lantai dua. Ia tampak 
begitu bersemangat menuju kamar 


Arsen. Pria itu mengejarnya den- 


Ev 


gan cepat. 
“Hei-hei!” 


Cherish menghempaskan tubuh 
ke kasur empuk. Arsen memejam- 
kan matanya saat gaun malam itu 
tersingkap ke atas. Kau tidak suka 


wanita, ya? tanya Cherish spontan. 


Arsen tertawa sinis. Haruskah 
kutunjukkan seberapa sukaku terh- 


adap wanita?” 


Cherish langsung mengubah po- 
sisinya menjadi duduk. Ya. Tun- 


jukkan padaku!” 


Helaan napas berat terlihat begitu 


| jelas di wajahnya. Sudahlah-aku 
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mau cari makanan.” 
“Aku ikut!” 


“Ganti pakaianmu!”ucap Arsen 
spontan. Kemudian ia melangkah 
ke walk in closet, mengambilkan 
salah satu kaus dan celana pendekn- 


ya. Pakai! Atau pergi dari sini.” 


“Oke.” Cherish meringis. Kemu- 
dian memakai pakaian Arsen den- 
gan senang hati. Setidaknya, ia bisa 


bermalam dengan Arsen malam ini. 
“Kau mau masak apa?” 


“Telur goreng.” Arsen menjawab 


asal. Ia juga tidak tahu akan makan 


apa malam ini. Ia belum mengecek 


y 


kulkas. 
“Aku mau steik.” Cherish protes. 


“Tidak ada di sini. Dan kau su- 


Tadi 


dah membuang kunciku!” Arsen 
membuka kulkas dengan kesal. 
Kekesalannya bertambah ketika ti- 
dak ada bahan makanan apa pun 
di dalam kulkasnya. Tidak ada 


makanan apa pun.” 


“Pinjam handphonemu. Aku bisa 
menghadirkan steik dan kita akan 
makan.” Cherish mengulurkan tan- 


gannya. 


Dengan berat hati, Arsen menyer- 


ahkan ponselnya. Kemudian Cher- 


ish tampak menghubungi seseo- 
rang. Sudah tunggu saja sepuluh 
menit.” Wanita itu mengembalikan 


ponselnya. 


“Oke.” Arsen diam menunggu. 
Entah apa yang akan dilakukan 
oleh Cherish. Tinggal menunggu 
saja bagaimana hasilnya. 


Makan malam pesanan Cher- 
ish benar-benar datang. Tentu saja 
tepat pada waktunya. Pintu ru- 
mah Arsen terbuka dengan aman. 
Ternyata, Cherish berbohong peri- 
hal kunci rumah. Wanita itu sengaja 


menyembunyikannya. Arsen tidak 


ambil pusing. Usai makan, ia me- 
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minta Cherish pulang. Wanita itu 
menurut saja tanpa banyak protes. 
Dan kini, Arsen bisa istirahat den- 


gan tenang. 


Pagi-pagi sekali, Mike sudah tiba 
di rumah Arsen. Ia bahkan memba- 


ngunkan Arsen dengan paksa. 


“Kau tahu ini jam berapa? Dan 
apa kau ingin tahu, aku tidur jam 
berapa?” Arsen menatap Mike den- 
gan wajah tak suka. Harusnya hal 
seperti ini,tidak lagi harus diingat- 
kan olehnya. Mike sudah paham 


apa saja yang harus dilakukan. 


“Aku tahu, Arsen. Tapi, ini san- 
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melamarmu. Mereka akan mem- 
berikan royalti yang sangat besar. 
Hari ini, mereka mengundang, kita 
ke kantor mereka untuk membaca 
kontraknya terlebih dahulu.” Sega- 
la hal yang verbau dengan royalti, 
gaji, keuntungan, atau apa pun yang 
berhubungan dengan uang masuk, 


Mike akan selalu bersemangat. 


“Kenapa tidak dikirimkan 
melalui surel saja, hah? Aku capek, 
Mike. Kau saja.” Arsen kembali ber- 


baring memeluk bantal gulingnya. 


“Ayolah, Arsen. Mereka memint- 


aku membawamu. Sekali ini saja, 


Arsen. Keuanganku juga akan ter- 
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bantu karena ini.” Mike melayang- 


kan tatapan permohonan. 


Arsen menatap Mike kesal. Hal 
seperti inilah yang terkadang mem- 
buatnya tidak bisa menolak. Hatin- 
ya mudah tersentuh jika Mike mem- 
bahas perihal kehidupannya. Arsen 
mengembuskan napas berat.” Jam 
berapa pergi ke kantor mereka?” 


“Jam sepuluh.” Mike melihat jam 
tangannya. Masih ada satu seten- 


gah jam lagi. Apa kau bersedia?” 


“Ya. Arsen menjawab singkat 


sembari beranjak dari kasurnya. 


Mike mendesah lega. la segera 
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membereskan tempat tidur Arsen 
sebagai bentuk kebahagiaannya. Ia 
juga menyiapkan sarapan. Arsen 
makan dengan tenang. Tidak ada 
tanda-tanda keberatan atau keke- 
salan. Setidaknya itu petanda baik. 
Bahkan sampai mereka tiba di ge- 
dung penerbitan, Arsen masih terli- 
hat santai. 


-000- 


Arsen melihat gedung mewah 
yang menurutnya, lebih kayak 
disebut rumah mewah. Atau mun- 
gkin,ini adalah rumah yang disulap 


menjadi kantor. Mereka disambut 


- hangat selayaknya tamu kehor- 


LA 


matan. Arsen dibawa ke satu ru- 
angan, berbincang-bincang dengan 
penanggung jawab kantor. Lalu, 
membaca kontrak karena Arsen ter- 


tarik untuk bekerja sama. 


“Bos kami ingin ketemu Anda, 
Pak Arsen.” 


Arsen menatap Mike.” Meman- 
gnya perlu ketemus sama Bosnya, 


ya?” 


“Temui saja. Lagi pula, ini pener- 
bitan baru. Kaulah penulis pertama 
mereka, bisik Mike. 


Meskipun semua terasa aneh, Ar- 


sen tetap menurutinya. Ia hanya in- 


gin semuanya cepat selesai. Ia ingin 
pulang dan istirahat. Arsen masuk 
ke ruangan yang ditunjuk. Begitu 
masuk, pintu langsung terkunci. 
Arsen menyadaru bahwa, ia baru 
saja dijebak oleh Cherish. Lagi-lagi 
wanita itu dengan segala kebisaan- 
nya. 

Arsen melipat kedua tangannya 


di dada. Ternyata kau lagi?” 


“Iya. Ini penerbitan milikku. 
Dan-hanya untuk menerbitkan 
karyamu, kata (Cherish dengan 


senang. 


Arsen mulai paham. Apa pun 


“yang pena Cherish, harus 4 


segera terwujud. Termasuk mem- 
buat Penerbitan ini dalam waktu 
yang singkat. Sebenarnya, kau mau 
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apa. 


“Sebut namaku, Cherish.” Cher- 
ish beranjak dari tempat duduknya, 
menghampiri Arsen yang tanpak 
begitu menggoda. Penampilan Ar- 
sen yang santai dan cuek membuat 
Cherish tergila-gila. 


“Sebenarnya kau mau apa, Nona 
Cherish?” 


“Memilikimu.” Cherish men- 
jawab dengan nada tegas. Ditatap- 


nya mata tajam Arsen yang meng- 


hunjam sampai ke relung jiwa. 


Arsen membuang pandangann- 
ya. Tentu saja menghindari tatapan 
Cherish. Tidak bisa. Aku hanya mi- 


likku sendiri.” 


“Sekarang kau milikku, kare- 
na-kau sudah menanda tanganin- 
ya.” Cherish tersenyum puas. Je- 
marinya kini menelusuri dada 


bidang Arsen. 


Arsen menaikkan sebelah alisnya. 
“Aku bisa mundur dengan memba- 
yar denda.” Wanita itu pikir,ia tidak 


membaca kontrak secara penuh. 


“Kau sanggup membayar den- 


danya?” ucap Cherish terbata-bata. 
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“Tentu saja. Dendanya sangat 
ringan.” Arsen tersenyum menge- 
jek. Perusahaan yang didirikan da- 
lam satu malam saja, tidak paham 
soal kontrak penerbitan. Kau masih 


harus banyak belajar, Nona.” 


Cherish memandang Arsen mar- 
ah. Bukan marah pada pria itu, teta- 
pi, pada mereka yang tidak becus 
mengurusi hal seperti ini. Jangan 
pergi 

“Aku tidak akan pergi. Aku akan 


melanggar kontrak jika kau sudah 
berlebihan.” 
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Cherish mengangguk pelan. 
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“Sudah,kan. Aku sudah bersedia 
bekerja sama. Aku sudah tanda tan- 
gan kontrak. Tinggal tim-mu saja 
yang harus siap bekerja.” Arsen 
menatap tajam Cherish yang kinu 


justru menunduk. 


“Baik. Aku pastikan senuanya 
bekerja dengan baik dan-penjualan 
bukumu bagus.” Cherish mendon- 
gak, tapi, Arsen cepat-cepat menga- 


lihkan pandangan. 


“Baik. Sudah semua, kan? Aku 


bisa pulang sekarang.” 


“Bisakah aku mengajukan satu 


permintaan? tanya Cherish tanpa 


ragu-ragu. 9 
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“Apa itu?” 


Pe 


“Tidurlah denganku 


Tubuh Arsen membatu beberapa 
detik. Ia terlihat menelan ludahnya 
kelu. Sulit menebak apa yang se- 
benarnya dipikirkan Arsen. Hanya 
saja, pria itu memang terlihat san- 
gat kaget.” Kenapa kau ingin tidue 
denganku?” 


“Karena aku menyukaimu. Bu- 
kan sebagai pembaca. Tetapi, aku 


mencintaimu sebagai lawan jenis.” 


Arsen tertawa geli. Aku harus 
pulang. Aku sedang dikehar dead- 


line.” Pria itu pergi begitu 


Wa y 


saja. Se- 


mentara Cherish, ia terlihat tenang. 
Meskipun perasaannya tidak ter- 
balas, setidaknya ia bisa melihat 


pria itu setiap harinya. 
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Keheningan begitu terasa di 


kamar dingin Arsen. Pria itu seak- 
an-akan hanya hidup sendiri. Tidak 
memedulikan keadaan luar dan 
sekitar. Menjadi penyendiri adalah 
pilihan, ketika dunia luar tidak be- 
on nyaman. Dekapan dan kasih 


t sayang dari orang terdekat, tidak |> 
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pernah lagi ia rasakan sejak lima ta- 


hun belakangan. 


Helaan napas panjang terden- 
gar setelah ketikan panjang selesai. 
Ponselnya berbunyi sebagai pem- 
beritahuan bahwa Erika sudah tiba 
di rumahnya. Erika adalah editor 
yang sedang menangani naskahn- 
ya. Wanita itu datang untuk berdi- 
skusi. Arsen segera turun memba- 


wa laptopnya. 


“Hai!” Wanita itu menyapa han- 
gat dan langsung dibalas senyuman 


sumringah dari Arsen. 


“Hai, Kak, silakan masuk.” 
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“Kita nggak diskusi di teras se- 
belah aja, Arsen? Kayak biasa, kan, 
seru!” Erika mengerutkan keningn- 


ya heran. 


Arsen melihat ke sebelah. Tepat- 
nya, teras samping itu menghadap 
ke rumah Cherish. Diskusi mereka 
bisa tidak berjalan baik jika Cherish 
tahu. Kita cari suasana baru aja, Ka. 


Di- Pria itu kebingungan. 


Erika tertawa.” Kenapa bingung, 
di sini aja sudah.” Wanita itu duduk 
di ruang tamu. Meskipun spot terse- 
but sebenarnya tidak nyaman bagi 
Arsen. Namun, itu lebih baik dari- 


pada Cherish melihatnya. 


DA 


“Kakak sudah baca emailku?” 
Arsen duduk tak jauh dari Erika. 


Wanita tiga puluh tahun tersebut 
mengangguk.” Ya, sudah~aku su- 
dah baca keseluruhan. Makanya~se- 
karang mau diskusikan beberapa 
adegan yang menurutku harus di- 


hapus.” 
“Aku tidak suka penghapusan 


adegan.” Raut wajah Arsen beru- 
bah. 


“Tapi, harus dihapus, Arsen~itu 
adegan tidak penting.” Erika mem- 
buka catatannya. Sementara itu, Ar- 
sen mulai membuka laptop sembari 


mendengarkan Erika bicara. Pria itu 
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menandai bagian mana saja yang 


menurut Erika harus diperbaiki. 


“Jadi, apa lagi yang harus kuper- 
baiki lagi, Kak?” Arsen bertanya 


setelah satu jam berdiskusi. 
“Sikapmu!” 


“Hah?” Arsen melirik Erika.” A- 
da apa dengan sikapku?” 


“Mengabaikan pesan editormu 
Erika memukul lengan Arsen. Pria 
dingin itu tidak pernah tahu bahwa 
ia selalu resah menunggu balasan 


pesannya. 


“Aku sibuk. Banyak deadline. Ja- 


rang melihat pesan.” Arsen mem- 
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berikan alasan yang sebenarnya. 


“Kau seperti hidup di goa saja.” 
Erika mengedarkan pandangann- 
ya. Sesekali pergilah jalan-jalan. Di 
luar banyak sekali pemandangan 
indah.” 


“Oh, ya?” Arsen menjawab seke- 
nanya. Tatapannya fokus pada nas- 
kah di hadapannya. Otaknya masih 
berpikir keras tentang bagian yang 
harus diperbaiki karena dianggap 
tidak nyambung. 


“Tentu aja. Nggak hanya jalan 
kok. Kita juga bisa kerja di luar. 
Diskusikan naskah di kafe atau di 


restoran.” D. p) 
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Arsen melihat Erika yang sudah 
terbang dengankhayalanitu sekilas. 
Kemudian menggeleng.” Aku tidak 


nyaman bekerja di tempat ramai.” 


Erika memutar bola matanya.” Ki- 
ta cari tempat yang sepi.” 

“Di sini juga sepi.” 

Sama sekali bukan jawaban yang 
Erika harapkan. Wanita berambut 
sebahu itu mendengkus. Kemudi- 
an merapikan pena dan catatannya. 
Kode yang selalu ia berikan tidak 
pernah ditangkap dengan baik oleh 


Arsen. Dua tahun menjadi editor Ar- 


sen, tidak membuatnya mengenal 


age pria itu dengan baik. Erika sendiri i 
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menyebut Arsen seperti penggaris 


besi, kaku sekali. 


“Apa Kakak mau pulang?” Per- 
tanyaan itu menambah kedongko- 
lan di hati Erika. Sudah tidak ditang- 
gapi, ajakannya ditolak, sekarang ia 


merasa sedang, diusir. 
“Kau-menyuruhku pulang?” 


“Aku hanya bertanya, karena 
Kakak udah rapiin barang.” Arsen 


menjawab dengan tenang. 


Erika menarik napas pan- 
jang. Wanita itu berusaha 
tersenyum. Aku hanya merapikan, 


Arsen. Kau,kan, tidak suka sesuatu 
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yang berantakan.” 


Pria dingin itu tertawa kecil. Ia 
mengakhiri perhatiannya pada nas- 
kah. Kemudian mematikan lap- 


top. Ini revisi terakhir, kan, Kak?” 


Lagi-lagi pembicaraan Arsen 
kembali pada urusan naskah. Hal 
itu memang sudah biasa terjadi. 
Pekerjaan Erika jadi cepat selesai, 
karena Arsen juga selalu menden- 
gar dan melaksanakan apa yang ia 
perintahkan. Namun, pasalnya hati 
Erika tidak bisa ditenangkan. Hat- 
inya selalu saja bergemuruh ketika 


berdekatan dengan Arsen. Cinta 


terpendamnya itu kian tak terbalas. 
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Maka, hatinya akan terus berteriak 
ketika Arsen tidak menanggapi 


pembicaraan di luar pekerjaan. 


“Iya, terakhir. Setelah kau perbai- 
ki, akan diserahkan ke bagian lay- 


JJ 


out. 
“Syukurlah kalau begitu.” 


Erika tersenyum tipis. Artinya 
setelah ini, tidak ada lagi alasannya 
untuk menghubungi Arsen secara 
intens. Kalau begitu, aku pulang 


dulu, ya.” 
“Iya, Kak.” Arsen bangkit untuk 


mengantarkan Erika sampai ke de- 


pan rumah. 
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Sementara itu, Cherish sibuk me- 
neropong ke arah kamar Arsen. 
Harusnya ia melihat Arsen sedang 
sibuk dengan laptopnya. Tetapi, se- 
jak sejam belakangan, ia tidak me- 
lihatnya. Kini pandangannya pun 
tertuju ke bawah, tepatnya di hala- 
man rumah. Arsen sedang bicara 


pada wanita cantik. 


“Apa! Nggak bisa dibiarkan!” 
Cherish buru-buru turun. Tidak 
peduli dengan penampilannya sep- 
erti apa. Ia akan memberi peringa- 


tan pada wanita itu. 


“Hei! Hei!” Cherish berteriak 


- pada Erika yang sudah melaju den- 
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gan mobilnya. 


Arsen cepat-cepat menarik Cher- 
ish dan menutup mulutnya. Wanita 
itu benar-benar memalukan. Jan- 


gan bertindak memalukan.” 


“Siapa perempuan tadi?” tanya 


Cherish dengan nada cemburu. 
“Editorku.” 


“Mana ada editor datang ke ru- 
mah seperti ini. Kalian hanya ber- 
dua saja.” Suara Cherish terdengar 
begitu keras. Arsen menghela napas 
panjang dan masuk ke rumahnya 
dengan tenang. Sementara Cherish 


mengikutinya terus. 
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“Arsen!” Cherish menghentak- 


kan kakinya. 


Arsen menatap Cherish dengan 
geli.” Kenapa kau bertingkah seper- 
ti ini, hah?” 


"Karena aku tidak suka dengan 
wanita itu.” Dada Cherish naik 


turun menahan emosi. 


Arsen tampak menahan tawan- 
ya. “Apa aku harus peduli dengan 


perasaanmu itu?” 


“Kau harus peduli!” Cherish se- 


makin kesal dengan sikap Arsen. 


“Kasihan!” Arsen berjalan kearah 


- dapur untuk mengambil air miner- 
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al. 


“Arsen- Kali ini Cherish berte- 
riak dengan nada manja. Wanita itu 
kembali mengikuti Arsen sampai 


ke dapur. 


“Dia itu editorku. Bagaimana bisa 
kau mencampuri urusan peker- 
jaanku.” Arsen melakukan tegukan 
panjang untuk melegakan teng- 


gorokannya. 


“Aku akan berikan editor laki-la- 
ki! Kau hanya boleh menerbitkan di 
Penerbitanku!” Cherish bersedekap 


dengan wajah ingin menangis. 


“Apa aku juga harus jadi milik- | 
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mu?” Arsen mendekati Cherish. 


“Ya! Apa pun yang kuinginkan, 


harus menjadi milikku!” 
“Bagaimana jika aku tidak mau?” 
“Aku akan memaksa!” 


Arsen semakin mendekat ke tu- 
buh Cherish. Mengurung tubuh 
wanita itu ke dinding.” Tidak semua 
hal bisa kau dapatkan dengan uang. 
Seberapa banyak uangmu, tidak 


akan bisa membeli kebahagiaan.” 


Entah kenapa Arsen merasa ber- 
salah ketika mata Cherish berka- 
ca-kaca. Perlahan, matanya penuh 
- oleh air dan bulir itu jatuh ke pipi. 
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Arsen tercengang. 


“Ya, itu benar.” Cherish men- 
dorong tubuh Arsen lalu berlari 
pulang. Tinggallah Arsen yang 
mematung heran. Ia sungguh ti- 
dak menyangka, kalimat sederhana 
yang diucapkan mampu mengusir 


wanita pengganggu itu. 


Cherish sadar sepenuhnya bah- 
wa uang tidak bisa membeli keba- 
hagiaan. Andai semua bisa dibeli, ia 
sudah menukarkan semua uangnya 
untuk membuat kedua orang tuan- 
ya kembali. Frame berisi foto usang 
kini menjadi lamunan Cherish. Per- 


kataan sederhana Arsen 
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mampu 


menghunjam hati hingga dirinya 


terluka begitu dalam. 


Di mana Papanya sekarang, apa- 
kah baik-baik saja? Apakah pria 
itu memikirkan anak satu-satun- 
ya. Cherish menggeleng kuat. Air 
mata yang sudah lama tertahan kini 
tumpah ruah. Cherish menyimpan 
frame ke dalam laci. Ia tidak ingin 
melihat wajah sang Papa. Hanya 


menimbulkan kebencian di hatinya. 


Langit tampak begitu gelap keti- 
ka Cherish mengusap air mata. Ga- 
dis itu bergegas menyalakan semua 


lampu. Sepertinya hujan akan turun. 


- Jendela yang terbuka segera dira- 
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patkan. Semua itu Cherish lakukan 
sendiri. Ia bisa saja membayar orang 
untuk menjadi asisten rumah tang- 
ga. Tapi, sayangnya saat ini ia han- 
ya ingin sendiri. Jika membutuhkan 


apa pun, ia tinggal menelepon saja. 


Hujan deras disertai petir mulai 
turun. Cherish berbaring di sofa 
dengan selimut. Di tangannya ada 
sebuah novel yang belum sempat 
ia baca. Bukan karya Senandika, 
karena ia tengah kesal dengan pria 


tersebut. 


Petir terdengar sangat keras dii- 


kuti listrik padam. Cherish mele- 


takkan novel, kemudian melang- 
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kah mengambil lampu tanpa listrik. 
Suasana sepertinya sangat mence- 
kam di luar sana. Jika begini terus, 
beberapa pohon tua mungkin akan 


tumbang. 


Cherish duduk di tepi jendela, 
menikmati angin yang sesekali ma- 
suk. Hidupnya terasa begitu sunyi. 
Sesekali senyum kecutnya terukir, 
teringat betapa menyedihkannya 
hidup ini. 

Tiba-tiba saja terdengar suara te- 
riakan dua kali. Cherish langsung 
menyibak jendela ke rumah Arsen 


yang masih gelap. Di sana tidak ada 


pencahayaan sama sekali. Sekali 
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lagi, meskipun hujan deras, teriakan 
itu masih bisa didengar oleh Cher- 
ish. Tanpa berpikir panjang, Cher- 
ish mengambil payung dan menuju 


rumah Arsen. 


Cherish menggedor pintu berka- 
li-kali. Tidak ada jawaban dari pria 
tersebut.” Arsen!” Teriakan Cherish 
justru dibalas sambaran petir yang 
membuatnya ngeri. Namun, ia 
mengkhawatirkan Arsen. Apa lagi, 
sekarang, terdengar suara pecahan 


dari dalam. 


Cherish menggedor sekali lagi. 


Pintu terbuka dan Arsen langsung 


bersembunyi di belakang wanita itu. 
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“Ada apa?” 
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“Kecoa 


“Hah?” Cherish mengernyit, 
kemudian masuk ke dalam rumah 


Arsen yang gelap.” Nggak ada lam- 


pu, ya?” 
“Nggak ada.” 


Cherish bisa paham. Kawasan 
elit begini tidak mungkin mengala- 
mi padam listrik. Maka, sebagian 
besar dari mereka tidak menye- 
diakan lampu cadangan atau senter. 
Cherish menggelengkan kepalan- 
ya. Tunggu di sini. Aku ambil lam- 


pu di rumah.” 
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Cherish berlari kecil ke dalam ru- 
mahnya. Ia kembali dengan lampu 
baterai di tangan. Sekarang, rumah 
Arsen sudah mendapat pencaha- 
yaan. Isi rumah sangat kacau, ada 


beberapa pecahan guci. 


“Astaga! Kau ngapain bisa seper- 
ti ini?” 

“Tadi, aku cari penerangan tapi, 
malah ketemu kecoa. Aku berusa- 
ha menghindar tapi, ya~jadi begi- 
ni!” Arsen tidak menyangka akan 
seperti ini. Tetapi, kecoa sialan itu 


seenaknya saja terbang mengenai 


wajahnya. 
“Itu kecoanya!” Arsen, melom- 
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pat tanpa memedulikan sekitar. Ia 
berlari ke anak tangga. Sementara 
Cherish dengan sigap mengambil 
sapu dan memukul hewan tersebut 


sampai mati. 


“Kau baik-baik saja? tanya Cher- 


ish sembari meletakkan sapu. 


Kaki Arsen sakit ketika mengin- 
jak sesuatu di lantai. Arsen meringis 
kesakitan, tapi, berusaha sekuat 
mungkin untuk mengangguk. Ia ti- 


dak ingin terlihat lemah.” Ya-.” 


“Kau menginjak pecahan guci.” 
Cherish melangkah mendekati Ars- 


en, meminta pria itu duduk dan me- 


a kakinya. Banyak.darah. 
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Mendengar ada darah, kepala 
Arsen langsung pusing dan mual. 
Sekujur tubuhnya terasa lemas. 
Cherish melangkah ke dapur, tem- 
pat kotak P3K. Wanita itu mem- 
bersihkan dan membungkus kaki 
Arsen dengan sigap. Nanti, keti- 
ka cuaca sudah membaik, ia akan 
membawa Arsen ke klinik memer- 


iksakan lukanya. 
“Terima kasih, Cherish.” 


“Sama-sama.” Wanita itu merapi- 
kan kotak obat dan mengembalikan 
ke tempar semula. Istirahatlah di 
kamar. Di sini banyak benda berba- 


haya.” 
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Arsen nurut saja ketika cherish 
membawanya ke kamar. Pria itu, 
kini merasa bersalah sudah melukai 
Cherish dengan kata-katanya sore 
tadi. Maafkan kata-kataku tadi 


sore.” 


“Nggak apa-apa. Kata-katamu 
itu memang benar.” Tidak ada lagi 
raut kesedihan di wajah Cherish. 


Arsen yang duduk di sisi tempat 
tidur, merasa salah tingkah ketika 
Cherish duduk di lantai mengha- 
dap dirinya. Ia segera menarik seli- 
mut dan membungkus tubuh Cher- 


ish. Kau kena hujan tadi.” 


“Terimakasih.” 9 
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Tidak ada pembicaraan yang 
bisa Arsen ciptakan. Rasa malu kini 
menggelenyar di sekujur tubuh. 
Malu karena ketahuan ia takut ke- 
coa. Malu, karena akhirnya wanita 


itu yang menolongnya. 


“Aku~pulang, ya. Biar saja lam- 
punya di sini. Aku masih ada satu 
lagi di rumah.” Cherish meletak- 
kan lampu ke atas meja. Kemudian 


mengembalikan selimut Arsen. 


“Pulang sekarang? Apa kau mar- 
ah padaku?” 


“Mana mungkin aku marah pada- 
mu. Aku memang ingin pulang.” 


- Senyuman Cherish menyiratkan. 
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bahwa ia ingin sendiri saat ini. Hal 
itu membuat Arsen bertanya-tanya. 
Cherish yang sangat agresif, kini ti- 
dak memanfaatkan keadaan yang 


sangat mendukung, ini. 
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Sejak kejadian malam itu, Cher- 
ish tidak pernah lagi mengganggu- 


nya. Awalnya, Arsen melihat seti- 
ap pagi Cherish berpakaian rapi. 
Dijemput oleh mobil mewah, dan 


+ pulang ketika sudah sore atau men- + 
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Cherish juga sudah dimatikan pada 


pukul sembilan. 


Jika diperhatikan, Cherish seper- 
tinya memang, anak orang kaya. Li- 
hat saja, dia bisa menghadirkan apa 
pun dalam sekejap mata. Rumah 
mewah, perusahaan penerbitan, 
dan makanan, semuanya hadir ke- 


tika wanita itu menginginkannya. 


Naskah yang diminta Penerbit, 
semuanya telah dikirimkan. Saat ini 
sedang diproses di meja editor. En- 
tah mendapat kekuatan dari mana, 
tapi, Yuza mampu menyelesaikan 


naskahnya yang masih menggan- 


tung dalam beberapa hari saja. 
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Mungkin, ia bisa fokus karena ter- 


bebas dari gangguan Cherish. 


Pukul delapan malam tepat. Ars- 
en duduk di balkon dengan secan- 
gkir kopi hitam. Ia duduk sembari 
menikmati embusan angin malam. 
Mobil Cherish memasuki halaman. 
Arsen menundukkan badan agar ti- 
dak terlihat. Wajah Cherish terlihat 
lelah dan serius. Image petakilan 
pun hilang seketika di kepala Ars- 
en. Ternyata, wanita seperti Cher- 


ish bisa juga serius. 


Arsen melanjutkan menikma- 


ti kopinya. Perihal Cherish, ia ti- 


dak ingin mencari tahu lebih lan- 
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jut. Meskipun ada yang berbeda 
seminggu lamanya tidak diganggu 
Cherish. Tetapi, itu bukan hal seri- 
us yang harus dibahas lebih lanjut. 
Harusnya Arsen senang, ia bisa 


bekerja tanpa ada gangguan. 


Dua mobil mewah berhenti di 
depan rumah Cherish. Lalu, pintu 
dibukakan. Petanda bahwa orang 
di dalam sana bukanlah orang bia- 
sa. Pria paruh baya keluar dengan 
stelan jas mahalnya. la menandang 
sinis ke arah rumah tersebut. Arsen 


terus mengawasinya. 


Arsen menyesap kopi. Matanya 


tertuju ke arah jendela ruang tamu 
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yang terbuka. Ia melihat pria paruh 
baya tadi bicara di hadapan Cher- 
ish. Terdengar suara perdebatan, 
bahkan cacian. Arsen sempat kag- 
et dan bertanya-tanya. Siapa pria 
yang sedang marah pada Cherish. 
Kekasihnya? 


Arsen tahu, ini bukan urusannya. 
Tetapi, melihat raut wajah Cherish 
yang seperti itu, ada rasa iba. Ka- 
takan sajalah bahwa ia tidak tega 
melihat wanita disakiti. Tidak ada 
perasaan lain. Suara perdebatan itu 
semakin keras terdengar. Cherish 
tampak berteriak di hadapan pria 


itu. Lalu, ia mendapatkan tamparan 


s E , Te 7 N : ` Kn m 
KVA PN 115 Tes 


keras sebagai balasan. Tubuh Cher- 
ish membatu seketika. Tidak ada 
ekpresi tangisan atau kesakitan. Ar- 
sen buru-buru turun setelah meny- 
impan cangkirnya ke atas meja. Dua 
mobil itu sudah pergi ketika Arsen 
membuka pintu. Ia bergegas menu- 
ju rumah Cherish. Wanita itu masih 
berdiri di sana tanpa ekspresi. 


“Cherish-—” 


Cherish menyadarkan diri. 
"Ah-hai, balasnya dengan suara 


serak. 


“Apa aku boleh masuk?" 


“Ah, iya, silakan.” Cherish tam- 
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pak berusaha menyembunyikan 
wajahnya. Sementara itu, Arsen 
duduk tepat di sebelahnya. 


“Kau baik-baik saja?” 


Cherish menoleh sekilas.” Aku 
baik-baik saja.” 


Arsen menahan wajah Cherish. 
Ia melihat wajah yang disembun- 
yikan itu. Kau tidak terlihat baik. 
Pipimu merah dan bengkak. Aku 
kompres,ya.” Arsen pergi ke dapur 
untuk mengambil air hangat untuk 
mengompres wajah Cherish. Tidak 
ada raut kesedihan sedikit pun di 
mata wanita itu. Meskipun Ars- 


. en melihat dengan mata.,kepalan- 
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ya sendiri, pria itu menamparnya 


keras. 


“Papa datang ke sini~” Cherish 
memulai ceritanya. la juga tudak 
tahu kenapa harus bercerita pada 


pria berhati batu itu. 


“Oh, pria tadi-Papamu?” kata 
Arsen dengan hati-hati. 


“Kau melihatnya?” Cherish ter- 
kejut jika pria goa itu melihat ke- 
datangan Papanya. 

“Aku tidak sengaja melihat ke- 


tika ada suara ribut-ribut.” Arsen 


memberikan alasan. 


“Maaf menganggu pekerjaanmu. 


er 


Aku berjanji tidak akan terulang 
lagi.” Cherish tersenyum tipis den- 
gan tegukan dahaga yang terasa 


menyiksa. 


“Tidak apa-apa. Hubungan apa 
pun, selalu saja ada konflik.” Arsen 
menyelesaikan kompresan di pipi 
Cherish.”Kau terlihat baik-baik 
saja. Tidak sakit?” 


“Aku sama sekali tidak mera- 
sakan sakit di wajah. Tapi, di sini. 


Cherish menunjuk ke bagian hatin- 
ya. 


Arsen tertegun, meletakkan kain 
kompres, kemudian memeluk Cher- 
ish. Wanita itu mematung beberapa 
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saat. Badannya kaku sekali, seakan 
masih menahan diri untuk tidak 
terlihat rapuh. Namun, perlahan ia 
bisa merasakan kehangatan sebuah 
pelukan. Perlahan, pertahanan dir- 
inya melemah. Ia menyimpan dagu 
di pundak Arsen. Saat itu juga, air 


matanya pun tumpah. 


“Menangislah~sampai perasaan- 


mu lega. Aku di sini bersamamu.” 


Air mata itu terus mengalir 
meskipun Cherish sudah berusaha 
keras menghentikannya. la sung- 
guh rapuh dalam satu kali rengkuh. 


Ia pikir, malam ini akan merasakan 


sakit sendirian. Menjadikan malam 


ys 


4 4 : 4 - | | AA : à 
KA A 120 toke 
"AN x 


sebagai rasa ketakutan. Usapan 
lembut di punggung Cherish ra- 


sakan begitu nyaman. 


“Aku ingin selamanya begini, i- 
sak Cherish. 


“Selamanya bagaimana?” 
“Dalam dekapan-.” 


Arsen mempererat rengkuhann- 
ya. Ia terus mengusap punggung 
dan lengan Cherish. Semoga saja 


itu bisa melegakan. 


“Terima kasih, Arsen-” Suara itu 
terdengar setelah lama sekali mere- 


ka berpelukan dalam diam. 


“Tidak apa-apa. Setiap orang per-,, . 
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nah ada di posisi yang sama. Aku ha- 
nya berusaha menemanimu. Semo- 
ga beban kamu sedikit berkurang. 
Walaupun, ya~tidak bisa memban- 


tu menyelesaikan masalah.” 


Cherish melepaskan pelukan 
Arsen. Matanya terasa perih kare- 
na terlalu banyak menangis.” Aku 
pikir tidak bisa menangis lagi. Hati 


ini sudah mati.” 


“Kenapa? Kamu menangis. Art- 
inyarrasa sayang dan peduli itu 
masih ada.” Arsen tidak suka mem- 
bicarakan perihal hububgan kelu- 


arga. Tetapi, keluarga yang masih 


utuh, harus dipertahankan bukan. 
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Bagaimana pun mereka, tetaplah 


keluarga. 


“Aku tidak peduli, pada pria yang 
menelantarkan istri dan anak kand- 
ungnya. Sekarang dia malah berse- 
nang-senang bersama wanita lain, 
yang bahkan seusia denganku.” 
Cherish menceritakan masalahnya 
dentan gamblang. Mungkin, ia su- 
dah langsung nyaman pada Arsen. 
Hingga semuanya terlepas dari mu- 
lut. 


“Dia menyayangimu, Cherish.” 
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Cherish tertawa  miris. Dia 
sama sekali tidak menganggapku. 
Bayangkan, setelah sekian lama ti- 
dak bertemu. Dia justru datang 
untuk marah-marah. Memperma- 
salahkan semua prilakuku. Men- 
gambil keputusan tanpa sepenge- 
tahuannya. Padahal, dia entah di 


mana ketika aku membutuhkan.” 


Arsen menatap lurus ke depan. 
“Setiap orang memiliki karakter 
yang berbeda. Begitu pula dengan 
Papa kamu. Dia menunjukkan kasih 


sayang dengan caranya sendiri.” 


“Dengan marah dan menam- 


- parku?” Denyutan hati Cherish 
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semakin terasa. Pembahasan men- 
genai sang Papa memang, tiada ha- 


bisnya. Selalu saja menggores luka. 


“Ya. Dia memiliki cara tersendi- 


ri.” Arsen berkata serius. 


Cherish menggelengkan kepala. 
Wanita itu tetap tidak bisa mener- 
ima. Ayahnya, tetaplah sosok pria 
yang tidak bertanggung jawab. An- 
dai saja ia lebih memperhatikan kel- 
uarga, mungkin saat ini, Mama ma- 
sih berada di sisi mereka.” Ah-ya. 
Sudahlah, lupakan.” 


“Berbahagialah, Cherish. Ha- 


nya itu yang bisa membuatmu 


mengikhlaskan segala yang sudah, 
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terjadi.” Arsen tersenyum pilu. Me- 
nasehati Cherish tidak lantas serta 
merta jalan hidupnya mulus. Ia juga 
memiliki banyak hal yang tidak in- 
gin diingat. 


“Aku akan bahagia jika bersa- 
mamu.” Cherish bersandar di bahu 


Arsen. 


“Kenapa kamu terus menge- 


jarku?” 


Gadis itu tersenyum seolah-olah 
sedang tidak dalam masalah apa 
pun. Pertanyaan tersebut mem- 


buat pipinya merona. Aku menyu- 
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“Kenapa? Kita baru berkenalan. 
Kamu sudah berani bicara seperti 
itu.” Arsen menggeser duduknya 
agar Cherish tidak bersandar lagi. 


“Karena kamu tampan.” Jawaban 
yang masih sama dengan sebelum- 
nya. Arsen pikir itu adalah jawaban 
klise. 


“Bukan karena tulisanku?” Ar- 
sen masih berpikir bahwa Cherish 
menyukainya karena karya. Dan 
bagi Arsen, itu bukanlah rasa yang 
sesungguhnya. Karena (Cherish 


menyukainya sebagai Senandika. 


Cherish menggeleng kuat. Aku 
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sangat suka dengan karyamu, Tapi, 
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karyamu dan dirimu yang asli san- 
gatlah berbeda. Kau dan karyamu 
adalah dua sisi mata uang. Satu 
tapi tak sama. Aku menyukaimu 
sebagai Senandika. Lalu, pertama 
kali melihatmu sebagai Arsen-ya, 
mungkin aku langsung, jatuh cinta. 
Di sana aku tidak tahu kalau kau 


adalah penulis itu bukan?” 


“Tapi, tetap saja-aku tidak ter- 
tarik denganmu! Arsen tidak 
sungguh-sungguh mengatakannya. 
Ia hanya gengsi untuk mengakui 
bahwa ia sudah menyukai Cherish, 


meskipun masih sebagai teman. 


“Tidak apa-apa. Memang tidak 
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pernah ada lelaki yang menyukai- 


ku.” Cherish tertawa tanpa beban. 


“Kau serius? Padahal kau itu 


lumayan.” 


“Kau tidak percaya?” Cherish 
menepuk pundak Arsen dengan 


mata terbuka lebar. 


“Ya. Mana mungkin tidak ada 


yang menyukaimu.” 


“Kau saja tidak suka padaku. 
Tentu lekaki di luar sana punya ala- 
san yang sama denganmu.” Cherish 
sama sekali tidak sakit hati dengan 
penolakan Arsen. Baginya, setiap 


orang berhak memilih dan menen- 
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tukan perasaannya sendiri. 


“Tentu aku menyukaimu sebagai 
teman!” Arsen mengacak-acak ram- 


but Cherish dengan gemas. 


Gadis itu tersipu sembari merapi- 
kan poninya. Sekarang, beri tahu 


aku,kenapa namamu Senandika?” 


Arsen berpikir sejenak, kemu- 
dian duduk bersila menghadap 
Cherish. “Senandika artinya suara 
batin,atau percakapan dengan diri 
sendiri” aku sering bicara di dalam 
hati atau bicara sendiri. Mengha- 
biskan waktu untuk melamun. Aku 
pikir-semua itu hanya buang wak- 
tu saja, Akhirnya aku menuangkan 
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apa yang ingin aku katakan dalam 


tulisan.” 


“Mulai sekarang jangan bicara 


sendiri. Bicaralah denganku.” 


Wajah penuh duka itu tersenyum 
senang. Di balik tawanya yang ri- 
ang, Arsen tahu, Cherish sedang 
berusaha melindungi diri.” Ya-aku 
akan bicara denganmu. Tapi, jan- 


gan ganggu aku ketika bekerja.” 
“Baik. Aku janji.” Cherish 


tersenyum lega. Perlahan hati Arsen 
mencair. Kejadian tidak mengenak- 
kan ini justru menjadi penghubung 


di antara mereka. 
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“Bagaimanaperasaanmusaatini?” 
Arsen melihat ke arah luar jendela. 


Terlihat sangat cerah. 
“Jauh lebih baik. Terima kasih.” 


“Bagaimana kalau kita duduk di 
teras. Lihatlah, malam ini begitu 


cerah.” 


Cherish terdiam beberapa saat. 
Biasanya, di situasi serupa, ia akan 
menyendiri. Menghabiskan waktu 
berlama-lama di dalam kamar. Bu- 
kan untuk meratapi. Ia hanya ingin 
menikmati waktu sendiri. Namun, 
kesempatan emas ini, tidak akan 


. datang dua kali. Arsen yang men- 
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dan berganti pakaian dulu?” 


“Berapa lama?” tanya Arsen ragu. 
Wanita seperti Cherish, pasti meng- 
habiskan banyak waktu di dalam 


toilet. 


“Demi kau. Sepuluh menit saja.” 
Deretan gigi yang rapi itu terlihat. 
Cherish tersenyum manis meski- 


pun matanya masih sembab. 


Arsen mengangguk setuju.” Aku 
tunggu di halaman sebelah, ya.” 


Cherish langsung bangkit. Segera 
mandi dan berganti pakaian. Se- 
mentara Cherish mandi, Arsen 


kembali ke rumah. Mengambil se- 
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buah karpet berbahan plastik be- 
rukuran dua kali tiga meter. Pria 
tersebut membentangkannya di 
atas rerumputan di halaman samp- 
ing. Lalu, merentangkan kain tebal 
di atasnya. Kemudian meletakkan 
bantal beberapa bantal sofa. Merasa 
masih ada yang kurang, ia kemba- 
li ke rumah. Mengambil minuman 


soda dan beberapa snack. 


Arsen menutup pagar rumah. Hal 
itu dilakukan supaya aktivitas aneh 
itu tidak dilihat oleh orang lain. 
Sekarang ia berbaring, mengecek 
beberapa pemberitahuan masuk di 


gawainya. 
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“Wah!” Cherish berlari kecil, 
kemudian duduk dengan wajah 
senang. Ide Arsen kali ini sungguh 


tidak ia sangka. 


Arsen bangkit, memperbaiki po- 


sisi duduknya. Gimana?” 


“Menyenangkan. Cherish me- 
mekik senang.” Berbaring, lihat 


bintang, sambil ngobrol.” 


Arsen terkekeh.” Aku bawa 


makanan sama minuman juga.” 


“Terus-kita ngapain?” Cherish 
kini terlihat bingung. Sekarang, ia 
takut untuk bertindak. Araen sudah 
sangat baik padanya. Ia tidak ingin 
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bertindak agresif, hingga menye- 


babkan Arsen menjauh. 


“Duduk dan ngobrol.” Arsen 
menjawab dengan tenang.” Kau be- 


sok ke mana? Bekerja?” 


Cherish menggeleng diiringi 
senyuman tipis. Aku harus me- 
nenangkan diri. Lagi pula,ya~aku 
juga nggak tahu harus ngapain. 
Semua sudah kulakukan. Semua 
juga sudah diatur oleh orang keper- 


cayaan aku.” 


“Iya, sih-kau berasal dari kelyar- 
ga berada.” Arsen terkekeh. Dibu- 


kanya satu kaleng soda dan diberi- 


kan pada Cherish. 9 
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“Thanks. Lalu, judul apa yang 


harus kaulanjutkan besok?” 


“Tidak ada. Aku sudah stok be- 
berapa part. Besok aku harus per- 
gi.” Arsen rasa besok harus pergi 
jalan-jalan. Sekadar cari makanan 
ringan atau pun melihat-lihat toko 


jam tangan dan baju. 


“Pergi ke mana? Ajak aku!” Cher- 


ish terlihat sangat antusias. 


“Pergijalandanketemueditorku.” 
Arsen juga tidak bisa memberi- 
kan jawaban yang pasti. Biasanya 
ia akan pergi ke mana saja yang ia 


mau. 
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“Editormu yang perempuan 
itu? tanya Cherish. Lirikan tajam 
dan penuh rasa cemburu itu mem- 


buat Arsen tertawa di dalam hati. 


Arsen menatap wajah Cherish 
lekat-lekat. Ya.” 


“Tidak boleh!” Wajah Cherish 


cemberut. 


“Itu bagian dari pekerjaanku. 
Harus kulakukan.” Arsen berbar- 
ing. Terlentang menghadap langit. 
Bulan sabit disertai dua bintang di 


dekatnya bersinar terang. 


Cherish ikut berbaring, menatap 
objek yang sama. Apa menjadi di- 
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rimu menyenangkan?” 


“Semua akan terasa menyenang- 
kan. Jika-kita bersyukur.” Ar- 
sen menjawab tanpa me- 
noleh. Bagaimana pun kondisinya, 
kita harus bersyukur. Ada situasi 
di mana, apa yang kita hadapi dan 
miliki sekarang, adalah apa yang 
orang lain impikan.” 


Cherish memiringkan tubuhnya 
menghadap Arsen.” Ya, aku paham. 
Sekarang aku sudah ada di hadapan 
penulis yang terkenal sangat han- 
gat itu. Di luar sana, banyak yang 
menginginkan hal ini terjadi pada 


mereka. Aku sangat beruntung.” 
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“Itu berbeda!” protes Arsen. 


“Sama saja.” Cherish mendekap 
tubuh Arsen. Namun, pria itu tidak 
bereaksi apa-apa. Mereka terdiam 
cukup lama dalam posisi itu. Seak- 
an malam menjadi saksi, mereka 
berdua sedang beradu dengan pe- 


mikirannya masing-masing. 
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Uda rasa bahagia mendalam 


saat Cherish membuka mata. Aro- 
ma kopi hitam membangunkan ga- 
dis itu. Cherish sudah ada di ruang 
tengah yang berhubungan langsung 
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“Hai! Apa yang terjadi sema- 
lam?” Cherish tidak ingat sama 
sekali. Cherish sangat meyakini ia 
ketiduran. Lalu, Arsen membawan- 
ya ke dalam rumah. Tetapi, kena- 
pa di ruang tengah. Cherish men- 
dengkus sebal. 


“Menurutmu apa?” Arsen ter- 
kekeh. Kemudian menghampiri 
Cherish. Kau ketiduran. Karena 
terlalu berat, aku tidak bisa men- 
gangkatmu sampai ke kamar. Jadi, 


kuputuskan tidur di sini saja.” 
“Lalu-kau tidur di mana?” 


“Di kamarku.” Arsen tertawa 


geli. Mungkin, setelah ini, Cherish. 
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akan memukulnya. 


“Tega sekali!” Cherish setengah 
bertariak dan memukul lengan Ar- 


sen pelan. 


“Maaf. Lain kali aku akan berte- 
naga. Semalam udah ngantuk. Lagi 
pula-kenapa di rumahmu tidak 
ada orang? Asisten, sopir, kokimu 
ke mana?” Arsen sedikit heran akan 
hal tersebut. 


“Oh, mereka hanya akan datang 
kalau kupanggil. Lagi pula, aku ti- 
dak begitu membutuhkan mereka. 
Aku lebih suka sendiri. (Cherish 


mengedarkan pandangannya ke se- 


- keliling ruangan itu. Jika diperhati-, UN 
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- Cherish selesai mandi. |, 


kan baik-baik,rumah Arsen sangat 
minimalis. Tentunya terlihat bersih 


dan nyaman. 


“Ayo mandi sana. Aku udah 
siapkan sarapan.” Arsen menepuk 
pundak Cherish pelan agar wanita 


itu mau beranjak. 


“Aku mandi disini.” Cherish ber- 
teriak riang. Mengabaikan selimut, 
bantal, serta kasur yang dipakai se- 


malam. 


“Ya, terserah saja.” Arsen sudah 
tidak mempermasalahkan apa pun 
tentang Cherish. Kini ia merapikan 
ruang tengah sembari menunggu 
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Bel rumah berbunyi. Erika, den- 
gan mengenakan dress motif bunga 
bertamu di pagi ini. Arsen cukup 
kaget begitu pintu dibuka. Pasal- 
nya, mereka janji akan bertemu di 
siang hari. Dan itu pun, bertemu di 


kantor redaksi. 


Pria itu mematung tak percaya. 
Namun, Erika pikir, Arsen terkes- 
ima dengan penampilannya yang 
berbeda dari biasa. Wanita itu cuk- 


up lega dengan ekspresi Arsen. 


“Hai! sapa Erika menyadarkan 


lamunan Arsen. 


“H-hai...apa aku salah jad- 


wal? tanya Arsen spontan, 
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“Salah jadwal bagaimana?” Erika 


balik bertanya. 


“Kita janji ketemu pagi ini, tapi, 
aku mengingkarinya.” Arsen belum 


mempersilakan Erika masuk. 

Erika menggeleng.” Nggak. Aku 
memang ingin mengunjungimu 
pagi ini. Apa aku boleh masuk?” 


Arsen mengangguk. Silakan 
duduk, Kak.” 


“Terima kasih. Kau sudah sara- 
pan?” Erika menyodorkan paper 


bag berisi sarapan untuk Arsen. 


“Terima kasih, Kak. Kenapa repot 


begini?” Pria itu terkekeh saat me- 
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nerimanya. Tentu saja juga merasa 
canggung. Tiba-tiba saja suasanan- 


ya menjadi aneh.” Ada apa, Kak?” 
“Ahstidak apa-apa. Aku hanya 


ingin bertemu denganmu.” 


Kerut Arsen mengkerut.” Apa 


ada naskah yang ingin dibahas?” 


Erika menggeleng ragu.” Bukan 
soal naskah. Tapi, kita.” 


“Kita?” Ada apa dengannya dan 
Erika. Sepertinya tidak permah ada 


masalah. Batin Arsen berbicara. 


“Ya. Aku rasa-ya, kedekatan kita 
selama dua tahun ini harusnya ti- 
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biasa.” Erika memulai kalimatnya 
dengan ragu. Meskipun, semalam 
ia sudah sangat yakin seratus pers- 


en akan mengungkapkannya. 


“Arsen!” Suara Cherish melengk- 


ing dari dalam toilet. 


Mata Arsen terpejam sekejap. 
Kemudian tersenyum pada Erika 
yang kebingungan. Maaf, Kak. Si- 


lakan lanjut.” 


“Arsen-aku nggak bawa han- 
duk!” Cherish kembali berteriak. 


“Sebentar, ya, Kak.” Arsen ter- 
buru-buru mengambil handuk 


dan menyerahkannya pada wanita 
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itu. Ini-” 


Cherish membuka pintu sedikit. 
Hanya tangan yang muncul, menar- 
ik handuk dengan cepat. 


“Setelah itu ganti baju di kamarku 
di atas!” ucap Arsen yang kemudian 


melangkah. 
Pintu toilet terbuka. Cherish in- 


gin menahan Arsen yang hendak 
pergi. Tunggu!” 

“Kenapa?” 

“Mau ke mana?” 


“Ke depan. Ada tamu.” 


“Siapa yang datang?” Cherish pe- 
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nasaran. Masih mengenakan han- 
duk, ia menuju ruang tamu. Karena 
dilihatnya di sana ada sosok perem- 
puan, Cherish terus berjalan meng- 


hampiri. 


“Eh, Cherish, pakai baju dulu!” 
protes Arsen. Sayangnya, wanita 


itu sudah ada di hadapan Erika. 


Erika terperangah. Ada wani- 
ta cantik dan seksi di sini. Bahkan, 
saat ini tengah memakai handuk 
saja. Apa mungkin Arsen dan wan- 
ita itu semalam bersama. Keapla 
Erika mendadak pening. Ia terlalu 


berharap ada Arsen. Ia pusing se- 


malaman memikirkan perasaannya. 
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Tetapi, lelaki yang ia pikirkan just- 
ru bersenang-senang dengan wan- 
ita lain. Erika kini menertawakan 


dirinya sendiri. 
“Siapa dia? tanya Cherish. 


“Editorku. Yang semalam kucer- 
itakan.” Jawaban Arsen semakin 
menguatkan keyakinan Erika akan 
pemikirannya. Sepertinya, sema- 
lam benar-benar terjadi sesuatu di 


antara mereka. Hati Erika patah. 


“Hai, salam kenal. Saya Erika.” 
Erika berusaha bersikap profesion- 


al. Ya, walaupun hatinya hancur 


berkeping-keping. 
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Arsen segera menarik Cher- 
ish. Pakai baju dulu sana. Nanti 


kedinginan.” 
“Baiklah.” Cherish menurut saja. 


“Maaf, Kak, ada sedikit gang- 
guan. Kita lanjut bicara,ya.” Ars- 


en kembali mempersilakan Erika 
duduk. 


Erika mengembuskan napas be- 
rat. Senyum tipis dan kecut terukir 
di bibir. Sepertinya-aku lupa se- 
dang ada janji. Aku harus pergi, Ar- 
sen. Sampai ketemu lagi.” Erika me- 
langkah cepat sebelum air matanya 


jatuh. Seharusnya ia tidak boleh 


- berharap terlalu tinggi. Karena be- 
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gitu jatuh, rasanya sakit sekali. 


Arsen mengendikkan bahunya 
tak mengerti. Ia bergegas mengun- 
ci pintu. Pria itu mengecek Cherish 
di kamar. Arsen tertegun bebera- 
pa detik saat Cherish tak memakai 
sehelai benang pun, di dalam walk 


in closetnya. 


“Kau ngapain?” Pertanyaan itu 


spontan meluncur dari bibir Arsen. 


Cherish tersentak. Tampaknya 
wanita itu cukup kaget,lalu meraih 
handuk. Tubuhnya sudah kembali 
terbelit handuk.” Cari baju.” 


“Hah! Arsen mengembuskan 
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napas berat. Ia menghampiri Cher- 
ish.” Bukankah, kau bisa pulang dan 


ambil bajumu?” 


“Tidak mau. Aku pakai bajumu, 
ya?” Cherish mengambil semba- 
rang kaus dan memakainya. Tanpa 
pernah Arsen sadari, bahwa gadis 


itu tidak memakai dalaman. 


Arsen menggelengkan kepalan- 


ya. Ya sudah, ayo.” 


“Kau sama sekali tidak suka wan- 


ita,ya?” Cherish mengikuti Arsen. 
“Suka.” 


“Kalau denganku?” 
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“Tidak. Arsen menjawab, seke-, ° 


nanya. 


Raut wajah Cherish berubah. la 
menarik Arsen hingga tubuh pria itu 
berbalik ke arahnya. Cherish menar- 
ik leher baju Arsen dengan keras. 
Kemudian mencium bibir pria itu. 
Arsen terbelalak, tangannya bah- 
kan terangkat menghindari sebuah 
pelukan. Tetapi, lumatan Cherish ia 
rasakan begitu dalam. Sampai akh- 
irnya ia menyerah. Tubuhnya yang 
sedari tadi tegang, kini mulai nor- 
mal. Tangannya bergerak memeluk 
pinggang Cherish dan membalas 


ciumannya. 


Tangan Arsen mengokohkan tu- 
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buh Cherish yang tidak seimbang. 
Merengkuh dan menyandarkannya 
ke dinding dan terus berciuman. Ar- 
sen sendiri tidak bisa menduga hal 
ini akan terjadi. Meskipun melihat 
tubuh telanjang Cherish, ia sama 
sekali tidak berpikir kotor. Namun, 
ciuman lembut itu ternyata mam- 
pu membangkitkan gairah yang be- 


nar-benar ia sembunyikan. 


Arsen melepaskan ciumannya. 
Bibir Cherish basah dan sedikit ke- 


merahan. Keduanya bertatapan. 


“Apa keinginanmu sudah terca- 


pai? tanya Arsen di sela-sela na- 


- pasnya yang tak teratur. Keningnya 
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ia satukan dengan kening Cherish. 


Cherish menggeleng.” Belum. 
Lagi pula keinginanku itu memiliki 


hatimu.” 
“Apa kau sengaja menggodaku?” 


“Apa kau tergoda?” Pertanyaan 
dengan nada menggoda itu mem- 


buat Arsen tergelitik. 


Arsen menggendong Cherish. 
Kembali memberikan ciuman yang 
seakan tidak ada puasnya. Perlah- 
an, tubuh mereka saling mendorong 
dan kembali ke kamar. Keduanya 


terhempas ke atas kasur. 


“Apa ini sarapan pagi yang 
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baik? tanya Arsen saat gairah 
keduanya sudah memuncak. Seti- 
daknya, ia sedang berusaha mere- 


dam agar tidak berlanjut. 


“Bukankah ini sarapan yang 
menyenangkan?” tatap Cherish 
lembut. Senyumnya mengembang 
dengan bahagia. Sentuhan demi 
sentuhan Arsen ia rasakan begitu 


tulus. 


Arsen menelan ludahnya. Me- 
natap Cherish beberapa detik. Se- 
karang ia sadar bahwa wanita itu 
tidak memakai pakaian dalam. Ia 


hanya cukup mengenyahkan kaus, 


lalu mencumbunya. Batin Ars- 
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en bergejolak. Tetapi, ia tidak bisa 
mengabaikan senyuman (Cherish 
yang terlihat sangat menggoda. 
Tangan Arsen bergerak membuka 
kaus Cherish. 


Pria itu tertegun. Dua puting 
cokelat muda mengeras di hada- 
pannya. Rambut-rambut halus dan 
lebat di bawah sana pun, seakan 
memanggil. Meminta milik Arsen 
menelusup ke dalamnya. Lelaki itu 
membuka pakaiannya perlahan. 
Cherish memalingkan wajahnya 
yang merah. Hal ini adalah yang 
paling mendebarkan saat bersama 


Arsen. Cherish merasakan sapuan 
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lembut di puncak dadanya. Arsen 
sudah menyentuhnya, melayang- 
kan seluruh akal sehat Cherish. 


Cherish merasakan miliknya 
berkedut, menginginkan sebuah 
pelepasan. Arsen sendiri masih as- 
yik menikmati puncak dadanya. 
Cherish semakin resah, lala cairan 
miliknya mengalir. Ia meremas 


rambut Arsen. 


Arsen menatap Cherish. Kemu- 
dian menindih tubuh wanita itu 
untuk menyatukan tubuh mere- 
ka. Bola mata Cherish nyaris teng- 


gelam. Tatkala daging lembutnya 


menelan seluruh milik Arsen. Ku- 
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lit yang bergesekan menimbulkan 


gairah yang luar biasa. 


“Arsen-” Napas Cherish tersen- 
gal saat pria itu mulai menghun- 


jamkan miliknya. 


Arsen tidak dapat menjawab 
panggilan Cherish. Miliknya seak- 
an dihisap begitu dalam. Ia me- 
mang sedang gila, meniduri Cher- 
ish. Tetapi, di balik sikap wanita 
yang menyebalkan itu, bukankah, 
Cherish memang wanita yang san- 
gat menarik. Arsen tidak akan me- 
nepisnya kali ini. Sungguh tidak 


bisa. Karena Cherish sudah mem- 


buatnya mengerang nikmat. Desah- 
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annya bahkan tak dapat terkontrol 


lagi saat hunjamannya dipercepat. 


“Cherish!” Suara disertai raut wa- 
jah yang hampir sampai itu muncul. 
Tubuh Arsen ambruk sembari men- 


ciumi lekukan leher Cherish. 


Cherish merasa lega dan bahagia. 
Senyumnya mengembang sembari 
memeluk tubuh Arsen. Namun, 
Arsen justru merasa bersalah kare- 
na sudah meniduri Cherish, yang 
sesungguhnya, adalah pembacanya 


sendiri. 


Arsen dan Cherish saling diam, 


cukup lama. Keduanya merasa 


canggung, setelah bercinta, Bahkan, - 
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Cherish yang awalnya begitu bera- 
ni, kini bersembunyi di balik selim- 
ut. Arsen semakin tidak enak hati. 
Ia melirik ke arah Cherish yang 


membelakanginya. 


Arsen memiringkan tubuh. Tan- 
gannya hendak menyentuh lengan 
gadis itu. Cherish!” 


Jantung Cherish berdebar ken- 
cang. Suara Arsen terdengar san- 
gat romantis. Sepertinya, ia masih 
terbawa suasana. Bahkan miliknya 
berdenyut mendengar suara lelaki 
itu. Mulut gadis itu terbungkam. 
Malu untuk berkata-kata. 


Arsen menghela napas,berat. Ia. 
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kembali ke posisinya. “Cherish... 


kamu marah,ya? Maaf.” 


Cherish terkejut mendengarnya. 
Ia sungguh tidak marah. Justru se- 
baliknya. Ia sangat senang. Saking 
senangnya, ia sampai tidak bisa ber- 
kata apa-apa. Cherish membalikkan 
badan sekuat tenaga. Menatap Ars- 
en dengan pipi merahnya. Gadis itu 


menggeleng. 


“Semua baik-baik saja. Aku tidak 
marah, Arsen. Aku hanya-malu.” 
Kemudian, Cherish menyembun- 


yikan wajah di lengan Arsen. 


=- Arsen tersenyum lega. Ia me- 
meluk Cherish dan mencium ken- 
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ingnya. Kita nggak perlu sara- 


pan,ya?” 


Cherish menggeleng malu. Ki- 
ta sudah menuju ke makan malam. 
Lagi pula orang jatuh cinta tidak 
merasakan lapar bukan?” 


“Jatuh cinta? Siapa?” 


Cherish mengangkat wajahnya 
spontan. Menatap Arsen dengan 
wajah cemberut.” Kenapa masih 


bertanya. Tentu saja aku-padamu.” 


Arsen terkekeh. Kenapa bisa 


seperti itu?” 


“Kenapa-kenapa? Apa kamu 


“ tidak memiliki sedikit perasaan? 
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Tapi, tidak apa-apa.” Cherish mem- 
balas dengan santai. Cintanya tidak 
terbalas juga tidak apa-apa. Ia su- 
dah terbiasa dengan hal-hal yang 


menyakitkan. 


“Hei- Arsen memegang pipi 
Cherish lembut. Kau ini datang ti- 
ba-tiba ke dalam hidupku. Meng- 
acaukan segalanya, termasuk hati 


e JI 


ini. 
“Lalu~” Cherish berdebar 


menunggu kelanjutannya. 


“Aku senang atas kehadiranmu. 
Walaupun, ya, kau menyebalkan 


sekaligus menakutkan.” Arsen ter- 


- kekeh. Ia mengambil pakaiannya di, | 


N “Di e : $ 4 | Da PN x 
KAA A 166 eni DAN 
"AN 4 n y r 
4, ) | 


lantai dan memakainya perlahan. 


“Apa aku seburuk itu?” Cherish 


mendengkus. Ia ikut berpakaian. 


Arsen menoleh ke belakang. Pria 
itu tersenyum geli. Terkadang ting- 
kah menyebalkan Cherish, terlihat 
menggemaskan. Setelah pakaiann- 
ya terpasang dengan baik. Ia meng- 
hampiri Cherish. Memeluk dan 
menggendongnya sampai ke dapur. 


“Kita harus makan. Supaya ber- 
tenaga.” Arsen mengedipkan sebe- 
lah matanya. 

“Kita pergi jam berapa?” Wajah 


Cherish cemberut karena Arsen ti- 
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dak menanggapinya soal perasaan. 


Arsen duduk di sebelah Cherish. 
Meletakkan piring berisi sarapan 
yang tentunya sudah tidak hangat 
lagi. “Tidak jadi pergi. Kita di kamar 
aja. Aku menulis, kamu di samp- 


ingku. Bagaimana?” 


Cherish mendongak. Lalu ia dih- 
adapkan pada tatapan lembut Ars- 
en. Kini senyumnya mengembang. 
Ia merasa menjadi wanita yang san- 
gat istimewa kali ini. Cherish men- 


gangguk dengan mata berbinar. 
“Ayo makan, bisik Arsen. 


“Sudah nggak hangat lagi.” 


y 
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“Kehangatan itu kan sudah kamu 
rasakan di ranjang.” Arsen berkata 
santai. Lalu, mulutnya penuh den- 


gan suapan makanan. 


Kali ini, Cherish melihat sisi lain 
dari seorang Arsen. Pria yang kaku 
dan dingin itu, tidak selamanya be- 
gitu. Sekarang, ia justru dihadapkan 
pada Arsen, pria bermulut manis 


yang membuat pipinya panas. 


“Kalau kamu menulis, aku nga- 
pain? Apa hanya duduk di sebelah- 
mu aja? tanya Cherish. 


“Hmmm-bisa memegang tan- 


ganku. Memandangi atau menci- 


umi juga, bisa.” Arsen menopang. 


h 
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dagu dan menatap Cherish intens. 
Sejak percintaan tadi, sikapnya be- 
rubah seratus delapan puluh dera- 
jat. Mungkin, perkataan Cherish di 
awal pertemuan memang benar. Ia 
butih dihangatkan, agar sikapnya 
tidak dingin lagi. 


“Ah, aku akan membaca nov- 
el-novelmu yang tersembunyi di 
dalam laptop.” 


“Daripada membacanya, leb- 
ih baik kita mempraktekkannya 


langsung bukan?” goda Arsen. 


Cherish melirik. Entah untuk ke 
berapa kalinya, pagi ini, Arsen suk- 


ses membuat telinga dan wajahnya. 
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panas. Cherish jadi gemas dan ingin 


menerkam Arsen lagi. 


Sarapan selesai. Arsen merapi- 
kan dapur dan mencuci piring. Se- 
mentara itu, Cherish terus memer- 


hatikan pria itu. 


Arsen menoleh.” Kamu tunggu di 


kamar aja sana.” 


Cherish menggeleng.” Nggak 
deh. Bareng-bareng aja.” 


“Kamu nggak kerja atau ke mana 
gitu? Tangan Arsen cekatan men- 
gusap permukaan piring dan gelas. 


Lalu membilas dan meniriskannya. 


“Malas. Cherish merasa kegia- 


ya 
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- ganti rugi.” 


tannya itu-itu saja selama berta- 
hun-tahun. Ia rasa asetnya cukup 
untuk sekadar hidup sendiri. Sebe- 
lum bertemu Arsen, Cherish mera- 
sa hidupnya sungguh tidak bergu- 
na. Entah untuk siapa ia bertahan. 


Tidak ada yang berpihak padanya. 


“Gimana dengan penerbitan? 
Karyaku akan segera terbit, kan?” 
Arsen mengganti topik pembic- 
araan begitu melihat raut wajah 
Cherish. 


Cherish meringis. Aku minta 
maaf. Soalnya, Papa langsung me- 


nutup Perusahaan itu. Nanti aku 
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“Nggak perlu, lah. Kan aku ma- 
sih bisa terbitkan di tempat lain. 
Jadi, kemarin itu Papa kamu marah 
soal Penerbitan, ya.” Arsen mencuci 
tangan, kemudian mengeringkann- 


ya. Sudah selesai.” 


Cherish bangkit, memeluk tan- 
gan Arsen dan pergi ke kamar. Kaki 
telanjang Cherish melangkah naik 
ke atas kasur. Kantuknya datang 
lagi. Arsen mengambil laptopnya. 
Duduk bersandar di sebelah Cher- 
ish. Sembari menunggu laptopnya 
menyala, ia mengusap puncak 
kepala gadis tersebut. 

“Aku boleh tidur nggak?” 
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Arsen mengangguk diiringi ang- 
gukan lembut. Bikin Cherish sema- 


kin terpesona. 


“Tadi, kenapa editormu ke sini? 
Kayaknya dia suka kamu deh.” Se- 
bagai sesama wanita, Cherish bisa 
merasakannya. Hanya saja,Cherish 
yakin, Arsen tidak pernah mera- 
sakannya. 


“Nggak mungkin. Kami sudah 
dua tahun kenal. Aku rasa-dia ha- 


nya menganggapku sebagai keluar- 


JJ 


ga. 


Benar sekali dugaan Cherish. Ar- 
sen adalah pria yang tidak peka. 
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= Jika menyukainya, pihak wanitalah, 
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yang harus bertindak agresif. Jika ti- 
dak, Arsen tidak akan pernah tahu. 


“Ya sudah, tidur.” Usapan lem- 
but di poni Cherish membuyarkan 


lamunan. 


“Ah-iya.” Cherish memejam- 
kan mata. Sementara Arsen mulai 
bekerja. Rencananya untuk pergi 
hari ini batal. Mendadak ia ingin di 
rumah saja. Ide di kepalanya juga 
seakan penuh. 


Jemari Arsen menekan keyboard 
dengan lincah. Jika seperti ini terus. 
Maka, beberapa naskahnya akan 
rampung. Namun, diperlukan wak- 
- tu yang panjang untuk merevisinya. 
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kembali. Harus dibaca ulang. Me- 
meriksa segala kesalahan penge- 
tikan atau tanda baca. Berjam-jam 
duduk sudah menjadi hal biasa bagi 
Arsen. Air minum di dalam botol 
atau tumbler, tersedia setiap saat di 


setiap sudut kamarnya. 
“Arsen-” 


Suara parau nan seksi itu ter- 
dengar. Arsen yang terlalu fokus 
tersentak. Ia tidak menyangka kalau 
Cherish sudah bangun. Memang se- 
harusnya begitu, karena berjam-jam 
telah berlalu. 
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“Kamu masih menulis?” Cher- 
ish menatap pria itu takjub. Lalu, ia 


melihat jam dinding. Sudah sore.” 


Arsen terkekeh. Nggak apa-apa. 
Kan aku sedang bekerja. Anggap 
aja aku sedang bekerja di kantor.” 


“Ya ampun.” Cherish duduk. 
Wajah dan rambutnya begitu khas 
bagun tidur. Tapi, Arsen suka den- 
gan rambut seperti itu. Halus dan 


lembut. 


Arsen menyimpan laptopnya ke 
meja. Kemudian kembali dan me- 
mangku Cherish. Keduanya berha- 
dapan. Cherish memeluk leher Ar- 


sen dan menyandarkan kepala di. 
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lekukan leher. Arsen membalasnya 


dengan usapan lembut. 


“Bagaimana tidurnya? 


Nyenyak?” 


Cherish mengangguk. Tentu aja 
aku nyenyak. Karena ada kamu di 


sampingku.” 


“Itu artinya, aku harus terus di 
sisimu. Supaya tidurmu nyenyak. 
Begitu,kan?” 


Cherish sangat suka Arsen yang 
sekarang. Mendadak menjadi pria 
yang sangat ia impikan. Bahkan, 
saat ini, ia sangat takut, jika ini ada- 


lah mimpi. 
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“Ya. Tapi, kamu harus memper- 
tegas perihal hubungan ini. Aku 
tidak mau cinta sendiri.” Tatapan 
sendu Cherish menyiratkan bahwa 


ia ingin kepastian. 


“Hubungan ini? tatap Arsen se- 


rius. 


Cherish mengangguk kuat. Ya. 
Aku mau-kamu menjadi kekasih- 
ku.” 


“Jadi, kamu menyatakan 


perasaan, ya?” 


Cherish bersedekap. Wajahn- 
ya dipalingkan ke kiri. Bukanlah 


selama ini sudah cukup jelas,ya. 
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Sikapku...kelakuanmu. Bahkan 
aku pernah langsung bilang. Aku 


menyukaimu, Arsen, aku-” 


“Aku juga menyukamu, Cher- 


ish, potong Arsen. 


“Serius?” Cherish terbelalak sam- 


bil menutupi mulutnya. 


Arsen mengangguk lembut. Tan- 
gannya terulur merapikan rambut 
Cherish. Lalu, memberikan kecupan 
mesra di bibir sang Kekasih.” Aku 


suka...dan sangat suka.” 


Cherish memekik.” Jadi, kita pa- 
caran? Ah~rasanya lucu aku bilang 


gitu. Ya sudah, jangan dibahas. Aku 
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sayang padamu.” Cherish memeluk 


Arsen dengan begitu bahagia. 


Pelukan Arsen semakin erat. 
Lalu, ia berbaring, menciumi wajah 
Cherish sampai wanita itu merasa 
geli. Ini adalah bagian yang paling 
membahagiakan lima tahun terakh- 
ir ini. Akhirnya Cherish merasa ber- 
harga, merasa ada orang yang pedu- 
li padanya, dan tentunya Cherish 
bisa merasakan sebuah cinta dari 


seorang manusia. 
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Pelukan erat Cherish rasakan 


saat terbangun. Semalam ia mengi- 


nap di sini lagi, di rumah Arsen. 
Rumah pribadinya sudah tidak ter- 


urus. Bahkan, ia tidak membutuh- 


& kan rumah itu lagi. Semoga saja, ia 5 
N La. | a 
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mengangkat tangan Arsen. Tetapi, 
pria itu bersikeras menahan tan- 
gannya. Tetap ingin dalam posisi 


tersebut. 


Arsen semakin mengeratkan pe- 
lukan. Kemudian mencium tengkuk 
kekasihnya. Semalam, Cherish ti- 
dur duluan setelah makan malam. 
Sementara Arsen melanjutkan 
pekerjaan. Setidaknya, ia sudah 
bisa menabung banyak bab. Jika 
besok-besok Arsen malas, tentu bu- 


kanlah sebuah masalah. 
“Mau ke mana?” 


“Berat, Arsen.” Cherish mulai 
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pria itu. 


Arsen menggesekkan miliknya 
pada bokong Cherish. Wanita itu 
merasakan sesuatu yang keras di 
sana. Sekujur tubuhnya merinding. 
Arsen menciumi wajahnya dari be- 
lakang. Tangannya menelusup ke 
bagian dada dan memainkan pun- 
caknya. Napas Cherish tertahan. 
Rasanya ia tidak siap melakukan 
sepagi ini. Masih mengantuk dan 
penampilannya tidak bagus. Di- 
tambah lagi, mereka bangun tidur. 
Tentu napas dan aroma tubuh akan 
berbeda. Tetapi, entah kenapa sua- 


sananya justru nyaman sekali. Ban- 
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gun tidur dan bermesraan. 


Cherish larut dalam pemikirann- 
ya sendiri. Sampai ia merasakan mi- 
liknya ditusuk-tusuk dari belakang. 
Miliknya terasa berdenyut. Jantun- 
gnya berdebar-debar. Wajahnya 
terasa panas. Setiap titik sensitifn- 
ya menggelenyar. Ia menginginkan 
sentuhan lebih. 


Cherish membalikkan badan. 
Menatap pria yang ia kejar-ke- 
jar selama ini. Semalam ia sudah 
mendapatkan hati dan pikirannya. 
Tetapi, sekarang justru dirinya yang 


merasakan malu dan canggung. 


Cherish mengusap dada telanjang 
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Arsen. 


“Apa aku sedang ber- 
mimpi? Cherish bertanya dengan 
mata sendu. Ia memang sangat ta- 
kut inj hanyalah mimpi. Sebab, ini 


begitu indah dan terasa nyata. 


“Tidak.” Arsen menggeleng sem- 


bati mengusap pipi Cherish. 
“Aku masih tidak percaya. Aku 


ada di hadapanmu. Sosok yang se- 
lalu kukhayalkan.” Cherish meme- 


gang wajah Arsen. 


“Aku nyata, sayang. Ada di ha- 
dapanmu, sedang memujamu se- 


karang. Arsen mengecup telapak 
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tangan Cherish. Wajahnya turun 
ke bagian dada. Menyingkap kaus 
yang dipakai. Tentu saja Cherish 
masih seperti kemarin. Tanpa pa- 
kaian dalam. Lalu, Arsen menyesap 
puncak dada yang sudah menegang 


sejak pertama kali disentuh. 


Cherish menelan ludahnya. Per- 
lahan tangannya bergerak men- 
gusap rambut Arsen yang berge- 
lombang. Gadis itu mulai gelisah. 
Sapuan lidah Arsen membangkit- 


kan gairahnya ke level tertinggi. 


Arsen membalikkan badan Cher- 


ish. Memeluknya dari belakang. 


Benda keras itu terasa hangat saat 
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ap gesekannya. 


menyentuh bokong Cherish. Arsen 
berusaha mencari belahan daging 
lembut Cherish. Berusaha menelu- 
supkannya dari sana. Sedikit su- 
lit, dan Cherish sempat meringis. 
Perlahan, milik Arsen masuk ke da- 
lam. Cherish merasa dirinya sangat 
penuh, sesak, tapi, ia sangat menyu- 
kainya. Cherish mengikuti nalurin- 
ya, untuk menggerakkan bokon- 
gnya. Desahan Arsen tertahan. 
Tangannya memegang pinggang 
menahan miliknya agar tidak ter- 
lepas. Perlahan, ia mengikuti irama 
gerakan Cherish. Hingga keduanya 


bisa menikmati dan merasakan seti- 
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Arsen memegang pinggang Cher- 
ish. Lalu, mengubah posisi. Cherish 
menungging,  membelakanginya. 
Posisi yang mungkin akan mem- 
buatnya gila. Miliknya akan terasa 
dihimpit begitu keras. Arsen mena- 
han untuk tidak bergerak beberapa 
saat. Sayangnya, Cherish merasa ti- 
dak tahan lagi. Denyutan miliknya 
semakin terasa intens. Ia menging- 
inkan gesekan yang keras dan ce- 
pat. Arsen menghunjamkan milikn- 
ya cepat. Cherish mendesah keras 
di sana. Milik Arsen tertelan begitu 


dalam. 


Arsen semakin gila. Dengan tu- 
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buh yang mulus tanpa cela. Rasa 
sayang yang tidak pernah ada kini 


muncul seketika. 


"Ar-Arsen-” Cherish menyebut 
namanya. Dengan sedikit merintih 
sakit bercampur nikmat. Arsen me- 
meluk tubuh Cherish dari belakang, 


sembari terus menghunjam. 


“Ya, sayang. Sebutlah na- 
maku-kamu sangat seksi. Aku-ter- 
gila-gila padamu-” Kalimat Arsen 


terputus. Napasnya memburu. 


Cherish seakan melayang dan ti- 
dak sadarkan diri. Saat kecepatan 
hunjaman Arsen bertambah. Tubuh 
Arsen ambruk di atas tubuhnya. Be- 


| Va on WA “1 
4 AY Ay ya 190 4 ) N 
MAN 4 N 


5 
AE 


berapa sentakan Cherish rasakan di 


dalam rahimnya. 


“Aku-mencintamu, say- 


ang, bisik Arsen di telinga Cherish. 


Cherish mengatur  napasn- 


ya.” Aku juga mencintaimu, Arsen.” 


Arsen mengecup wajah Cherish 
berkali-kali. Seakan percintaan itu 
memang tiada habisnya.” Habis ini, 


kita mandi bersama, ya?” 
“Kenapa?” 


“Aku ingin bersamamu terus. Ya, 
kamu harus selalu ada di sisiku. 


Jangan pergi ke mana-mana.” 


Ak D a / | / 
"YM Ara 191 GAN 
ANA ( ! LN 3 ) 
PANA Lag TA z e, | < Poh 
A ANI Ida a LIDE LASNE NY 


AN 
4 


. . A 
Cherish: mengangguk. Ja; tidak, = -5 


KANG 


al 


Y . 


| 
À 4 


| 
d 
D.. 


akan ke mana-mana. Akan selalu 
bersama pria yang ia kagumi sejak 
lama. Bila perlu, mereka menikah 


saja. 


Selayaknya dua orang yang ten- 
gah jatuh cinta pada umumnya. Ar- 
sen dan Cherish tidak ke mana-ma- 
na. Mereka berdua hanya di kamar. 
Cherish menemani Arsen beker- 
ja. Arsen mengajari Cherish, agar 
membantunya  memublikasikan 
bab-bab yang telah ia selesaikan. 
Cherish senang bukan main. Kare- 
na ia membacanya lebih dulu. Ga- 
dis itu merasa teristimewa, karena 


diberi kesempatan sebagai pemba- 
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ca pertama. 


Ternyata beginilah keseharian 
Arsen. Berkutat dengan tulisan dan 
khayalan. Berada di dalam ruangan 
seharian. Andai saja ia dan Arsen 
tidak jatuh cinta. Cherish pasti su- 
dah bosan di dalam saja seperti ini. 
Sekarang, Cherish sudah mengerja- 
kan sesuai perintah Arsen. Ia melirik 
kekasihnya itu. Lalu, ia mengham- 
pirinya. Arsen terlihat sangat seri- 
us. Dengan santai, cherish duduk di 


pangkuan lelaki itu. 


“Cherish- Arsen menggeram. 


Saat ini ia sedang fokus sekali. Se- 


- dang menulis konflik yang harus 
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fokus dikerjakan 


“Kenapa?” 
“Aku masih nu- 
lis, nih. Sebentar, ya.” 


Arsen bicara selembut mungkin. 
Supaya sang kekasih tidak ters- 
inggung dan melakukan hal yang 
nekad. 


“Ini udah sore. Masa kamu ng- 
gak istirahat sedikit pun.” Cherish 
memanyunkan bibirnya. Ia ingin 
memeluk dan bermesraan dengan 


Arsen. 


“Sebentar lagi, ya. Lima belas 


menit.” Arsen menatap Cherish se- 
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rius. Gadis itu langsung menyin- 
gkir. Kemudian mengambil hand- 
phonenya. Perlahan, ia menscroll 
layar dengan bosan. Lalu,;membaca 
pesan-pesan masuk yang tidak ia 


baca sejak kemarin. 


Cherish membalas satu persatu. 
Raut wajahnya yang sedari tadi ter- 
lihat mesum pada Arsen, kini beru- 
bah. Ia tampak serius sekali. Sampai 
ia tidak sadar kalau Arsen sudah 


ada di hadapannya. 


“Hei! Maaf, ya.” Arsen mengusap 
puncak kepala Cherish.” Ngapain?” 


“Balas pesan daei Pak Sebastian." 


Cherish menjawab dengan nada ti-. ' 
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dak bersemangat.” Kamu udah sele- 


sai, ya?” 


Arsen mengangguk. Sudah. Ses- 


uai janji, lima belas menit.” 


“Lusa, aku harus pulang ke ru- 
mah.” Cherish memberikan infor- 
masi. Setidaknya nanti, Arsen tidak 
kaget jika ia tiba-tiba pergi. Dan 


mungkin cukup lama. 


“Pulang ke rumah siapa? Ars- 
en mengerutkan keningnya. Tentu 
saja, ia berpikir kalau yang di se- 
belah adalah rumah Cherish. Pa- 
dahal, Cherish membeli rumah itu 


demi dirinya. Rumah Cherish yang 


- asli tentu saja ada. Dan ada rumah, | 
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orang tuanya juga. 


Tatapan Cherish berpindah ke 
arah luar jendela. “Ke rumah Papa. 


Papa mau ketemu.” 


Arsen menggengam tangan Cher- 
ish. Apa nggak apa-apa? Aku kha- 
watir kejadian seperti kemarin, say- 
ang?” Arsen tidak akan rela wajah 
cantik kekasihnya ditampar. 


“Nggak kok. Nggak akan terja- 


di. Cherish tersenyum tipis. 


Arsen menangkup wajah Cher- 
ish. Menatap wajah kekasihnya 
berlama-lama. Sangat cantik. Cher- 


ish memiliki mata yang indah.” Aku 
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tetap khawatir, sayang. Lalu, kamu 


pergi berapa lama?” 


Cherish mengangkat kedua ba- 
hunya.” Entahlah. Karena banyak 
yang akan kubicarakan dengan 
Papa. Perihal keuangan dan juga 
aset-aset keluarga. Papa sudah ban- 


yak menyalahgunakan semuanya.” 


Arsen mendengarkan dengan se- 
rius. Tangannya mengusap-usap 
lengan Cherish. Iya, nanti kamu 
bisa mendiskusikan sama Papa. 
Tentang hal-hal yang kamu ingink- 
an. Kamu harus ingatsampaikan 
dengan lembut dan tidak meny- 


< inggung. Karena dia tetaplah Papa 
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kamu.” 


Anggukan Cherish memperlihat- 
kan kalau ia sudan menjadi penurut 
saat ini. Jika boleh memilih, Cher- 
ish tidak ingin menemui sang Papa. 
Teyapj, Cherisb harus pulang. Ten- 
tunya ia sudah menyiapkan banyak 
hal. Termasuk hati, yang mungkin 
akan kembali dilukai. 


“Jangan melamun.” Arsen ber- 
baring, kemudian memeluk Cher- 
ish.” Aku mau lihat laporan penjua- 
land deh.” 


“Laporan penjualan apa?” 


“Novel yang terakhir terbit.” Ar- 
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sen membuka email yang masuk. 
Raut wajahnya berubah seketika. 
Semangatnya yang tadi berkobar,- 
kini lenyap begitu saja. 


“Kenapa, sayang?” Cherish kha- 
watir dengan perubahan wajah 
Arsen. Kemudian melihat ke layar 


ponsel.” Ada apa?” 


“Ini.” Arsen menjawab dengan 
lemas. Penjualan Novelku kacau 


sekali.” 


“Coba lihat.” Cherish meraih 
handphone Arsen. Itu memang an- 
gka yang sedikit.” ya, mungkin be- 
lum. Ini masih pertengahan bulan 
bukan? Nanti pasti akan.ada ban-, 
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yak yang beli. Cherish berusaha 


menghibur Arsen. 


“Tapi, beberapa judul lainnya 
juga bernasib sama. Buruk sekali.” 
Arsen mengusap wajahnya frustra- 
Si. 

Cherish menatap Arsen iba. Bah- 


kan tentu saja ia tidak rela melihat 
kekasihnya bersedih. 


Ada banyak jalan supaya kita di- 
lihat orang. Menonjolkan kebaikan 
atau memperlihatkan keburukan. 
Citra Arsen selama ini selalu bagus. 
Karyanya banyak disanjung. Begitu 
“juga dengan karakter Arsen yang 

ramah, terhadap pembaca, kecuali. 
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pada Cherish, di awal pertemuan 


mereka. 


Saat ini, Arsen sedang berku- 
tat dengan laporannya. Sesekali 
ia bicara pada penanggung jawab 
Penerbitan. Cherish menjadi tidak 
tega. Ia melangkah ke rumahnya. 
Kemudian mengambil salah satu 
novel karya Arsen. Cherish men- 
coret-coret kertasnya dengan tinta 
merah. Seakan-akan sedang men- 
goreksi atau menemukan kesalahan 


Arsen. Tentu saja harus yang masuk 
akal. 


Cherish membuat akun media so- 


- sial yang baru. Menggunakan foto 
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bunga. Ia tidak memasukkan identi- 
tas apa pun. Lalu, ia membuat post- 
ingan review novel Arsen. Tentu 
saja, postingan itu bersifat mengkri- 
tik dengan bahasa yang blak-blakan 
dan juga kasar. Bahkan, memang 
sangat terkesan untuk menjatuhkan 
Arsen. Ia juga sengaja membagikan- 
nya di beberapa grup pembaca dan 
penulis. Tak lupa, Cherish menga- 
takan kalau karya Arsen itu tidak 
layak terbit, sudah seperti sampah. 


Setelah itu, ia kembali ke rumah 


Arsen.”Hai!” 


“Kenapa pulang tidak 


pamit? tsnus Arsen dengan mood 
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yang tidak bagus. 


“Aku baru saja melakukan se- 
suatu untukmu.” Cherish mema- 


merkan 'mahakaryanya . 


Arsen terbelalak, mengambil 
handphone Cherish.” Apa karyaku 
seburuk itu?” 


“Tentu saja tidak. Ini hanya gim- 
mick, supaya orang mau membaca 
atau melirik karyamu. Semoga saja 


berhasil.” Cherish tertawa. 
“Kau akan dihujat!” 


“Atau sebaliknya. Akan ada yang 


setuju denganku. Tidak semua 


orang menyukai karyamu bukan? 
q | ya P | | 
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Tapi, jangan kau pikirkan. Penulis 
besar sekali pun, banyak tidak disu- 
kai.” Cherish mengalungkan tan- 


gannya di leher Arsen. 


Arsen mengecup kening Cher- 
ish. Semoga saja berhasil. Maaf, 


jika nantinya kau dihujat.” 
“Tidak ada masalah.” Cherish be- 
gitu yakin. 


“Terima kasih. Kau mau ke 
mana?” Kening Arsen berkerut ke- 


tika melihat Cherish ganti baju. 


“Ke rumah Papa. Sebentar lagi, 


Pak Sebastian datang menjemput.” 


Arsen memeluk Cherish dengan 
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manja. Ia mengecup leher dan pun- 
dak wanita itu berkali-kali. Jangan 


pergi lama-lama.” 


“Aku akan kembali besok. Fokus 
sama tulisanmu. Banyak memba- 
ca...supaya karyamu semakin ba- 
gus, kata Cherish sok tahu. Ia han- 
ya berusaha menghibur Arsen. 


“Iya. Aktifkan terus handpho- 
nemu. Terus beri kabar padaku!” 
Arsen mencubit hidung Cherish pe- 


lan. 


“Iya, Sayangku!” Cherish ter- 


kekeh. Kemudian ia mendengarkan 


klakson mobil di depan. 
y- / 
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“Jemputanku sudah datang. Aku 
pergi?” 


Mata Arsen berkaca-kaca. Lela- 
ki itu menyempatkan diri melumat 
bibir Cherish. Mencium kedua pipi 
dan kening. Lalu, membiarkan 


Cherish pergi.” Hati-hati, sayang.” 


Cherish melambaikan tangan 
sebelum akhirnya masuk ke mo- 
bil. Mobil itu akhirnya membawa 
Cherish ke rumah yang ia tempati 


saat masih memiliki orang tua yang 
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Rumah besar nan megah itu akh- 
irnya diinjak lagi oleh Cherish. Ga- 
dis itu masuk dengan langkah be- 
rat. Pertama, ia tidak suka berdebat 
dengan sang Ayah. Membahas hal 


yang sama selama bertahun-tahun. 
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4 diperhatikan oleh sang Papa. Tapi, MAX 
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itu hanyalah minpi di siang bolong. 
Sang Papa lebih suka bersama para 


sugar babynya. 


Cherish duduk di ruang tamu. 
Bersikap selayaknya ia memang 
tamu di sini. Bukan sebagai anak 
kandung dari pemilik rumah. Cher- 
ish duduk dengan canggung. Be- 
berapa asisten rumah tangga mena- 


tapnya kasihan. 


“Pak Sebastian, mana Papa?” tan- 
ya Cherish. Entah kenapa ia merasa 


ini sudah begitu lama. 
“Sebentar lagi Tuan turun, Nona.” 


Cherish mengembuskan napas 
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berat. Ia bersandar sambil meme- 


gangi pelipisnya. Ah, baiklah.” 


“Nona mau makan atau minum?” 


Sebastian menawarkan. 


Cherish menggeleng kuat.” Tidak 
perlu, Pak. Yang kuinginkan hany- 
alah supaya Papa segera turun. Dia 
yang memintaku datang, kenapa 
justru membuatku menunggu. Apa 


dia bersama wanita-wanitanya?” 


Tidak ada satu pun yang men- 
jawab Cherish. Cherish sendiri pun 
tidak mau masuk ke dalam. Luka itu 
sudah memenuhi tubuhnya. Luka 
yang tak terlihat. Bahkan, mungkin 
tidak ada sisa tempat untuk menam- 
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bahkan satu luka lagi saja. 


“Ah, kenapa aku harus di sini, 
sih!” (Cherish memijit pelipisn- 
ya lagi. Kemudian, suara ketukan 
sepatu mahal terdengar mendekat. 


Gadis itu melirik. 
“Selamat datang, anakku.” 


Cherish tersenyum tipis. Hai, 
Pa.” 


Narendra menatap anak semata 
wayangnya. Gadis itu mirip seka- 
li dengan mendiang istrinya. Istri 
yang selalu ia sakiti. Tetapi, be- 
lakangan ini, entah kenapa ia just- 


ru teringat dengan Mama Cherish. 


Ada wanita yang mirip sekali den- 


gannya. Bagaimana kabarmu?” 


“Baik, Pa. Ada apa Papa mengun- 
dangku ke sini? tanya Cherish tak 


ingin berbasa-basi. 


“Oh, ayolahzini rumahmu.” Nar- 


endra tertawa. 


Cherish menelan ludahnya. Pria 
itu dengan mudahnya tertawa dan 
bersikap ramah. Padahal, tamparan 
itu masih membekas erat di inga- 
tannya. Tentu Papa punya tujuan 
kenapa memanggilku ke sini. Pak 
Sebastian bilang begitu.” 


“Ah,iya-baiklah. Papa lupa kalau 
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anak Papa tidak suka berbasa-basi. 


papa akan membahas soal Javier.” 


Perasaan Cherish mulai tidak 
enak. Ia pikir masalah ini tidak akan 
dibahas lagi. Tetapi, dengan tidak 
tahu malunya sang Papa memang- 
gilnya untuk ini. Maaf, Pa. Cher- 
ish rasa itu sudah berlalu. Semen- 
jak Papa meninggalkan Cherish, 
melupakan segala tanggung jawab 
Papa terhadapku, Papa tidak ber- 


hak lagi memintaku.” 


“Ya, Papg pikir juga begitu. Tapi, 
ini soal janji. Mereka menagih,per- 


janjian itu, Cherish.” 


“Katakan pada mereka,, batalkan 
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saja! ucap Cherish dengan nada 


keras. 


“Tidak bisa, Cherish. Kau harus 
menepati semuanya. Kau harus 
menikah dengan Javier. Kalian su- 
dah dijodohkan sejak kecil.” Naren- 
dra menatap Cherish tajam. Pria itu 


benci dengan sebuah penolakan. 


Cherish tersenyum lirih. Memang 
menyedihkan sekali nasibnya. Dit- 
inggalkan Ibu untuk selama-laman- 
ya. Lalu, sang Ayah bersikap tidak 
peduli, bahkan memilih mense- 
jahterakan wanita lain. Cherish 


hidup seorang diri. Tapi, sekarang, 


Narendra justru memaksa Cherish 
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menikah dengan Javier. 


“Tidak, Pa. Aku tidak bisa. Setelah 
tidak dianggap anak selama berta- 
hun-tahun. Sekarang, Papa seenak- 
nya saja menyuruhku menikah 
dengan Javier?” Cherish tertawa 
lirih. Ini bukan perihal Javier. Teta- 
pi, perihal sang Papa yang berbuat 
seenaknya saja. 


“Mamamu juga sudah setuju soal 
ini. Kita semua sepakat. Bahkan, 


Javier juga menanyakanmu.” 


“Katakan pada Javier, aku sudah 
punya kekasih.” 


“Tidak akan kukatakan! Mata 
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Narendra menyala. Ia marah sekali 
pada Cherish. 


Nada bicara seperti itu sudah bi- 
asa Cherish dengar. Ia tidak pedu- 
li, sekali pun, harus ditampar lagi. 
Asalkan ia terbebas dari si tua bang- 


ka itu. 


“Sayang...” Suara manja dan 
menggemaskan itu tiba-tiba mun- 


cul. 


Narendra langsung berseman- 
gat dan menghampirinya. Cherish 


mendecih. 


“Ada apa, sayang? Sudah kubil- 


ang di kamar saja. Aku bicara pada 
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anakku sebentar, kata Narendra 
dengan lembut,semakin membuat 
Cherish mendecih di dalam hati. 


“Ayo, ikut aku sebentar saja.” 


“Ah,baiklah.” Narendralangsung 
saja nurut. Kemudian ia menatap 
Cherish.” Kita belum selesai bicara, 
Cherish.” 


“Sebastian, jangan biarkan Cher- 
ish pergi.” 
Sebastian mengangguk hormat. 


” Baik, Tuan.” 


Cherish menghempaskan tu- 


buhnya dengan kesal. Bagaimana 


pun, ia tidak akan pernah menjadi 
| | Wa p i la | 


prioritas lagi. Ia benar-benar sudah 


dilupakan. 


Dua jam lamanya  Cherish 
menunggu Narendra. Wanita itu 
kini sudah berpindah ke tepi kolam 
renang. Di hadapannya sudah ada 
beberapa makanan dan minuman 
kesukaannya. Sepertinya ini sen- 
gaja dibuat agar ia tidak pergi dari 
sini. Cherish ingin menuntaskan se- 
galanya. Agar nantinya ia bisa fokus 
pada Arsen. Menjalani kehidupan 


bersama laki-laki itu. 


Narendra muncul kembali den- 


gan rambut basah. Pakaiannya 


+ juga sudah berganti. Ia kembali 
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menemui anak semata wayangn- 
ya. Cherish...” 


Cherish memutar bola matan- 


ya. Iya, Pa, balasnya malas. 


“Bagaimana, sudah kau pikir- 
kan?” Narendra menyalakan ceru- 


tunya setelah duduk. 


“Tidak, Pa. Apa untungnya aku 
menikah dengan Javier bagi Papa? 
Aku,kan, bukan anak Papa lagi. 
Anak Papa itu, perempuan tadi.” 
Cherish mulai berani bicara blak- 
blakan. Itu karena hidupnya selama 


ini begitu keras dan menyedihkan. 


“Kita sudah terikat janji, Cherish. 
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Kau harus setuju soal ini.” Naren- 
dra berkata seenak jidatnya. Seakan 


ini memang, sudah keputusan final. 
“Gila-” 


“Ini risiko menjadi anak dari kel- 
uarga berada. Pernikahan itu tidak 
butuh cinta, Cherish. Kau hanya 
perlu memastikan seberapa besar 
pengaruh kehadirannya terhadap 


Perusahaan, jelas Narendra. 


“Lalu, soal Mama-apa dulu juga 
memberikan pengaruh yang be- 
sar pada Perusahaan Papa? tanya 


Cherish dengan hati berdenyut. 


Narendra mengembuskan na- 
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pas berat. Lalu, ia berpikir seakan 
sesang mengingat apa saja sum- 
bangsih Mama Cherish di keluarga 
ini. Tidak ada. Mamamu hanyalah 
orang biasa. Dia juga tidak memili- 
ki banyak kemampuan. Hanya bisa 


marah dan menangis saja.” 


Rahang Cherish mengeras. Ingin 
sekali ia menampar mulut Naren- 
dra. Tetapi, ia malas mengotori tan- 
gannya. la mengumpat dalam hati 
dan menyumpah Papanya sendiri. 
Kenapa ada Pria seperti itu di dun- 
ia ini. Yang seharusnya mati adalah 
Narendra, bukan sang Mama. Seti- 


daknya, jika Mama masih hidup 
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dan Papa yang meninggal, dia tidak 


akan menelantarkanku.” 


“Kau tidak tahu seburuk apa 


Mamamu itu, Cherish.” 


“Cukup, Pa! Aku tidak ingin 
membahas Mama, ucap Cherish 


dengan suara bergetar. 


“Keputusan soal Javier dan kau 
sudah final. Entah bagaimana ca- 
ranya, perjanjian ini harus dilak- 
sanakan. Tidak bisa tidak. Terserah 
bagaimana perjanjianmu dengan 
Javier. Aku hanya ingin, pernikah- 
an ini terlaksana.” Narendra memu- 


tuskan. 
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Cherish pura-pura tidak men- 
dengarnya saja. Lagi pula setelah 
dari sini, ia hanya perlu kabur. 
Menghilang selamanya. Bila perlu 
mengganti identitas. Ia tidak mau 


berurusan lagi dengan Narendra. 


“Tuan, Tuan Muda Javier sudah 
datang.” Sebastian memberikan ka- 
bar pada Narendra. 


“Sial!”umpat Cherish. 


Narendra tersenyum puas. 
Kemudian menemui calon menan- 
tunya di ruang tengah. Sementara 
Cherish hanya bisa duduk menah- 
an emosi. Ini pasti skenario Naren- 
dra. Sudah diatur sedemikian rupa 
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hingga Cherish tak bisa berkilah. 


Javier dipersilakan menemui 
Cherish di tepi kolam renang. La- 
ki-laki itu tampak segar dan tam- 
pan. Sering kali terdengar kalau 
Javier adalah orang yang sangat 
berprestasi. Ketampanannya juga 
tidak diragukan. Banyak wanita 
yang menginginkannya. 

“Hai, lama tidak berjumpa,” sapa 


Javier. 


“Oh, hai.” Cherish tersenyum 
sekadarnya saja. Ia tidak mau ber- 


pura-pura yang menyebabkan ban- 


yak prasangka. 
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Javier duduk di hadapan Cher- 
ish.” Kau terlihat capek.” 


Cherish tersenyum kecut. Ya. 
Sangat capek, apa lagi harus berne- 
goisasi dengan Papa soal perjodo- 
han kita.” 


Javier terlihat begitu tenang. 
la bahkan sudah menduga kalau 
Cherish akan menolak pernikahan 
ini. Ia juga tidak mau menikah da- 
lam waktu dekat. Javier rasa, mer- 
eka masih sangat muda. Tetapi, se- 
bagai anak, mereka harus menurut 
dengan perintah orang tua. Ya, 
mau tidak mau kita memang harus 


menikah, 
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Cherish. Orang tua kita 


terikat dengan perjanjian. Jika tidak 
dilaksanakan, maka Papamu akan 


merugi.” 


“Biarkan saja. Aku senang kalau 
Papaku merugi. Dengan begitu, 
ia tidak akan memperkaya wani- 
ta-wanita murahan itu.” Cherish 
menertawakan keadaannya yang 


menyedihkan ini. 


“Cherish, aku paham bagaimana 
hubunganmu dengan Om Naren- 
dra. Tetapi,janji adalah janji. Ya wa- 
laupun nantinya kita bercerai, ya, 
setidaknya janji itu sudah ditepati. 
Tidak akan ada pertikaian di be- 


lakangnya.” Javier menatap Cher- 
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ish serius. 


“Entah hanya berpura-pura pun, 
aku tidak mau, Javier.” Cherish 


menggeleng. 


Javier menatap Cherish kasihan. 
Meskipun mereka jarang sekali ber- 
temu, Javier sangat tahu mengenai 
seluk beluk keluarga Narendra. 
Termasuk Cherish yang hidup ter- 
luntang-lantung tanpa kasih say- 
ang Narendra lagi.” Aku tidak tahu, 


tapi,ini juga permintaan Mamamu.” 


“Mamaku sudah meninggal, Javi- 
er.” Cherish terisak. 


“Dia masih hidup.” Javier ber- 
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bisik. 
Isakan Cherish terhenti. Kemudi- 
an menertawakan Javier. Kau gila. 


Mau menggunakan cara itu supaya 


aku mau menikah denganmu, ya?” 


Javier menggeleng.” Aku seri- 
us. Kalau kau penasaran, kita bisa 
pergi malam ini. Mamamu sudah 


menunggu.” 


“Jangan gila, Javier. Jelas-jelas 
aku melihat jenazahnya, kata Cher- 
ish kesal.” Kau mau mempermaink- 


an orang yang sudah meninggal?” 


“Tenanglah, Cherish. Aku tidak 


peduli, kau akan percaya atau ti- 
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dak. Aku juga tidak akan memak- 
sa. Aku hanya memberi tahu satu 
fakta, bahwa Ibumu masih hidup. 
Mari kita pergi menemuinya. Jika 
aku berbohong, aku sendiri yang 
akan membatalkan pernikahan 
ini. Lalu, membiarkan keluargaku 


bangkrut.” 


Cherish terdiam. Sepertinya Javi- 
er berkata jujur. Tetapi, bagaimana 
mungkin sang Mama masih hidup? 
Cherish sendiri ikut mengantarkan 


ke pemakaman. 


Dua jam lamanya  Cherish 


menunggu Narendra. Wanita itu 


kini sudah berpindah ke tepi kolam : 
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renang. Di hadapannya sudah ada 
beberapa makanan dan minuman 
kesukaannya. Sepertinya ini sen- 
gaja dibuat agar ia tidak pergi dari 
sini. Cherish ingin menuntaskan se- 
galanya. Agar nantinya ia bisa fokus 
pada Arsen. Menjalani kehidupan 
bersama laki-laki itu. 


Narendra muncul kembali den- 
gan rambut basah. Pakaiannya 
juga sudah berganti. Ia kembali 
menemui anak semata wayangn- 
ya. Cherish...” 


Cherish memutar bola matan- 


ya. Iya, Pa, balasnya malas. 


“Bagaimana, sudah kau pikir- 
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kan?” Narendra menyalakan ceru- 


tunya setelah duduk. 


“Tidak, Pa. Apa untungnya aku 
menikah dengan Javier bagi Papa? 
Aku,kan, bukan anak Papa lagi. 
Anak Papa itu, perempuan tadi.” 
Cherish mulai berani bicara blak- 
blakan. Itu karena hidupnya selama 
ini begitu keras dan menyedihkan. 


“Kita sudah terikat janji, Cherish. 
Kau harus setuju soal ini.” Naren- 
dra berkata seenak jidatnya. Seakan 


ini memang, sudah keputusan final. 
“Gila-” 


“Ini risiko menjadi anak dari kel- 
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uarga berada. Pernikahan itu tidak 
butuh cinta, Cherish. Kau hanya 
perlu memastikan seberapa besar 
pengaruh kehadirannya terhadap 


Perusahaan, jelas Narendra. 


“Lalu, soal Mama~apa dulu juga 
memberikan pengaruh yang be- 
sar pada Perusahaan Papa?” tanya 
Cherish dengan hati berdenyut. 


Narendra mengembuskan na- 
pas berat. Lalu, ia berpikir seakan 
sesang mengingat apa saja sum- 
bangsih Mama Cherish di keluarga 
ini. Tidak ada. Mamamu hanyalah 


orang biasa. Dia juga tidak memili- 


ki banyak kemampuan. Hanya bisa : 
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marah dan menangis saja.” 


Rahang Cherish mengeras. Ingin 
sekali ia menampar mulut Naren- 
dra. Tetapi, ia malas mengotori tan- 
gannya. Ia mengumpat dalam hati 
dan menyumpah Papanya sendiri. 
Kenapa ada Pria seperti itu di dun- 
ia ini. Yang seharusnya mati adalah 
Narendra, bukan sang Mama. Seti- 
daknya, jika Mama masih hidup 
dan Papa yang meninggal, dia tidak 


akan menelantarkanku.” 


“Kau tidak tahu seburuk apa 


Mamamu itu, Cherish.” 


“Cukup, Pa! Aku tidak ingin 
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dengan suara bergetar. 


“Keputusan soal Javier dan kau 
sudah final. Entah bagaimana ca- 
ranya, perjanjian ini harus dilak- 
sanakan. Tidak bisa tidak. Terserah 
bagaimana perjanjjanmu dengan 
Javier. Aku hanya ingin, pernikah- 
an ini terlaksana.” Narendra memu- 


tuskan. 


Cherish pura-pura tidak men- 
dengarnya saja. Lagi pula setelah 
dari sini, ia hanya perlu kabur. 
Menghilang selamanya. Bila perlu 
mengganti identitas. Ia tidak mau 


berurusan lagi dengan Narendra. 


“Tuan, Tuan Muda Javier sudah. 
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datang.” Sebastian memberikan ka- 


bar pada Narendra. 
“Sial!”umpat Cherish. 


Narendra tersenyum puas. 
Kemudian menemui calon menan- 
tunya di ruang tengah. Sementara 
Cherish hanya bisa duduk menah- 
an emosi. Ini pasti skenario Naren- 
dra. Sudah diatur sedemikian rupa 
hingga Cherish tak bisa berkilah. 


Javier dipersilakan menemui 
Cherish di tepi kolam renang. La- 
ki-laki itu tampak segar dan tam- 
pan. Sering kali terdengar kalau 
“ Javier adalah orang yang sangat 


- berprestasi. Ketampanannya juga 
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tidak diragukan. Banyak wanita 


yang menginginkannya. 


“Hai, lama tidak berjumpa, sapa 


Javier. 


“Oh, hai. Cherish tersenyum 
sekadarnya saja. Ia tidak mau ber- 
pura-pura yang menyebabkan ban- 


yak prasangka. 


Javier duduk di hadapan Cher- 
ish. “Kau terlihat capek.” 


Cherish tersenyum kecut. Ya. 
Sangat capek, apa lagi harus berne- 
goisasi dengan Papa soal perjodo- 
han kita.” 
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Ia bahkan sudah menduga kalau 
Cherish akan menolak pernikahan 
ini. Ia juga tidak mau menikah da- 
lam waktu dekat. Javier rasa, mer- 
eka masih sangat muda. Tetapi, se- 
bagai anak, mereka harus menurut 
dengan perintah orang tua. Ya, 
mau tidak mau kita memang harus 
menikah, Cherish. Orang tua kita 
terikat dengan perjanjian. Jika tidak 
dilaksanakan, maka Papamu akan 


merugi.” 


“Biarkan saja. Aku senang kalau 
Papaku merugi. Dengan begitu, 
ia tidak akan memperkaya wani- 


ta-wanita murahan itu.” Cherish 
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menertawakan keadaannya yang 


menyedihkan ini. 


“Cherish, aku paham bagaimana 
hubunganmu dengan Om Naren- 
dra. Tetapi,janji adalah janji. Ya wa- 
laupun nantinya kita bercerai, ya, 
setidaknya janji itu sudah ditepati. 
Tidak akan ada pertikaian di be- 
lakangnya.” Javier menatap Cher- 


ish serius. 


“Entah hanya berpura-pura pun, 
aku tidak mau, Javier.” Cherish 


menggeleng. 


Javier menatap Cherish kasihan. 3 
Meskipun mereka jarang sekali ber- p. 


- temu, Javier sangat tahu mengenai, | 4. 
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seluk beluk keluarga Narendra. 
Termasuk Cherish yang hidup ter- 
luntang-lantung tanpa kasih say- 
ang Narendra lagi. Aku tidak tahu, 


tapi,ini juga permintaan Mamamu.” 


"Mamaku sudah meninggal, Javi- 


er.” Cherish terisak. 


“Dia masih hidup.” Javier ber- 
bisik. 

Isakan Cherish terhenti. Kemudi- 
an menertawakan Javier.” Kau gila. 


Mau menggunakan cara itu supaya 


aku mau menikah denganmu, ya?” 


Javier menggeleng. Aku seri- 


us. Kalau kau penasaran, kita bisa 
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- bangkrut. 


pergi malam ini. Mamamu sudah 


menunggu.” 


"Jangan gila, Javier. Jelas-jelas 
aku melihat jenazahnya,” kata Cher- 
ish kesal.” Kau mau mempermaink- 


an orang yang sudah meninggal?” 


“Tenanglah, Cherish. Aku tidak 
peduli, kau akan percaya atau ti- 
dak. Aku juga tidak akan memak- 
sa. Aku hanya memberi tahu satu 
fakta, bahwa Ibumu masih hidup. 
Mari kita pergi menemuinya. Jika 
aku berbohong, aku sendiri yang 
akan membatalkan pernikahan 
ini. Lalu, membiarkan keluargaku 
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Cherish terdiam. Sepertinya Javi- 
er berkata jujur. Tetapi, bagaimana 
mungkin sang Mama masih hidup? 
Cherish sendiri ikut mengantarkan 
ke pemakaman. Jika memang itu 
benar, Mamanya masih hidup. Ke- 
napa tidak pernah menemuinya. 
Raut wajah sedih Cherish jelas terli- 


hat. Lalu, ia menatap Javier. 


“Baiklah, aku akan ikut dengan- 


mu. Asal kau benar-benar menepati 
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Ausen uring-uringan. Cherish 


tidak membalas pesannya sejak per- 


gi. Ditelepon juga tidak diangkat. 
Arsen lebih memikirkan Cherish. 
Padahal sedang terjadi kehebohan 
di dunia maya. Prediksi Arsen be- 
N nar. Cherish mendapat hujatan dan E 
& -© dukungan. Beberapa orang yang 4 
4 4 mengenal Arsen, mengirimi pesan. 
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Tetapi, lelaki itu mengabaikannya. 
Pikirannya lebih terfokus untuk 


memikirkan sang kekasih. 


Mike tiba di rumah Arsen. Pria 
itu salah satu orang yang pesannya 
tidak dibalas Arsen. Karena khawa- 
tir, ia memutuskan datang. Tetapi, 
begitu sampai di sana, Arsen baik- 
baik saja. Pria itu duduk di teras 
samping rumahnya. Duduk di lan- 
tai beralaskan karpet. Hal yang, ja- 


rang sekali di lakukan Arsen. 
“Hei, kau ngapain?” 


“Menunggu seseorang pulang, - 


jawab Arsen. 
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Mike menghela napas panjang. 
Kemudian duduk di sebelah Ars- 
en. Kau sudah lihat media sosial 


belum.” 


Arsen menggeleng. Tidak pun- 
ya, kan?” Arsen menganggapnya 
tidak punya. Meskipun punya dua 
jenis media sosial. Itu pun, terpaksa 
ia buat. Atas permintaan salah satu 
Penerbit. Tetapi, Arsen membukan- 


ya di saat penting saja. 


“Ada yang meriview karyamu 
dengan kalimat kasar.” Mike mem- 
buka media sosial. Lalu, menunjuk- 
kan postingan yang Cherish buat 
tadi. Arsen pura-pura tidak tahu . 
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saja. Ia melirik, lalu meraih gawai 
Mike. Itu memang benar Cher- 
ish. Bahkan, postingannya sudah 
dibagikan puluhan kali. Wanita itu 
berhasil. 


“Ya sudah tidak apa-apa. Mun- 
gkin, dia memang tidak suka 
karyaku. Arsen tidak ambil pus- 
ing. Ta mengembalikan ponsel Mike. 


Kemudian berusaha menghubungi 
Cherish kembali. 


“Penjualan novelmu sedang ti- 
dak bagus. Jika ada review seperti 


itu, bisa semakin buruk.” 


Arsen terdiam. Tetapi, Cherish 


- mengatakan yang terjadi adalah se-. 
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baliknya. Arsen tidak tahu harus 
bagaimana. Setidaknya beberapa 
saat ini, ia pantau saja dulu. Kita 
lihat saja nanti bagaimana perkem- 
bangannya. Lagi pula, jika penjua- 
lan buruk, masih ada platform on- 


line, kan.” 


Mike mengangguk-angguk. Ia 
melirik Arsen yang resah. Kau ke- 
napa?” 


“Seseorang tidak membalas pe- 
sanku.” Arsen mengacak-acak ram- 


butnya. 
“Erika? tebak Mike. 


“Kenapa Erika?” 
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“Dia menyukaimu, kan?” Mike 
tahu soal perasaan Erika sejak lama. 
Ia pikir, Arsen sudah menyadarin- 
ya. Karena dua tahun sudah berla- 


lu. 


“Masa?” Arsen terkejut.” Aku ng- 
gak tahu.” 


“Bukan nggak tahu. Kau yang 
enggak peka, sahut Mike sambil 
terkekeh. 


“Ya sudahlah. Aku juga sudah 
punya kekasih, aku Arsen. Pria 
itu adalah tipe laki-laki yang tidak 
suka menyembunyikan hubungan. à 
&.. Tentu saja, untuk orang-orang di ,. » 


4 sekitarnya. Di dunia maya, tentu, ia, AA: 
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tidak akan memublikasikannya. 
Mike terbelalak.” Kau serius?” 


“Iya.” Arsen mencoba meng- 
hubungi Cherish kembali. Lalu, 
seorang pria menjawab teleponnya. 
Kening Arsen berkerut. Pria yang 
menjawab teleponnya adalah Se- 
bastian. Orang kepercayaan Cher- 
ish. Handphone Cherish tertinggal 


di dalam mobil. 


“Nona sedang bicara pada Tuan 


soal pernikahan.” 


“Apa?” Dada Arsen bergem- 
uruh. Pernikahan siapa?” 


“Nona sudah dijodohkan dengan 
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Tuan Muda Javier sejak kecil. Tuan 
Muda Javier juga sedang ada di ru- 


mah ini.” 


Entah kenapa Sebastian mem- 
berikan informasi itu. Seharusnya 
pria itu menjaga rahasia keluarga. 
Namun, sepertinya Sebastian kasi- 
han pada Cherish. Gadis yang, sela- 
lu terlihat kuat. Tetapi, diam-diam 


sering, menangis sendirian. 


“Bolehkah aku meminta alamat- 


nya? tanya Arsen deg-degan. 


Pria paruh baya itu memberikan 
alamatnya. Tetapi, meminta Arsen à 
untuk tetap tenang. Cherish dan V 

| Javier akan pergi bersama. Napas, IN da 
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Arsen tertahan. Ia menahan diri un- 
tuk tidak emosi. Dia tidak rela ka- 
lau kekasihnya itu pergi bersama 
pria lain. Ia akan memberikan hu- 
kuman pada wanita itu ketika ber- 
temu nanti. Sekarang, waktunya 


untuk menyusul ke sana. 


“Ayo temani aku,'ajak Arsen 
pada Mike. 


“Ke mana?” 


“Menjemput cintaku.” Arsen 
bangkit untuk bersiap-siap. Semen- 
tara Mike kebingungan dengan le- 
laki yang biasanya datar dan dingin 
“itu. Entah sejak kapan Arsen jadi 
- banyak bicara. 
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Mike menggelengkan kepala. 
Di luar sana sedang banyak yang 
membela atau pun menghujat Ar- 
sen. Sementara sang tokoh utama, 
justru sedang panik memikirkan 


kekasihnya. 


Mike menyetir. Sementara Arsen 
memerhatikan jalanan dengan seri- 
us. Mereka mulai sampai di depan 
pintu komplek perumahan. Bebera- 
pa penjaga keamanan menghadang 
mereka. Mike dan Arsen kaget. 
Keduanya terdiam beberapa saat. 
Bahkan saat ini mereka bingung ke- 
tika ditanya mau ke mana, rumah 


siapa, dan dengan tujuan apa. Pas- 
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alnya, wajah Mike dan Arsen terasa 
asing dan tidak pernah berkunjung 


ke tempat ini. 


“Sa-saya Arsen.” Pria itu ter- 
gagap. la justu menyebutkan 
namanya. Bukan menjelaskan tu- 


juannya datang ke sini. 
"Nama lengkapnya?” 
“A-Arsenal Balleti.” 


“Oh, baiklah silakan masuk.” Tim 
penjaga keamanan mempersilakan 
mobil mereka masuk. Mike dan Ar- 


sen sampai terheran-heran. 


“Kenapa kita boleh masuk tanpa 


setor identitas, ya.” 
| a 
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“Mungkin Pak Sebastian sudah 
mengatur semuanya.” Arsen men- 
duga. Katanya kita disuruh tung- 
gu di perempatan ini. Cherish akan 


lewat sini.” 


“Serem. Mike memandang po- 
hon besar di sebelah mereka. Kare- 
na pohon itu sangat besar, cahaya 
dari lampu jalan berkurang. 


“Ah, kenapa dia harus pulang.” 


Arsen menyesali hal tersebut. 


“Ini rumah pacarmu?” Mike meli- 
hat dengan serius. Pintu pagar yang 
begitu tinggi, besar, dan megah. Ba- 
“ ngunan utamanya tidak begitu ter- 


- lihat. Tanahnya pasti sangat luas. 
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“Berdasarkan alamat yang, diberi 
Pak Sebastian, ya. Ini rumahnya." 
Arsen tidak peduli dengan seber- 
apa besar rumah Cherish. Ia ingin 


kekasihnya itu baik-baik saja. 


“Kau cuma penulis, Arsen.” Ti- 


ba-tiba Mike bicara seperti itu. 
“Maksudmu?” 


“Cherish sangat kaya. Dan gajimu 
kecil bila dibandingkan dengan 
kekayaannya.” Mike membayang- 
kannya dengan ngeri. Melihat ke- 
mewahan pagarnya saja, Mike su- 


dah merinding. 


Sec “Lalu?” 
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“Memangnya gajimu itu, bisa 
memenuhi kebutuhan hidup 
dia? Dia anak orang kaya.” Mike 
mengingatkan.” Maksudku-sega- 
la kehidupannya pasti sudah ter- 
biasa dengan barang mewah. Apa- 
kah, setelah bersamamu, dia akan 


menurunkan kebiasaannya itu?” 


Arsen tidak pernah terpikirkan 
sampai ke sana. Ia hanya menjala- 
ni saja apa yang terjadi. Setidaknya 
ia sudah memiliki rumah pribadi. 
Sekua dibangun dengan uangnya 
sendiri. Hasil jerih payahnya den- 
gan menulis novel. Lagi pula, se- 


lama ini Cherish juga hidup sendi- 
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ri. Di anita itu pasti sudab terbiasa 
hidup sederhana. Tenang sajalah. 
Aku nggak mungkin bikin Cherish 
hidup susah.” 


“Oh begitu-” Mike mengang- 
guk-angguk. 


Mobil yang dimaksud Pak Sebas- 
tian melintas. Mereka pergi tanpa 


pengamanan. 


“Ayo cepat kejar! perintah Ars- 


en. 


“Tapi, kita salip di dalam komplek 
atau di luar komplek?” Pertanyaan 
Mike membuat Arsen bingung. Pria 


itu juga tidak tahu. Tetapi, ia harus 
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mengambil keputusan. 


“Kita salip di jalan yang sepi. Ada 
padang rumput setelah blok ini. 


Kita salip di sana aja.” 


Mike melajukan mobil. Lalu, di 
tempat yang dimaksud, Mike men- 
yalipnya. Javier menggeram di 
dalam mobil. Lalu, Cherish meli- 
hat Arsen keluar dari mobil itu. Ia 


segera turun. 
“Arsen-” 


Arsen memeluk Cherish dengan 


erat.” Kenapa tidak memberiku ka- 
bar?” 


Tubuh Cherish membatu.”- ` 
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Ma-maaf. Banyak sekali yang harus 


diselesaikan.” 


“Hei, siapa kalian? Berani sekali 
menghadangku!” desis Javier yang 
kini sudah muncul di hadapan Ars- 
en. Sementara Mike diam saja di se- 


belah pintu mobil. 


“Dia kekasihku, Javier, jawab 
Cherish. 


Arsen dan Javier bertatapan ta- 
jam. Bendera permusuhan sebentar 


lagi akan berkibar. 


“Ayo kita pulang, Cherish, ajak 
Arsen. 
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Suara itu, suara penuh kesedihan. 


Ada nada bingung dan bimbang. 


Tatapan Arsen berubah menjadi 
dingin. Mamamu sudah mening- 
gal. Jika hanya untuk pergi ke 


makam, aku bisa mengantarmu.” 


“Kata Javier, masih hidup. Jadi, 
kami akan menemuinya. Cherish 


tercekat. 


Arsen melirik tajam pada pria 
tampan di sebelah Cherish. Tetapi, 
andai ia memakai stelan mahal sep- 
erti itu. Arsen merasa akan jauh leb- 
ih tampan dari Javier. Kemudian ia 
“ beralih lagi pada sang kekasih. Sa- 

- dar, Cherish. Maaf, aku tahu kau, | 
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sangat kehilangan Mamamu. Teta- 
pi, apa mungkin orang yang sudah 
meninggal bisa hidup kembali. Apa 


itu bisa diterima akal sehat?” 


Cherish tertunduk, meremas tan- 
gannya. la ingin apa yang dika- 
takan Javier benar. Mamanya ma- 
sih hidup. Tetapi, bagaimana jika 
Javier berbohong. Ini adalah cara 
lelaki itu membawanya pergi. 


Lalu, ia bisa kehilangan Arsen. 


Javier melipat kedua tangannya 
di dada.”Jika kau pergi, kau tahu 
apa akibatnya, Cherish.” 


Cherish semakin bingung. Ini bu- 


L kan pilihan. Ia tetap memilih Arsen., 
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Tetapi ia ingin membuktikan apa- 
kah sang Mama masih hidup atau 
tidak. Jika itu benar, sudah. Cherish 
tidak ingin apa pun selain wanita 


yang melahirkannya itu. 


“Jangan mengancam seperti itu. 
Itu adalah salah satu ciri-ciri lelaki 
lemah!” Arsen menertawakan Javi- 


er. 


“Kenapa aku harus takut pada- 
mu, hah?” balas Javier. 


“Eh, sudah-sudah!” Cherish mel- 


erai keduanya.” Aku pusing, kena- 


(z 


pa kalian malah bertengkar 


“Silakan pilih, Cherish. Apa pun : 
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keputusanmu, semua ada risikon- 
ya.” Arsen menatap Cherish penuh 


harap. 


Cherish terdiam beberapa saat. 
Harusnya tidak terjadi seperti ini, 
jika Arsen tidak datang. Cherish 
pasti pulang pada Arsen. Hanya 
saja ia harus menyelesaikan uru- 
sannya dengan Javier. Tetapi, jika 
sudah begini,Arsen pasti akan mar- 


ah jika ia pergi dengan Javier. 


“Maaf, Javier. Aku harus pergi 
dengan Arsen. Aku akan terima apa 
pun risikonya. Sekali pun Papa ti- 
dak menganggapku lagi,aku sudah 
sering kualami. Bahkan lebih baik, 
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jika Papa tidak menghubungiku 
lagi.” Usai berkata demikian, Cher- 
ish berjalan ke mobil Mike. Wanita 
itu duduk di bangku belakang den- 


gan tenang. 


Arsen menyimpan kedua tangan- 
nya di dalam saku. Kau sudah den- 
gar? Mulai sekarang, menjauhlah.” 
Pria itu masuk ke dalam mobil dii- 
kuti oleh Mike. Lalu, mobil melesat 
dengan cepat. Tentu saja Mike mera- 
sa takut mereka akan dihadang lagi 


di depan pintu masuk komplek. 


Perjalanan lancar. Tidak ada per- 


tanyaan lagi ketika mereka keluar 


dari komplek. Ketiganya terdiam di 
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mobil. Mike sampai kikuk sendiri 
berada dalam situasi ini. Wajah Ar- 
sen datar. Namun, Mike tahu, pria 
itu sedang marah. Sementara Cher- 
ish sedang membuang pandangan 
ke arah jendela. Entah apa yang 


dipikirkan wanita itu. 


Begitu sampai di rumah, Arsen 
langsung turun. Pria itu membu- 
kakan pintu Cherish. Ia langsung 
memegang tangan Cherish. Seak- 
an tidak mau Cherish berlari ke ru- 


mahnya. 


Mike menurunkan kaca mo- 


bil, Arsen, gimana soal bukumu 


itu, hah? Di luar sana semakin ra- : 
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mali. 


“Ah, aku urus besok saja. Besok 
aku hubungi lagi.” Setelah selesai 
bicara, Arsen menarik Cherish ma- 


suk ke rumah. 


Mike memutar bola matan- 
ya. Jadi, aku cuma jadi sopir ka- 


4 


lian? Teganya~” Biar pun tidak 
mendapatkan hasil pembicaraan, 


Mike memutuskan untuk pulang. 


“Arsen-sorry.” Cherish berucap 


pelan saat mereka tiba di kamar. 


Arsen menggeleng. Ia menatap 
Cherish dari atas sampai bawah. 


Cherish merasakan kedua pundak- 
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nya di cengkeram. 


“Apa kau tidak tahu kalau aku 
khawatir? Kau,kan, sudah berjan- 


ji akan memberiku kabar, Cherish. 
Kau baik-baik saja?” 


Cherish mengangguk. Kemudian 
memeluk Arsen dengan perasaan 
yang begitu lega. Maaf...maafkan 


JJ 


aku. 


Rasa kesal seharian Arsen mulai 
luntur. Sebuah pelukan memang 
mengurangi segala kecemasan. Ya. 
Lain kali, bicaralah padaku terlebih 
dahulu. Kita bisa berdiskusi bu- 


kan?” 
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“Ya.” Cherish mengangguk da- 


lam pelukan Arsen. 


“Sekarang, kau harus mandi.” 
Arsen melepaskan pelukan. Laki-la- 
ki itu masuk ke dalam toilet untuk 


menyiapkan air hangat di bathup. 


Cherish masuk. Kenapa aku ha- 


rus mandi? Ini sudah larut, Arsen.” 


“Kau bau pria itu.” Arsen mereng- 
ut cemburu. Suara gemercik air me- 
masuki bathup terdengar. Cherish 
tersenyum saja. Ia membuka bajun- 
ya dan menyimpan ke tempat cu- 


cian kotor. Ia duduk di tepi bathup 


` 


dalam keadaan telanjang, menung- 
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“Terima kasih sudah menye- 


lamatkanku.” 


“Tentu aja, kau ini kekasihku! - 
jawab Arsen tanpa melihat Cherish. 
Pria itu bahkan tidak sadar, bahwa 
Cherish sudah telanjang. 


Tangan Kanan Cherish masuk 
ke dalam bathup. Terasa hangat. 
“Bagaimana soal keributan yang 


aku ciptakan?” 


“Tentu aja kacau.” Arsen men- 
gangkat wajah dan terdiam. Pria 
itu kaget beberapa detik mendapati 
kekasihnya polos seperti itu. Kena- 


pa kau sudah buka baju?” 
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“Kan mau mandi.” Cherish 
tersenyum nakal. Air sudah sampai 
setengah, tapi, ia langsung masuk 


saja. 


“Banyak hujatan di luar sana. Di 
postingan yang kau buat juga. Bah- 
kan entah berapa kali dibagikan 
oleh netizen. Sebaiknya kau tidak 
buka lagi.” Arsen mengaduk-aduk 
air hangat, sekaligus menyentuh 


kaki sang kekasih. 


Cherish menyandarkan kepalan- 
ya menatap langit-langit kamar 
mandi. “Tidak apa-apa. Kita lihat 


perkembangannya nanti." 


Arsen bergeser ke sebelah kepala, - 
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Cherish.” Kau tidak perlu melaku- 
kan itu lagi, ya. Aku tidak mau kau 
kenapa-kenapa. Aku akan memper- 


baiki kualitas tulisanku.” 


“Santai saja. Aku akan melaku- 
kan apa pun untukmu. Bahkan, 
mengorbankan seluruh jiwa dan 
ragaku pun, aku rela. Asalkan kau 
bahagia.” 


Ucapan barusan menyadarkan 
Arsen. Cherish menyukainya se- 
bagai lawan jenis. Bukan obsesi 
seorang pembaca terhadap penu- 
lis favoritnya. Hanya saja, mereka 
dipertemukan dengan cara yang 


seperti ini. Kau benar-benar Lady 
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Godiva, Cherish.” 


“Apa itu?” Cherish meneng- 
gelamkan tubunnya sebatas leher. 


Air sudah mulai penuh. 


“Akan kuceritakan sedikit saja. 
Jika kau ingin tahu selanjutnya, 
bisa kau cari di internet. Lady Gon- 
divang ialah seorang bangsawa- 
ti Anglo-Saxon. Terdapat legenda 
yang mengatakan bahwa ia berku- 
da sambil Bugil melalui jalanan di 
Coventry, Inggris. Ia melakukan hal 
demikian agar suaminya Alfian dari 
Mercia memperluas daerah kekua- 
saannya. Nah, kau melakukan hal 


- yang memalukan untuk membuat : 
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karyaku dilihat orang bukan?” 


“Tapi, aku tidak telanjang di de- 
pan orang. Aku hanya telanjang di 
depanmu. Seperti sekarang.” Cher- 


ish mengedipkan sebelah matanya. 


Wajah Arsen berubah menjadi 


datar. Kau ini” 


“Kau tidak ingin bergabung di 
sini? tanya Cherish dengan nada 
menggoda. Baiklah, ini sudah dini 
hari. Suhu udara semakin mening- 
kat. Dingin sekali. Suara Cherish 
yang seperti itu bisa membangkit- 


kan gairah Arsen. 


“Apakah aku harus mandi juga? 
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Oh, tidak. Aku tidak suka basah di 


malam hari.” Arsen menggeleng. 


Cherish menarik tengkuk Arsen 
dan mencium bibirnya. Satu tangan 
Arsen masuk ke dalam bathup. Air 
memercik ke wajah dan sebagian 
lengannya. Cherish melepaskan ci- 


umannya. Lihat, kau sudah basah.” 


Arsen menggelengkan kepala. 
Terpaksa ia membuka semua pa- 
kaiannya. Sesuai dengan permint- 
aan sang kekasih, ia ikut masuk 
ke dalam bathup. Mereka berdua 
berendam tengah malam. Seakan 


tidak ada waktu lain. Tetapi, jika 


itu dilakukan dengan orang yang 
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dicintai, rasanya pasti menyenang- 


kan. 


“Apa-apaan ini?” Tangan Cher- 
ish bergetar saat membuka nedia 
sosialnya. Banyak sekali hujatan 
yang tidak berperasaan. Makian 


sekaligus mengutuk Cherish. 


Arsen terbangun karena men- 
dengar isakan. Ia tersentak, lalu be- 


rusaha memahami situasi.” Hei, su- 
dahlah.” 


“Apa-apaan ini. Kenapa mereka 
bicara seperti ini! Apa mereka ng- 


gak punya perasaan?” 


“Cherish, bukankah katatkata- 
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mu direview itu juga kasar? Tentu 


mereka akan membalasnya dengan 
lebih kasar.” 


“Tapi, itu tidak ditujukan pada 


mereka.” 


“Iya. Mereka membelaku. Artin- 
ya mereka membalaskannya untuk- 


ku.” Arsen tertawa mengejek. 


Cherish memukul Arsen denban 
keras. Dan kau-senang mendapat- 


kan pembelaan beginu?” 


“Tentu saja. Dengar andaikan 
yang melakukan itu bukan kau, apa 
yang terjadi? Kau juga akan mem- 
belaku bukan?” 
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“Iya, sih.” 
“Sudah, kau tenang. Akan ku- 


bereskan nanti.” Arsen terpaksa 
muncul ke permukaan. Media so- 
sialnya yang sudah mati, harus di- 


hidupkan kembali. 
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“Kamu nggak mau cerita ses- 


uatu?” 


Pertanyaan Arsen sukses mem- 
buat Cherish tersedak. Sejak bangun 
pagi tadi, Cherish memang, selalu 


memikirkan semalam. Ia tidak me- 
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Itu sungguh aneh. Namun, Cherish 


tetap ingin itu benar-benar nyata. 
“Aku harus cerita apa?” 


Arsen mengalihkan pandangan. 
Sesaat kemudian mengaduk kopi 
yang baru ia tuangkan gula. Ten- 
tang pria itu, mungkin. Atau pem- 


bicaraanmu dengan Papa.” 


Cherish tertawa lirih.” Tidak ada 
yang begitu menarik. Hanya saja 


Papa memaksaku menikahi Javier. 


14 


Arsen menarik napas dalam-da- 
lam. Kenapa dijodohkan?” 


“Entahlah. Memang tradisinya 
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begitu.” Cherish tidak ingin men- 
jelaskan dengan detail. Ia takut ka- 
lau Arsen jadi tidak percaya diri. 
Para Crazy Rich memang sudah 
mencarikan jodoh bagi anak-anak 
mereka. Bahkan sejak mereka masih 
ada di sekolah taman kanak-kanak. 
Cherish paham kenapa mereka ber- 
buat demikian. Harta kekayaan 
yang mereka miliki, tentu harus di- 
wariskan kepada orang-orang yang 
sama. Mereka tidak akan membiar- 
kan pria atau wanita dari kalangan 


orang biasa menjadi menantunya. 


“Aku jadi tidak percaya diri.” Ar- 


sen menyesap kopi hitamnya. 
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“Kenapa? Perasaan Cherish ti- 
dak enak. 


“Melihat lawanku, sekaya dan 
setampan itu. Aku hanyalah seo- 
rang penulis, gajiku juga sangat 
sedikit jika dibandingkan dengan 


Javier.” 


“Aku tidak pernah melihat dari 
sudut pandang itu. Jangan dipikir- 
kan. Aku sudah tidak menjadi ba- 
gian dari keluargaku itu. Cherish 
meraih tangan Arsen dan meng- 


senggamnya erat. 


“Tapi, tetap saja itu membuatku 
- resah. Aku takut kehilangan kamu. 


Kejujuran yang membuat hati Cher- 
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ish berbunga-bunga. 


“Ya, tidak semua orang kaya itu 


seperti yang kamu pikirkan kok.” 


“Ya. Aku tahu sewaktu meriset 
novel. Orang kaya memang, kerap 
menjodohkan anak mereka. Ten- 
tunya dengan bobot, bibit, dan beb- 
et yang jelas.” Arsen tersenyum ti- 
pis. Jika memakai kriteria tersebut, 
Arsen tidak akan pernah mendapa- 


tkan restu itu. 


“Ya. Terkadang risetmu ada yang 
salah. Tapi, aku tidak peduli. Aku 


sangat suka.” Cherish tertawa geli. 


Arsen menggaruk kepalanya 
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karena malu. Maal, pasti aku san- 
gat terlihat bodoh di matamu, ya. 
Ya, aku tidak tahu persis seperti 
apa. Mungkin, aku memang harus 


belajar lebih banyak lagi.” 
“Tidak apa-apa. Asalkan kamu 


terus belajar.” Cherish terus mem- 


berikan dukungan. 


“Thanks. Lalu, bagaimana den- 
gan Mamamu. Kamu masih ber- 


pikir kalau dia masih hidup?” 
Bibir Cherish bergetar. Matanya 


sudah berkaca-kaca. Jika ia jujur, 
perihal ia percaya bahwa Ibunya 
“ masih hidup. Mungkin saja Arsen 
. menganggapnya gila. 
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“Kehilangan orang yang sangat 
berarti itu, memang menyakitkan.” 


Arsen bergumam. 


Senyum tipis dan lirih Cherish 
terulas di bibirnya. Terima kasih 
sudah memahami. Maaf, sudah 
membuatmu sulit karena hidupku. 
Secar tidak langsung, aktivitasmu 
terganggu karena aku.” 


“Tidak ada istilah mengganggu 
untuk wanita yang kucintai. Aku 
bisa memahami perasaanmu, say- 
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ang. 


Cherish mengangkat kedua 


“ bahunya. Di posisi ini, Arsen ti- 
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perasaannya. Jika Arsen paham, 


pria itu tidak berkata demikian. 


“Kamu baik-baik saja?” Arsen 
mengusap punggung tangamn sang 


kekasih. Wanita itu banyak diam. 


“Aku tidak baik-baik saja, Ars- 
en. Tapi, ah-sudahlah.” Cherish 
memegang kepakanya frustrasi. Ia 
tidak bisa mengeluarkan segala isi 


hatinya. Ia rasa akan percuma. 


“Aku tidak apa-apa kalau kamu 
memilih untuk bersama Javier. 
Lalu, kamu bisa bertemu dengan 


Mama, ucap Arsen tercekat. 


Cherish terperangah. Semalam, 
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begitu hebat dan beraninya, Arsen 
menghadang mobil Javier. Mem- 
bawanya pulang ke sini. Sekarang, 
pria di hadapannya justru menging- 
inkannya pergi. Kamu menyuruh- 


ku pergi?” 


“Sebenarnya tidak. Setelah ber- 
juang semalam, harusnya kamu pa- 
ham seberapa keseriusanku. Tapi, 
melihat air mukamu saat ini, aku 
jadi merasa bersalah. Tindakanku 
semalam, seakan-akan membuat- 
mu kecewa. Benar, kan?” Tatapan 


Arsen berubah menjadi sendu. 


“Tapi, kenapa kamu berkata de- 


mikian?” 
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Cherish mengerucutkan bibirn- 
ya. 


Arsen mendesah kasar. Sepertin- 
ya ia perlu memyendiri untuk saat 


ini.” Aku perlu tidur sebentar.” 


Cherish terperangah. Mood Arsen 
tiba tiba berubah tanpa pemyebab 
yang jelas. Namun, saat ini, hatinya 
juga sedang tidak baik. Ia sendiri ti- 
dak bisa mencari tahu keadaan hati 
sang kekasih. Sebab, hatinya juga 
sedang terusik oleh hal lain. Cher- 
ish masih mematung di hadapan 
sarapan paginya. Sementara Arsen 
masuk ke kamar dan menyalakan 


musik. Perlahan ia merebahkan 
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diri. Matanya dipejamkan, menar- 
ik napas perlahan, mencoba untuk 


rileks. 


Cherish mengintip Arsen yang 
masih berbaring. Wanita itu sama 
sekali tidak berani mengusiknya. 
Tetapi, Cherish masih bingung,a- 
pa yang membuat Arsen bersikap 
seperti itu. Cherish menarik napas 
panjang. Lalu, ia memutuskan un- 
tuk kembali ke rumahnya. Cherish 
berbaring di kamarnya yang sudah 


lama tidak ia tiduri. 


Wanita itu bingung. Ia ingin ber- 


temu dengan sang Mama, jika apa 


yang dikatakan Javier benar. Den- : 
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gan alasan apa pun, ia hanya in- 
gin bertemu dengan wanita yang 
melahirkannya itu. Tapi, jika ia 
ingin bertemu, ia harus menikah 
dengan Javier. Cherish tidak mau. 
Lalu, sekarang, Arsen tidak mau 
bicara dengannya. Pria itu seakan 
menyuruhnya menerima perjodo- 


han itu. 


Cherish sangat ingin bertemu 
dengan Mamanya. Lalu, ia bisa me- 
nikah dan hidup bersama dengan 
Arsen. Bila perlu, mereka pergi dari 
hiruk pikuk kota ini. Kemudian, 
membina kehidupan bersama den- 


gan bahagia. Tapi, tentu saja ban- 
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yak halangan dan rintangan yang 


menghadang. 


Cherish membolak-balikkan 
badannya di atas kasur dengan re- 
sah. Fntah apa yang ia pikirkan saat 


ini. Ia sama sekali tidak bisa tenang. 
“Cherish~” 


Suara pelan dan lembut itu men- 
gagetkan Cherish. Wanita itu son- 


tak terbangun.” Arsen~” 


“Kenapa kamu pergi?" tanya Ars- 
en dengan wajah yang masih men- 
gantuk. Ia menghampiri Cherish 


dengan terseok. 


Cherish menelan salivanya. Aku 
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pikir kamu marah.” 


Arsen berbaring dan memeluk 
pinggang Cherish.” Aku hanya bu- 
tuh menyendiri. Kenapa kamu 


meninggalkanku. Aku nyariin.” 


Cherish tersenyum sambil men- 
gusap kepala Arsen.” Apa perasaan- 
mu udah baik sekarang?” 


“Lumayan.” 


“Syukurlah. Cherish berbaring 
di sebelah Arsen. 


Arsen menatap Cherish.” Kena- 
pa kamu ke sini? Ada yang kamu 


pikirkan?” 
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tinggal bersama kamu selamanya.” 
Wanita itu mengusap pipi Arsen. 
Kulit pria itu tampak lebih bersih 
dari biasanya. Sepertinya karena 


pria itu baru bangun tidur. 


“Kalau kamu lakukan itu, kamu 
nggak akan dianggap anak lagi 
sama Papa kamu.” Arsen berkata 
dengan tetap memejamkan mata. 


Cherish tersenyum lirih.” Aku 
sudah nggak dianggap anak sejak 
lama. Aku nggak perlu berharap 


apa pun sekarang.” 


“Kamu nggak mau ketemu 
Mama kamu?” Arsen yakin, semua 


anak pasti akan mai bertemu den-. -` 
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gan orang tuanya. Dan karena itu 
pula, Arsen berusaha mengikhlas- 
kan Cherish. Ia tidak mau menjadi 
manusia yang egois. Cherish pasti 


akan bahagia. 


Cherish tertawa lirih.” Tentu saja 
mau. Tapi, benar atau tidaknya, aku 
nggak tahu. Bisa saja itu cuma trik 
agar aku mau menikahi Javier, kan? 
Lebih baik aku mengambil keputu- 
san yang sudah jelas saja. Aku mau 


hidup bersama kamu.” 


“Apa kamu siap, jika suatu saat 
penghasilanku tidak sebanyak yang 


kamu tahu.” 


Cherish tersenyum, menangkup. 
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wajah Arsen. Aku punya tabun- 
gan dan beberapa aset. Kita bisa 
mengembangkannya bersama. Aku 


yakin, kita bisa bekerja sama.” 


Arsen merasa yakin dengan 
ucapan Cherish. Walaupun, ia 
khawatir, nantinya Cherish akan 
mengeluarkan lebih banyak uang 
ketimbang dirinya. Tapi, wanita 
itu benar-benar sangat ingin bersa- 
manya. Baiklah- tapi, kamu masih 
bisa mengubah keputusan itu sam- 


pai kita menikah.” 


“Kamu akan terus menyayangi- 


ku?” tanya Cherish meyakinkan. 


Arsen mengangguk.” Kenapa ber-. 
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tanya seperti itu.” 


“Karena di awal kita bertemu, 
kamu sangat dingin. Aku takut itu 
terjadi lagi. Aku nggak mau sakit 
hati.” 


Arsen membuka matanya, tata- 
pannya sangat lembut saat melihat 
Cherish. “Bagaimana aku bisa men- 
yakitimu, sayang. Berjauhan seben- 


tar saja aku tidak sanggup." 


Cherish tertawa, mengecup pipi 
Arsen. Oh, jangan membuatku 
merona, Arsen. Kamu terlalu man- 
is. Aku tidak akan pernah membi- 


arkanmu didekati wanita lain.” 
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“Tidakada wanita yang mendeka- 


tiku selain kamu.” 


“Bagaimana dengan Kak Erika? 
Dia mendekatimu,bahkan sangat 
menginginkanmu.” Cherish tidak 
akan bisa lupa dengan Erika. Wan- 
ita itu sangat gencar mendekati Ar- 
sen. Bisa dikatakan, caranya cukup 
rapi dan tidak terdeteksi. 


Tapi, tidak untuk Cherish. Ia mu- 


dah menangkap sinyal seperti itu. 


“Yang penting aku asalah milik- 
mu sekarang. Ambillah, apa pun 
dari dieiku. Aku serahkan pada- 
“mu.” Arsen merentangkan tangan- 
L); nya seperti orang yang pasrah akan, 
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diperkosa. 


Cherish menindih Arsen, ber- 
sandar manja di dada lelaki 
itu. Bagaimana dengan hatersmu 


itu?” 
“Siapa?” 
“Aku!” Cherish tertawa keras. 


Arsen menepuk jidat Cherish pe- 
lan.” Kamu ini, bikin huru-hara ter- 


us kabur.” 


Cherish tertawa menunjukkan 


deretan giginya. Terus gimana ke- 


| lanjutannya?” 

3 y 
© o “Menurutmu bagaimana?” Sebe- ». I 
“5. | | AE 
f4 Jah alis Arsen terangkat. Jadi sema-, 35 
LU ENG AG yo y P soa KUN Dha PSU Ig 
JAP 4 W < wi A A) | AN 
A A “UX | 3, Y uts Y 2 PAN 9. | Ays PAN 
Mc D LO 296 TO KONTAN 
AN Ka ji Su EL N TAA ANA PI 
| NA A Pi KTA WAN 4 sa T AN VA e y i IN R LN 


kin banyak, orang yang meriview 
karyaku. Tapi, itu bukan masalah. 
Apa pun yang mereka katakan, aku 
akan terima. Mungkin selama ber- 
minggu-minggu, mereka akan ter- 
us membicarakan karyaku. Kita li- 


hat saja nanti.” 


“Semoga saja ada perubahan 
yang lebih baik.” 


Arsen mengangguk. Nanti kita 


lihat lagi. Semoga strategi anehmu 


berhasil.” 


Cherish mengangguk. Arsen me- 
meluk Cherish, lalu membuka baju 
“ Wanita itu. Keduanya dalam posisi 
- berbaring berhadapan. Posisi Arsen, 
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lebih rendah sebatas dada Cherish. 
Pria itu menghisap puncak dada 
Cherish selayaknya bayi yang se- 


dang menyusu. 


“Apa sebaiknya kita pindah saja 


dari sini?” 


Arsen mendongak.” Tapi, aku 
sangat suka dengan rumahku.” 
Lalu, ia kembali menghisap dada 
Cherish. 


Paha Cherish bergesekan mena- 
han geli.” Kita bikin lagi yang baru. 
Yang ini disewakan saja. Kita cari 
tempat yang nyaman. Tentunya-- 
tempat yang bisa membuat inspira- 
si kamu beranak pinak.” 
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Arsen tertawa. Harusnya kamu 


yang beranak pinak.” 


“Oh, tentu aja.” Cherish meraih 
wajah Arsen dan melumat bibirnya. 
Keduanya saling mencumbu den- 


gan begitu panasnya. 


“Kamu memang selalu menging- 
inkan ini, ya? tanya Arsen sambil 


melepaskan celana Cherish. 


“Iya, bila perlu, tiga kali sehari. 
Itu cukup untuk menjadi obat awet 
mudaku.” Cherish membuka celana 
Arsen. Kemudian menggenggam 
kejantanan pria itu, dan menyatu- 


kan dengan miliknya. Arsen tidak 


- keberatan. Ia senang, jika Cherish. 
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menjadi liar di ranjang, walaupun 


terkadang ia sendiri kewalahan. 


“Kali ini, tolong masuki aku den- 
gan keras. Aku ingin berteriak me- 


manggil namamu." 


Arsen semakin bergairah men- 
dengarnya. Ia menarik tubuh dan 
mengganti posisi mereka. Ini adalah 
posisi yang mudah untuk mema- 
sukinya dengan keras dan dalam. 
Cherish menungging di atas kasur, 
lalu, membiarkan Arsen mencum- 


bu dan memasukinya. 


Cherish mendesah dan menge- 
luarkan kata apa pun yang terlin- 


tas saat milik Arsen mengenai titik 
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terdalam. la membiarkan bokon- 
gnya sesekali ditampar pelan. Su- 
ara gesekan yang ditimbulkan juga 
terdengar seksi. Cherish semakin 
menginginkan lelaki itu lebih da- 


lam lagi. 


“Lebih cepat lagi, sayang, aku 
menginginkanmu lebih dalam lagi. 
Aku sangat merindukanmu, u- 
cap Cherish sedikit terputus-putus 
karena tubuhnya terguncang. Buah 
dadanya bergelayutan ke sana ke 


mari. 


Arsen tersenyum, ia menarik 


Cherish dan membuat posisinya 


menjadi ada di pangkuannya. la 


ya 
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menggerakkan pinggulnya dengan 
cepat dan semburan itu menghan- 


gatkan rahim Cherish. 


ex 


Seminggu berlalu. Sejak ke- 


jadian perjodohan itu, Papa Cher- 
ish tidak pernag lagi menghubungi 
anaknya. Begitu sebaliknya Cher- 


ish. Ia tidak mau berhubungan lagi 
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biasanya rutin diberikan. Cherish 
tidak keberatan. Ia sudah meny- 
iapkan hal ini sejak lama. Ia punya 


aset dan Perusahaan. 


Hari ini, Arsen dan Cherish akan 
belanja bulanan. Keduanya memu- 
tuskan untuk berjalan kaki saja, 
karena Supermarketnya tidak jauh 
dari lokasi mereka. Arsen meme- 
gang tangan Cherish saat mereka 
akan menyeberang. Lampu bagi 
pejalan kaki belum nyala. Mereka 
harus menunggu selama beberapa 


menit. 


“Mama?” Tubuh Cherish berge- 


tar melihat sosok Mama ada di se- 
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berang jalan sana. 


Mendengar Cherish menyebut 
'Mama', Arsen menoleh.”Mama? 


Mama siapa?” 


“Wanita berbaju merah di se- 
berang sana. Sangat mirip dengan 
Mama!” Kaki Cherish lemas. Meski- 
pun bertahun-tahun berlalu. Ia ma- 


sih ingat jelas wajah sang Mama. 


“Baju merah?” Arsen melihat se- 
berang. Lalu, menemukan satu-sat- 
unya yang mengenakan baju merah 


di sana. Kamu nggak salah lihat?” 


“Aku nggak tahu, tapi, mirip. 


Ayo kita ke sana.” Cherish menarik 
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tangan Arsen agar ikut dengannya. 


Arsen mencegah kekasihnya 
itu. Cherish, masih banyak mobil. 


Tunggu lampu merah” 


“Tapi, nanti keburu pergi.” Cher- 
ish panik setengah mati. Ia harus 
berhasil mengejar wanita itu. Mun- 


gkin saja benar-benar Mamanya. 


“Cherish, kita nggak bisa me- 
langgar aturan.” Arsen memegang 


tangan Cherish erat. 


“Arsen, itu Mama- (Cherish 


merengek. 


“Sabar, ya.” Arsen melihat lampu 


yang sudah ada di angka lima detik. 
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Setelah lampu pejalan kaki meny- 
ala, ia langsung menarik Cherish. 
Keduanya berlari kecil dan mencari 


wanita itu. 


“Kok nggak ada.” Cherish ber- 
lari ke sana ke mari, menatap setiap 


orang yang ada di sana satu persatu. 


“Kamu sungguh yakin itu Mama 
kamu? tanya Arsen. Ia tidak ya- 
kin kalau itu adalah Mama Cher- 
ish. Tapi, kalau seandainya benar, 
kenapa wanita itu meninggalkan 
Cherish. Kini di kepala Arsen ada 
tanda tanya besar. Sebenarnya, Ar- 


sen tahu, siapa wanita yang dicari 
Cherish. 
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“Aku nggak yakin, Arsen. Tapi, 
Javier bilang, Mama masih hidup. 
Bisa aja benar, kan?” Tangan Cher- 
ish gemetaran. Sekarang, harapan- 


nya sudah hilang. 


“Sudah-sudah, kamu tenang 
dulu, ya. Ayo kita ke dalam. Nan- 
ti kita cari lagi.” Arsen membawa 
Cherish ke dalam supermarket. 
Mereka tidak perlu mencari lagi. 
Besok, Arsen akan menemui wanita 


itu sendirian. 


Sepanjang mereka belanja, Cher- 
ish terlihat murung dan tidak fokus. 


Arsen merasa kasihan. Tapi, Ars- 


en tidak bisa langsung menemui 
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Claire. Ia harus mencari informa- 
si terlebih dahulu. Cherish sudah 
mengorbankan banyak hal untukn- 
ya. Sudah saatnya, Arsen melaku- 
kan sesuatu untuk membahagiakan 


kekasihnya itu. 


Pukul delapan malam, Mike tiba 
di rumah Arsen. Cherish sudah ti- 
dur sejak setengah jam yang, lalu. 
Wanita itu sangat sedih atas kejadi- 
an tadi. Mike duduk di ruang tamu. 
Arsen menghampiri Mike sambil 


membawa dua kaleng soda. 


“Cherish mana?” 
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“Penjualan bukumu mening- 
kat. Ya, walaupun semakin banyak 
yang menghujat.” Mike tersenyum 
penuh arti. Belakangan ia baru tahu 
kalau cara itu adalah ide Cherish. 
Tapi, Mike cukup kaget kalau Ars- 
en menyetujuinya. Padahal, Arsen 
itu orangnya sangat kaku dan tidak 
suka drama. Tapi, ini sangat mem- 
bantu. Mike menyarankan ini ada- 
lah pertama dan terakhir kalinya 


Arsen menggunakan cara itu. 


“Sudah risiko.” Kali ini Arsen 


menanggapinya dengan santai. 


“Ya, ambil positifnya saja. Oh, 


- ya, ada apa kau mengundangku 


ys 


malam-malam begini?” 


“Mike, apa kau tahu banyak soal 
Ibu Claire? tanya Arsen to the point. 
Meskipun ini pertanyaan yang ti- 
dak biasa, Mike tidak akan berpikir 


macam-macam. 


“Lumayan. Ada apa?” Ekspresi 
Mike masih santai. 


“Tolong ceritakan tentangnya. 
Aku ingin tahu.” 


Mike tertawa kecil. Ia membuka 
minuman sodanya. Kenapa kau 
ingin tahu soal wanita yang sudah 


menjanda dua kali?” 


“Dua kali?” Kening Arsen berker- 
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Mike meneguk minuman so- 
danya. Kemudian, mulai menjelas- 
kan, Pernikahan pertamanya dia 
memiliki anak perempuan, yaitu 
Erika.” 


Arsen kaget setengah mati.” Erika 
anak Bu Claire?” 


“Selama ini kau nggak tahu, 
ya?” Mike menggeleng-gelengkan 
kepalanya, tidak salah kalau kau 
disebut pria yang tinggal di goa.” 


“Nggak. Lagi pula, bukan uru- 


sanku, kan?” 


“Kalau bukan urusanmu, kena- 
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pa kau mau tahu sekarang?” Mike 
balik menyerang Arsen. Arsen tidak 
akan bisa menang jika membahas 
kehidupan sosialnya. Karena Arsen 


memang, sangat tertutup. 


Arsen  menyipitkan matan- 


ya. Mau bercerita atau tidak?” 


Mike memutar bola matanya. 
Araen mulai bersikap dingin sa- 
ja. Oke- Lalu, suami keduanya 
adalah seorang Billionere di Kota 
ini. Entah karena alasan apa mereka 
bercerai. Pernikahan kedua mereka 
juga memiliki seodang anak perem- 
puan. Tapi, anak itu bersama sang 


mantan suami kedua.” 


“Kau tahu dari mana soal ini?” 


“Pimpinan redaksi. Kau ta- 
hu,kan, dia naksir berat sama Bu 
Claire. Tapi, wanita itu belum ber- 
niat punya pasangan lagi. Dan Pak 
James tidak menyerah, dia mencari 
tahu apa pun tentangnya. Kemu- 
dian, didapatlah informasi soal 
itu. Bagaimana?” Mike menaikkan 


kedua alisnya. 

“Astaga-” Arsen mengusap wa- 
jahnya kasar.” Jadi, begitu~tapi, ma- 
sih ada yang ingin kutahu.” 

Mike melotot.” Aku hanya 


tahu sebatas itu, Arsen. Kau bisa 
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Pak James.” 


“Kaugila. Bisa-bisadiamenyuruh- 
ku menerbitkan karya baru. Atau- 
dia menukar informasi itu dengan 
karya terbaru. Ah, tidak-” 


“Memangnya, kenapa kau sangat 


ingin tahu tentang Bu Claire?” 


Arsen melirik Mike.” Ada sedikit 
masalah saja. Soal Cherish. Ini agak 


sedikit rumit, aku tidak bisa bercer- 


JJ 


ita. 
“Baiklah, bukan masalah. Apa 


pun itu semoga cepat selesai.” 


“Baiklah, terima kasih, Mike.” 


Arsen merenung memikirkan cara ^., 
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agar ia bisa bertemu dengan Claire. 


Pukul sepuluh, Mike pulang. Ar- 
sen masih mencari cara untuk ber- 
temu dengan Claire. Pria itu duduk 
di meja kerjanya. Ia menopang dagu 
sembari memerhatikan Cheeish 
yang tengah terlelap. Arsen meng- 
hela napas kasar. Ia mulai menge- 
tik lanjutan novelnya untuk dipub- 
likasikan. Mungkin nanti ia akan 
menemukan cara untuk bertemu 


dengan Claire. 


Pukul delapan pagi, Cherish ter- 
bangun. Kepalamya terasa berat. Ia 


melihat ke sekelilingnya. Tidak ada 


Arsen. Kekasihnya itu pasti sudah 


Lan 


ada di dapur. Cherish tidak punya 
tenaga untuk memanggil nama Ar- 
sen. Wanita itu memutuskan ber- 


baring kembali. 


Arsen sedang membuatkan sara- 
pan untuk Cherish. Sampai detik 
ini, ia masih memikirkan cara un- 
tuk bertemu Claire. Handphonen- 
ya berbunyi. Pria itu melihat pesan 
yang masuk. Ia terbelalak, tak per- 
caya dengan apa yang ia lihat saat 
ini. Pesan itu adalah pesan yang 
diteruskan. Undangan ke rumah 
Ibu Claire. 


Ini seakan sudah digariskan. Ti- 


ba-tiba saja ada undangan 


Wa / 


dan Ars- 
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en diundang, secara pribadi. 


Arsen memekik senang. Bi- 
asanya, ia tidak suka menghadiri 
acara seperti ini. Ia lebih suka ada 
di rumah. Tetapi, demi Cherish, ia 
akan melakukan segalanya. Avara 
akan dimulai dua jam lagi. Arsen 


harus bersiap. 


Makanan untuk Cherish sudah 
siap. Arsen membawanya ke kamar. 
Ia meletakkan nampan di atas nak- 
as dengan perlahan. Lalu, duduk di 


sisi temoat tidur. 


Arsen melirik Cherish yang ma- 
sih berbaring. Ia mengecup kening 


- kekasihnya itu dengan lembut.”- 
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Sayang” 


Cherish membalas dengan gu- 


mamam. Cherish masih tidak enak 
badan. 


Arsen mengusap lengan Cher- 
ish. Kamu masih sakit, ya? Mau ke 
dokter aja?” 


“Aku nggak sakit apa-apa, Ar- 
sen. Aku hanya butuh waktu un- 
tuk menerima.” Cherish berusaha 


tersenyum. 


“Kamu makan, yuk. Aku udah 
masakin.” Arsen menunjuk nam- 


pan di atas meja. 
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nanti aku makan, ya.” 


“Makan sekarang, biar aku sua- 
pin? Soalnya aku harus pergi, ada 
acara mendadak.” Arsen meraih 


nampan, tapi, Cherish mencegahn- 
ya. 


“Aku beneran belum mau makan. 
Jangan khawatir. Kamu mau ke 


mana?” 


“Ada undangan makan siang di 
rumah Pemilik Penerbitan. Semuan- 
ya diundang termasuk penulis. Aku 
mau datang.” Arsen menatap Cher- 
ish. Wanita itu tidak menanggapi 


dengan aneh. 
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Cherish mengangguk. Iya. Ha- 
ti-hati, ya.” 


“Kamu nggak apa-apa diting- 
gal?” 


Cherish terkekeh. Tentu aja ng- 
gak apa-apa. Aku punya orang suru- 


han, kan? Tapi, peluk aku dulu.” 


Arsen merengkuh tubuh lemah 
Cherish, memberikan ciuman ber- 
tubi-tubi di puncak kepalanya.” Aku 


sayang kamu.” 
“Aku jauh lebih sayang kamu.” 


Setelah lama berpelukan, Ars- 
$ en kembali menatap Cherish,” aku 
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Cherish mengangguk dengan 
wajah tenang. Wanita itu sama 
sekali tidak menaruh curiga. Mun- 
gkin karena ia memang, tidak tahu 
kalau selama ini, Arsen tidak suka 
mengikuti acara seperti itu. Setida- 


knya jalan Arsen sedikit mulus. 


Arsen dan Mike tiba di rumah 
mewah dengan gaya Eropa. Mike 
melirik Arsen yang tampak serius 
memasuki rumah tersebut. Mike ti- 
dak menyangka kalau Arsen akan 
seserius ini membantu Cherish. Itu 
bukti bahwa, cinta Arsen pada Cher- 
ish tidak main-main. Mike banyak 


dikejutkan oleh perubahan Arsen. 
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Terutama ketika Arsen memutus- 


kan memiliki Kekasih. 


Mike senang, paling tidak, pria 
itu tidak memarahinya terus-me- 
nerus. Urusannya dengan Arsen 


pun tidak sealot dulu. 


Erika menyambut Mike dan Ar- 
sen dengan hangat. Sudah lama ia 
tidak bertemu dengan Arsen. Tentu 


saja rindu. 


“Hai, selamat datang.” Suara Eri- 
ka terdengar riang sekali. Harapan- 
nya mengenai Arsen betul-betul 


terkabul. Pria itu datang, betapa ia 


bahagia. 
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“Hai, Erika~” sapa Mike, semen- 


tara Arsen terlihat santai saja. 


“Arsen, Mamaku ingin bertemu. 


Apa kamu bersedia?” 


Arsen menatap Mike. Dan pria 
itu terkekeh, silakan saja, Arsen. 
Aku akan bergabung dengan yang 


lain.” 
“Ayo, Kak, ajak Arsen. 


“Ah, iya ayo.” Erika sempat ter- 
cengang tak percaya. Tapi, Arsen 
betul-betul mau. Tanpa membuang 
waktu lagi, Erika membawa Ars- 
en ke ruang kerja Claire. Wanita 


itu belu keluar untuk menyambut 
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tamu. 


“Ma, ini Arsen. Eh, maksud Er- 
ika-ini adalah Senandika. Nama 
aslinya Arsen.” Erika memperke- 


nalkan Arsen pada sang Mama. 
“Silakan duduk, Arsen.” 


“Aku tinggal dulu, Arsen.” Erika 
buru-buru pergi karena wajahnya 
sudah merah. 


“Halo, Bu Claire, sapa Arsen. Ia 
memperhatikan wajah Claire baik- 
baik. Dia adalah wanita yang dilihat 
Cherish di supermarket kemarin. 
Tetapi, bagaimana bisa sama. Apa 


mungkin ini adalah kembaran 
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Mama Cherish. Tapi, Mike bilang 
Claire pernah menikah dengan Bil- 
lionere dan memiliki seorang anak 
perempuan. Tapi, kenapa Claire 


dinyatakan meninggal. 


Claire duduk di hadapan Ars- 
en. Oh, jadi, kamu yang namanya 
Senandika. Ini pertama kalinya kita 
bertemu. Selama ini hanya men- 
dengar kabar dari Erika. Katanya, 


kamu sangat berbakat.” 


“Senang bertemu dengan Anda, 
Ibu Claire. Terima kasih atas un- 


dangannya.” 


Claire mengangguk-angguk. Ia 


- kagum dengan kepribadian Arsen.. 


“ E 


PT | 


N ni 4 à PA p | 
N 3 n aa N 4 (7 > | > = | 
(AAA 326 ND NAMUNG 
Uk 1 A 4 
a PX 


Pantas saja Erika sangat mencintai 
pria itu.” Katanya kamu akan men- 


erbitkan karya terbaru?” 


“Rencananya begitu, Bu. Tapi, 
naskahnya belum selesai digarap. 
Semoga cepat selesai.” Itu hanyalah 
basa-basi Arsen saja. Setelah ini ia 
tidak mau menerbitkan karyanya di 
sini. Karena Erika tidak bisa profe- 
sional. Ia bisa saja meminta editor 


lain, tapi, sudahlah, Arsen malas. 


“Erika berharap bisa menjadi ed- 
itor kamu, Arsen, bahkan untuk se- 


lamamya.” 


~- Arsen mencium nada-nada keti- 
- dak beresan.”Selamanya bagaima-, ` 
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na, Bu?” 


Claire berdehem, wanita itu me- 
neguk minumnya sedikit. “Se- 
benarnya ini urusan anak muda. 
Tapi, anggap saja aku melakukan 
demi anakku. Erika menyukaimu. 
Dia menolak banyak lelaki hanya 
untuk menunggumu. Bagaimana 
perasaanmu terhadap Erika?” 


“Tentu perasaan senang terha- 
dap Editorku yang baik hati dan 
sabar. Kami sudah bekerja bersama 
selama dua tahun. Kak Erika sangat 
sabar menghadapiku dan menung- 


guku merevisi naskah.” 
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Bukan begitu maksudku. Apakah 
kamu tidak menyukai Erika sebagai 
lawan jenis? Cinta-atau apalah itu 
yang nantinya kalian bisa mengikat 


diri untuk hidup bersama selaman- 


JJ 


ya. 


Arsen tersenyum dengan 
sopan. Selama ini, saya mengang- 
gapnya sebagai saudara, Bu Claire. 
Sudah seperti Kakak saya. Untuk 


perasaan yang seperti itu tidak ada.” 


“Tap-tapi, tidak ada salahnya 
mencoba kan?” Claire bangkit dan 


berjalan ke sana ke mari. 


“Iya, Bu, benar. Dengan tidak 


dik mengurangi rasa hormat, di hati 
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saya sudah ada yang mengisi. Saya 
dan wanita itu akan segera me- 
nikah.” Arsen harus mengatakan- 


nya dengan cepat, sebelum Claire 
berharap lebih. 


“Ap-apa?” Claire memijit pe- 
lipisnya. Pupus sudah harapann- 
ya untuk membahagiakan Erika. 
Satu-satunya keinginan Claire ada- 
lah membahagiakan Erika. Keba- 
hagiaan Erika adalah ketika cin- 
tanya disambut oleh Arsen. Tapi, 
Claire harus bisa menerima. Kare- 
na perasaan tidak bisa dipaksakan. 
“Ah,beruntung sekali wanita itu. 


Semoga kalian segera menikah dan 
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bahagia.” 


Arsen membuka galeri di ga- 
wainya. Kemudian memerlihatkan 
pada Claire. Lihat, ini adalah calon 


istri saya.” 


Kaki Claire langsung lemas me- 
lihat foto Cherish di sana. Arsen 
langsung memegang tangan Claire 
agar tidak terjatuh. Ibu baik-baik 


saja, kan?” 


Claire menatap Arsen dengan 
tajam. Wajah yang tadinya terlihat 
tenang, kini berubah menjadi ke- 


bencian.” Kamu pacarnya Cherish?” 


Arsen menyeringai. Akhirnya 
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Claire menyebut nama Cherish. Ia 
pikir, ia akan sedikit bekerja keras 
untuk membuat Claire mengingat 
Cherish. Ibu mengenal kekasih 
saya?” 
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“Nggak, saya nggak kenal 
Claire berkata seakan-akan Cherish 


adalah sesuatu yang menakutkan. 


“Tapi, Ibu tahu namanya. Saya 
belum sebut loh, Bu.” Arsen 


tersenyum penuh arti. 


“Saya tidak kenal dengan perem- 
puan yang bernama Cherish. Men- 
dengarnya saja sudah malas!” Mata 


Claire memerah. 
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“Kenapa, Bu? Ibu ~” 


“Stop, Arsen. Cukup~” Air mata 


Claire menetes. 


“Kenapa Ibu sebegitu marah pada 
saya. Saya hanya bertanya sedikit, 
tapi, Ibu bicara banyak seolah ada 
sesuatu di balik itu semua.” Arsen 


mendekati Claire. 


Mata Claire terpejam. la tidak 
bisa menahan rasa sesak ini lagi.” Di 


mana anak itu sekarang?” 


“Ada di suatu tempat. Hidup ter- 
luntang lantung tanpa kasih sayang 


JJ 
orang tua. 
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Papa yang seperti raja.” 


“Cherish sudah lama hidup 
mandiri. Ia seperti anak yatim pia- 


JJ 


tu. 


Claire menatap Arsentak percaya. 
Matanya merah seakan menunjuk- 


kan kemarahan. 
“Itu nggak mungkin.” 


“Anda Ibu Kandungnya, kan?” ka- 


ta Arsen akhirnya. 


“Kenapa kau ikut campur? Bi- 
arkan itu menjadi urusan keluarga 


kami.” Claire menggeram. 


“Cherish melihat Anda kemarin 


di supermarket. Dia ingin menge-, 
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jar, tetapi, Anda sudah hilang. Peri- 
hal kabar Anda masih hidup, Cher- 
ish juga sudah mendengarnya dari 
Javier. Hanya saja, ini sangat sulit 
baginu untuk percaya. Ia hanya tahi 
kalau Ibunya sudah tiada.” 


“Javier? Jadi, masih anak itu?” 
Claire tertawa sinis.” Harusnya 
mereka sudah menikah bukan? Ke- 
napa sekarang malah berpacaran 


denganmu?” 


“Cherish menolak menikah den- 
gan Javier. Oleh karena itu ia tidak 
dianggap anak lagi. Apakah Ibu ti- 
dak rindu Cherish? Dia hidup se- 


batang kara.” Arsen menjelaskan 
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dan berusaha semampunya. 


“Tidak. Aku tidak punya anak 
kedua. Anakku hanya satu, Erika.” 
Claire menatap Arsen intens.” Ke- 
napa kau ingin tahu apakah aku Ibu 
kandungnya atau bukan.” 


“Karena aku sangat menyayang- 
inya. Aku ingin melihatnya senang 
dengan bertemu dengan Mamanya. 
Lagi pula sangat aneh karena Anda 
tidak ingin menemuinya. Saya ti- 
dak ikut campur. Hanya saja, Cher- 
ish terus memikirkan ucapan Javi- 
er yang mengatakan kalau Ibunya 


masih hidup. Sebagai Anak, wajar 


saja ia bertanya-tanya. Terlebih, dia 
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sangat merindukanmu.” 


“Itu urusanku. Claire berkata 
dengan anda angkuh.” Aku tidak 
menyangka kalau aku akan beruru- 
san lagi dengannya. Bahkan, Cher- 
ish memiliki pria yang sangat diing- 
inkan Frika. Bagaimana semua ini 


bisa terjadi.” 


“Cherish sama sekali tidak tahu 
kalau Erika adalah Kakaknya. 
Meskipun mereka perah bertemu, 
tapi, aku rasa keduanya tidak men- 


yadari hal itu.” 


“Kau kekasihnya, kan. Katakan 
. pada Cherish kalau orang yang ia 
- lihat itu salah. Harusnya kau tidak, 
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perlu temui aku. Anggap saja kalau 
aku memang benar-benar sudah 
mati seperti yang dilakukan keluar- 
ga sialan itu.” Claire mengeraskan 


rahangnya. 


Arsen merasa sudah cukup den- 
gan semua ini. “Kalau begitu, saya 
permisi.” Arsen melangkah cepat 
meninggalkan ruangan itu. Claire 
mengeraskan rahangnya, meneguk 
minumannya sampai tandas. Ia ti- 
dak mengerti kenapa hal ini terjadi 
Kembali. Ia benci Ketika harus men- 
gulang masa lalu pahitnya di dalam 


Ingatan. 


Arsen berjalan dengan wajah 
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murung dan tidak ramah. Semua 
orang menatap ke arahnya dengan 
penuh tanda tanya. Arsen meng- 
hampiri Mike untuk mengajaknya 
pulang. Orang yang mendengarnya 
langsung berbisik-bisik. Padahal, 
mereka susah cukup lega ketika Ar- 
sen datang. Ternyata, sebentar saja, 
lelaki itu sudah akan pulang. Mer- 
eka yang ingin berkenalan dengan 
Arsen menggumam kecewa. Tapi, 
apa daya, sang bintang sudah me- 


nentukan pilihannya. 


“Mike, aku mau pulang seka- 
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Mike terperanjat. Aca- 


ra bahkan belum dimulai. Arsen 
sudah minta pulang saja. “Kenapa 
pulang sekarang, Arsen? Acaranya 


belum mulai.” 


“Ya sudah, kau saja yang di sini 
mewakiliku. Aku harus menemui 
Cherish. Dia sedang sakit di ru- 


mah.” 


Mike memegang kepalanya sam- 
bil melihat ke sekeliling. Ia tahu 
sudah terjadi sesuatu di antara Ar- 
sen dan Claire. Ia melempar senyu- 
man. Ya sudah kalau begitu. Sam- 


paikan salamku untuk Cherish.” 


Arsen mengangguk, lalu pergi 


- begitu saja. Pria itu masih tak ha-. 
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bis pikir dengan respon dari Claire. 
Dia seorang Ibu, seharusnya tak 
bersikap seperti itu ada anak kand- 


ungnya sendiri. 


Arsen pulang dengan naik taksi. 
Ia tidak bisa menyetir dan tidak pu- 
nya mobil pula. Pria itu mengem- 
buskan napas kasar. Begitu sampai 
di rumah ia merasa sangat lega. Ar- 
sen langsung mencari sang kekasih 
di kamar. Makan di atas nampan 
sudah tandas. Cherish sudah me- 


makannya. Arsen lega melihatnya. 


“Sayang-” 
Cherish terbangun. Loh, udah 
pulang?” 
) A A g) Za F GIRE A | 
AR 341 top LN 
D . . aj 
A TA YAN A N ND ui ET 
A / “3 SP N 1 
a 4 Mts td AN Oa AI AN WAT MB 


“Iya.” Arsen menjawab singkat. 
Arsen memegang kening Cher- 


ish. Gimana keadaan kamu?” 
“Aku baik-baik saja.” 


Arsen menatap Cherish intens, 
lalu memeluknya dengan erat. 
Cherish terperangah, ia tidak tahu 
kenapa tiba-tiba sang kekasih me- 
meluknya. Apa semua baik-baik 


saja?” 


Arsen merapikan rambut Cher- 
ish yang nerangakan. Ya, baik. 


Akusingin kita segera pindah dari 


sini. Lalu memulai kehidupan baru 3 
bersama.” v 
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“Kenapa tiba-tiba, Arsen?”ucap 
Cherish lirih. 


“Apa kamu tidak suka?” 


Cherish tertawa geli.” Bukan, 
maksudku kenapa tiba-tiba. Aku 
senang kalau kamu sudah memu- 


tuskannya. Kita bisa atur semuan- 
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ya. 


“Tapi, bagaimana dengan Peru- 


sahaanmu?” 


Cherish mengangkat kedua ba- 
hunya. Entahlah, aku pikir Papa 
sudah mengambilnya. Bagaimana 
kalau kita mengurus Penerbitan itu 


saja? Kamu bisa memproduksi nov- 
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el kamu sendiri. Tentu aja kita juga 
akan merekrut beberapa orang ka- 


lau kamu mau.” 


“Baiklah, kamu bisa atur itu, 
kan?” Maksudnya Arsen tidak tahu 
menahu. Ia juga tidak sempat men- 
gurusinya. Setiap hari ia diwajib- 
kan menulis, tidak bisa absen satu 


hari pun. 


“Tentu aja. Kita akan tinggal di 
mana? Di dekat kantor saja?” Cher- 


ish memberikan saran. 


“Hmm-tunggu, sebaiknya jan- 
gan langsung membuka Penerbi- 


tan besar. Aku mau mengelolanya 
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mengelolanya sendiri, ya meskipun 
akan sedikit merepotkan. Selama 
ada Cherish di sampingnya, ia ti- 


dak perlu khawatir. 


“Bagaimana baiknya saja. Aku 
punya rumah di sekitar kaki 
gunung. Apa kamu mau tinggal di 
sana? Cuacanya dingin. Jaringan ti- 
dak ada masalah. Hanya saja, kita 
harus naik mobil selama lima belas 
menit kalau mau berbelanja di su- 
permarket. Di sana pemandangan- 


nya sangat bagus dan tenang. 


“Aku tidak bisa menyetir. Ru- 


mah seperti itu juga sepertinya 
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“Aku bisa. Nanti akan kuajari. Be- 
rarti, kamu sudah setuju, kan? Aku 
akan menghubungi penjaga rumah 
di sana untuk membersihkannya.” 
Tiba-tiba saja Cherish merasa se- 
hat membicarakan hal ini. Memili- 
ki Arsen adalah hal terindah dalam 
hidupnya. 

“Baiklah. Syukurlah kamu sudah 


langsung sehat.” Arsen tertawa. 


“Tentu aja, aku akan tinggal ber- 
sama pria yang kucinta. Lalu, mem- 


ulai semuanya bersama selaman- 


ya?” 

Arsen mengangguk dan 
mengecup kening Cherish.” Iya, 
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sayangku. Rumahku jangan dijual, 


ya. Biarkan saja.” 


“Tentu aja nggak. Ini hasil kerja 
kerasmu. Rumahku saja yang dijual 


untuk membeli aset yang lain lagi.” 


Arsen senang karena Cherish 
sangat cepat berpikir. Wanita itu 
juga bisa memberi saran dan solu- 
si. Ada sedikit penyesalan di hati 
Arsem karena pernah memper- 
lakukan Cherish dengan tidak baik. 
Pada akhirnya, justru dirinya yang 


sangat membutuhkan Cherish. 


Arsen rasa, Cherish tidak per- 


lu tahu mengenai Claire. Itu akan 
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_ membuat kekasihnya sakit hati. 
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Arsen tidak mau kekasihnya terlu- 
ka dan bersedih. Dengan pergi dari 
tempat ini, Cherish tidak akan me- 
lihat Claire. Meskipun peluanh un- 


tuk bisa bertemu tetap ada. 


“Arsen, ada apa?” Cherish mera- 
sa ada yang aneh dengan Arsen. 
Kekasihnya itu seakan-akan sedang 
menyembunyikan sesuatu. 


“Tidak ada, sayang. Aku senang 


bersamamu.” 
“Kamu yakin?” 


“Sangat yakin. Arsen bangk- 
it dan merapikan nampan bekas 
makanan Cherish.” Aku bersihkan 
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ini dulu. Setelah itu, aku ke sini lagi 
dan nulis. Kamu lanjut istirahat 


aja,ya?” 


Cherish mengacungkan jempol 
tanda ia setuju. Usai Arsen pergi, 
Cherish langsung menghubungi 
orang-orang suruhannya mengecek 
jumlah harta yang ia miliki seka- 
rang. Ia juga meminta mereka mem- 
bersihkan rumah yang akan ia ting- 


gali bersama Arsen. 


Cherish tersenyum kecut kala 
teringat dengan sang Papa. Seper- 
tinya, ia sudah benar-benar tidak 
dianggap anak karena sudah meno- 


lak Javier. Tidak ada yang mau di : 
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posisi ini. Cherish tentu lebih baha- 
gia jika tinggal bersama orang tuan- 
ya. Tapi, jika orang tuanya seperti 
itu, Cherish tidak merasa berdosa 
sudah melepaskan diri dari ikatan 


keluarga. 


Lalu, Mamanya? Cherish tertawa 
lirih. Entahlah, Cherish rasa, ia ha- 
rus realistis. Hidup terus berjalan. 
Cherish harus menerima kenyataan 
bahwa takdirnya memang sudah 
seperti ini. Sekarang, hanya ada ia 


dan Arsen, mulai hidup bersama 


dan bahagia. 
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Erika menemui Claire dengan 
wajah kesal. Mamanya itu justru 
hanya hadir sebentar di acara yang 
ia buat. Erika pikir, Mamanya si- 
buk. Tapi, sekarang, Claire justru 
sedang menikmati wine di dalam 
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sikap sang Mama. 


“Ma, kenapa minum di siang hari 
begini?” Erika protes dengan keras. 


Ia tidak suka melihat wanita pema- 
buk. 


“Hanya ingin saja sedikit. Lagi 


pula, Mama minum di ruang kerja.” 


Erika memutar bola matan- 


ya. Mama, ada apa dengan Arsen?” 


“Tidak ada.” Claire menjawab 


dengan datar. 


“Tidak ada, tapi, Arsen langsung 
pergi. Nggak mungkin. Erika me- 
< natap sang mama tak puas. Tapi, 


-/ + Erika sama sekali tidak punya gam- * |; 
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baran apa yang menyebabkan Ars- 
en seperti itu. Erika mengenal Arsen 
selama dua tahun lebih. Itu mem- 


buatnya cukup mengenal lelaki itu. 


“Kamu tidak bisa bersama Arsen, 


Erika. Dia sudah punya kekasih.” 


“Aku tahu, Ma. Pacarnya berna- 
ma Cherish. Mereka bahkan sudah 
tinggal bersama.” Erika menghela 


napas berat. 


Claire yang sedang duduk santai 
tersentak. Mereka tinggal bersa- 


ma?” 


Erika mengangguk heran. Kena- 


pa, Ma? Kenapa Mama memedu- 
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likan kekasih Arsen? Apa Mama 


kenal?” 


Claire menggeleng cepat. Tidak 


apa-apa.” 


“Tapi, Cherish itu seperti anak 


Mama itu bukan?” 


Mata Claire menyalang, menat- 
ap Erika seakan memberi peringa- 
tan. Jangan katakan itu lagi, Erika. 


Dia sudah mati.” 


Erika terdiam, baiklah, apa pun 
itu, aku nggak mau ada masalah ke 
depannya. Aku sudah hidup ten- 
ang di sini, Ma. Jadi aku nggak mau 


ada masalah lagi.” Erika melangkah 
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hendak meninggalkan ruangan itu. 


“Tenanglah, aku nggak akan me- 


nemuinya, ucap Claire tanpa sadar. 


Langkah Erika terhenti. Ia menat- 
ap Claire tak percaya.” Jadi, Cherish 
kekasih Arsen adalah anak Mama, 
kan? Mama tahu dari mana soal 


itu?” 


“Sudah, Erika. Bukan waktunya 
membahas itu. Kamu satu-satunya 


anakku.” 


“Sampai kapan Mama mengang- 
gapku anak kecil. Mama harus ceri- 
ta ke aku, kenapa Mama membenci 
Cherish? Bukankah itu kesalahan 
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suami Mama? Dia yang salah. Anak 


tidak tahu apa-apa.” 


“Hei, kalau aku melakukan apa 
yang kaukatakan, kau sudah jadi 
gelandangan, Erika!” kata Claire 


keras. 


Erika meninggalkan ruangan 


dengan kesal. 


Claire menggeram, kemudian 


meneguk winenya berkali-kali. 


Cherish tersenyum penuh arti 
menatap Arsen yang merapikan ba- 
rang-barangnya. Pria itu semakin 
terlihat tampan. Selain itu, dia juga 


menggemaskan. Rasanya bahagia 
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sekali bisa menjadi wanita yang 


dicintai Arsen. 
“Kenapa menatapku seperti itu?” 
“Aku senang.” 


Arsen terkekeh.” Ya, aku juga 
senang. Sebagian barangku sudah 


dipacking.” 


Cherish mengerucutkan bibirn- 
ya.” Kita pakai jasa pindah aja, say- 
ang. Nanti kamu capek loh.” 


“Hanya barang pribadiku aja kok. 
Aku nggak suka kalau barang-ba- 
rang yang ini disentuh orang.” Tan- 


ns gan Arsen terus bekerja merapikan 
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-/ + barang-barang seperti latop, meja * |; 
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kerja, celana dalam dan pakaiann- 
ya. 

Cherish  mengangguk-angguk 
saja. Kesibukan Arsen menjadi pe- 
mandangan yang menyenangkan 
baginya. Pria itu terlihat sangat sek- 
si. 

Bel rumah Arsen berbunyi. Ia dan 
Cherish 


Bertukar pandang. Arsen 
menyerahkan barang-barangnya 
pada Cherish.” Mungkin itu Mike. 
Tolong rapikan barangku, biar aku 


cek.” 


“Oke.” Cherish senang diperbo- 
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lehkan menyentuh barang pribadi 


Arsen. 


Arsen menuruni anak tangga 
dengan riang. Kemudian, ia mem- 
buka pintu dan senyumnya sirna. 
Erika ada di sana. Arsen sempat bi- 
ngung, karena ia tidak ada urusan 


apa pun dengan wanita itu. 
“Kenapa Kakak ke sini?” 
“Boleh aku masuk? tanyanya. 
Arsen mengangguk, silakan.” 


Erika duduk sambil melihat ke 


sekeliling, seakan mencari sesuatu. 


“Ada yang bisa aku bantu, Ka- ». 7 
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“Aku ingin bertemu Cherish.” 


Arsen tersentak, tapi, ia berusa- 
ha menyembunyikan kekagetann- 
ya. Ada keperluan apa? Dia sedang 
tidak sehat, jadi, tidak bisa ditemui.” 


“Aku ingin memberi tahu soal 


Mama kandungnya masih hidup.” 


“Stop!” teriak Arsen. Ia melihat ke 
arah tangga memastikan Cherish ti- 


dak mendengar dan datang ke sini. 


Erika menatap Arsen bingung. A- 
da apa? Cherish itu Adikku.” 


“Kenapa Kakak ingin memberi 


tahu? Apa Kakak mau melihatnya 


` terluka? Atau itu yang sebenarnya | 
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Kakak inginkan?” Arsen mengecil- 


kan volume suaranya. 


“Kau tahu soal Mama dan Cher- 
ish?” 


Arsen mengangguk.” Ya. Itu men- 
jadi bahan pembicaraanku dan Ibu 
Claire kemarin. Itu juga yang mem- 


buatku marah.” 


Erika tertawa lirih. Bukankah 
bagus jika mereka bertemu. Den- 
gan begitu, Mama terlepas dari rasa 
kebencian. Aku bosan hidup dalam 
kehidupan penuh dendam. Kee- 
goisan Mama dan suaminya yang 


membuat kami seperti ini.” 
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“Kenapa Mamamu meninggal- 
kan Cherish?” 


“Mama membelaku. Ketika me- 
nikah dengan Om Narendra, Mama 
sudah memilikiku. Awalnya baik- 
baik saja. Negitu Cherish lahir, Om 
hanya mau di rumah iti ada anak 
kandungnya. Mama dam Om Nar- 
en bertengkar, Mama tidak mau ke- 
hilangan aku. Om Narendra mem- 
berikan pilihan, Mama memilih 
membuangku atau pergi dari ru- 
mah itu selamanya. Setelah itu kami 
pindah. Kudengar, Mama dikabar- 
kan meninggal. Om Narendra me- 


malsukan kematian Mama supaya 
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Cherish tidak bertanya-tanya. Aku 
tidak tahu pasti konflik apa yang 
membuat mereka berpisah. Hanya 
saja, sejak kami pindah, Mama cend- 
erung menjadi wanita yang dingin. 
Tiga tahun lalu, kami kembali ke 
kota ini. Lalu, Mama melanjutkan 
Penerbitan yang sempat ia dirikan 
di tempat tinggal kami sebelumn- 


ya. Lalu, aku menjadi editor.” 


Arsen menelan salivanya. Ternya- 
ta seperti itu masalah sebenarnya. 
Kasihan sekali Cherish. Ia tidak 
tahu apa-apa, tapi, pada akhirnya ia 
ditelantarkan juga.” Mamamu benci 


Cherish karena Om Narendra?” 
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“Bisa saja.” Erika menduga de- 
mikian. Bertahun-tahun Mama da- 
lam keadaan tertekan. Entah karena 
masalah dengan Om Narendra atau 


karena rasa bersalahnya pasa Cher- 


ish.” 


“Mamamu tidak merasa bersalah. 


Jangan pertemukan mereka.” 


“Kau tidak tahu apa-apa, Arsen. 
Cherish!!” Erika berteriak memang- 
gil Cherish. 


“Kakak!” Arsen memperingat- 
kan dengan keras. Tapi, Erika tidak 
peduli. 


“Cherish,turun!” 
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Cherish langsung berlari men- 
dengar ada teriakan. Ia menuruni 
anak tangga ke enam, kemudian 
langkahnya terhenti saat melihat 
Erika dan Arsen seakan sedang ber- 


siteru. Kalian-ada apa?” 


“Ayo bertemu dengan Mama, a- 
jak Erika. Sementara Cherish ter- 


cengang. 
“Mama? Mama siapa?” 
“Mama kamu, mamaku.” 


“Apa?” Cherish menuruni anak 
tangga dengan cepat. Mama kita? 
Kakak- Cherish tidak bisa meng- 


ingat dengan jelas kalau ia punya 
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seorang Kakak tiri. 


“Aku kakak tirimu. Ayo bertemu 
dengan Mama, supaya masalah ini 
selesai.” Erika meraih tangan Cher- 


ish, ingin mengajaknya pergi. 


“Masalah apa? tanya Arsen 
mencegah Erika. Ia sangat tidak 
suka Erika memanggil Cherish tan- 
pa persetujuannya. Kakak tidak 


bisa membawa Cherish begitu saja." 


“Aku bisa-aku Kakaknya. Erika 


menatap Arsen tajam. 


Arsen membalas tatapan tajam 


Erika. Aku calon suaminya. Kalian 
tidak berhak karena kalian tidak 


y< p-d 


“ AN 4 > Å- af 1 / > e tj 
YA SO 366 DENGAN 
"AI K N pa 
4, ) A 


peduli padanya.” 
Cberish melihat Erika dan Ars- 


en bergantian. Ia bingung apa gang 
sebenarnya terjadi. "Kalian kenapa 
dan sebenarnya ada apa. Mama- 
Apakah yang dimaksud adalah 
Mama kandungku?” 


“Iya. Claire Nindi Atmaja! ucap 
Erika yang mendapat tatapan keras 


dari Arsen. 


Cherish mematung di tem- 
pat. Mama-Mama benar-benar 


masih hidup? Mama-” 


Arsen menarik Erika agar kelyar 


dari rumahnya. Ia tidak mau me- 
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lihat air mata Cherish lagi. Sum- 
ber masalahnya harus dienyah- 
kan. Ia segera mengunci pintu dan 


memghampiri Cherish. 


“Sayang, jangan menangis, ku- 
mohon. Arsen memegang wajah 
Cherish. 


“Mama masih hidup?” 


Arsen mengangguk pelan. Tangis 
Cherish pecah seketika. Arsen hanya 
bisa memeluknya erat. Ia tidak bisa 
membayangkan bagaimana tangis- 
annya Cherish, melihat Mamanya 
yang seperti itu. Arsen takut, Claire 
“menolak Cherish seperti yang dika- 
- takannya kemarin. 
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“Aku mau ketemu Mama-biar- 


kan aku ikut dia.” 


Arsen menggeleng.” Kamu harus 
pergi denganku. Kamu harus ten- 
ang dulu, ya. Ayo kita ke kamar.” 


Arsen menggendong Cherish. 


“Ternyata apa yang aku lihat itu 
benar. Itu benar-benar Mama. Kena- 
pa dia menipuku, dia tidak mening- 
gal. Kenapa selama ini dia nggak 


mencariku.” Cherish terisak. 


“Hei, jangan menangis seperti 
ini. Nanti kamu kecapekan.” Arsen 


membersihkan wajah Cherish. 


“Kenapa harus besok? Tidak bisa 
ya Ai 
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kah kita ke sana sekarang? Aku 
mohon?” Cherish menatap Arsen 


penuh permohonan. 


“Kamu sekarang sedang emo- 
sional. Kamu harus tenang saat 
bicara dengannya, dengan begi- 
tu, kamu akan ingat apa saja yang 
ingin kamu tanyakan. Kamu mau 
dengarkan aku, kan?” 


Cherish mengangguk.” Tapi, be- 
sok sungguh-sungguh, kan?” 


“Iya, sayang. Aku sungguh-sung- 
guh.” Arsen mengecup kening Cher- 
ish. Kamu tenangkan diri dulu, be- 


sok kita ketemu Mama kamu, ya.” 
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datang lebih dulu.” 


“Iya.” 


“Aku beres-beres ini dulu.” Arsen 
meraih barang-barangnya. Ia mem- 
bereskannya dengan cepat agar bisa 


menemani Cherish istirahat. 


“Tapi, sepertinya kamu sudah 
tahu terlebih dahulu soal Mamaku 
yang masih hidup.” 


Gerakan Arsen terhenti. Lalu 
melanjutkannya sambil bicara, Aku 
sudah bertemu dengan Mamamu 
kemarin. Ya, aku diberi tahu oleh 
Mike. Tapi, aku tidak tahu ban- 
yak. Aku masih mencari cara untuk 


memberi tajumu. Tapi, Erika sudah 
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“Kenapa kamu sejahat itu tidak 
memberi tahu? Kamu tahu, kan, 
aku sangat mencari Mama. Aku 
butuh kepastian apakah Mamaku 
masih hidup atau tidak. Aku tidak 


pa 


mungkin bertanya pada Javier 


“Aku sedang mencari cara mem- 
beri tahumu, aku takut kamu kaget. 
Tapi, ya sudah, sekarang kamu su- 
dah tahu. Maafkan aku.” 


“Jika bertemu besok, aku akan me- 
meluknya erat. Aku sangat rindu." 
Cherish memeluk tubuhnya sendi- 
ri. Arsen tidak bisa berkata ban- 


yak. Ia sendiri sulit membayangkan 


bagaimana respon Claire terjadap “ 
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Cherish. Semoga saja kekasihnya 
itu tidak terluka hatinya 


kk 


Alarm di handphone Arsen 
berbunyi. Lekaki itu menyibak seli- 


mut dan bangkit meraih gawainya. 
Ia melihat ke tempat tidur. Cherish 


tidak ada lagi di sana. Pria itu men- 
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dapur. Wanita itu melempar senyu- 


man saat melihatnya.” Hai-” 


“Kenapa sudah bangun?” Arsen 
meraih gelas dan mengisinya den- 


gan air minum. 


“Iya, kebetulan sudah bangun. 
Jadi, aku buatkan sarapan untuk- 


I1 


mu. 


Arsen meneguk air putihnya, 
meletakkan gelas, dan memeluk 
Cherish dari belakang. Ia melihat 
ke meja di hadapan Cherish.” Kamu 


bisa bikin sarapan?” 


“Belajar dari internet. Pergi man- 


di dan bersiap-siap. Hari ini ketemu 
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Mama, kan? 


Arsen tercengang. Jadi, Cherish 
bangun sepagi ini karena sudah ti- 
dak sabar ingin bertemu dengan 


Mamanya. Oke.” 


Arsen tidak bangak tanya. Ia 
langsung bersiap agar Cherish ti- 
dak menunggunya begitu lama. 
Mobil sudah tersedia di depan ru- 
mah. Cherish benar-benar memper- 


siapkan hari ini. 


Cherish memencet bel dengan 
semangat. Berbeda dengan Arsen. 
Pria itu banyak diam dan menga- 


wasi. 
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“Mama!” Cherish memekik saat 
Claire membuka pintu. Wanita itu 
tampak rapi seperti mau pergi. Keb- 


etulan sekali mereka berpapasan. 


“Apa-apaan ini! kata Claire tak 


suka. 


“Mama, ini Cherish, anak Mama. 


Mama masih hidup.” 


Arsen bisa melihat betapa ba- 
hagianya Cherish. Ia bahkan tidak 
pernah melihat Cherish sebahagia 
itu. Perlahan, senyum Arsen pun 


mengembang. 


Tiba-tiba saja, dalam hitungan 


detik, suara tamparan berbunyi. 
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Claire menampar Cherish sampai 


wanita itu tersungkur. 


“Anda ini kenapa?” Arsen me- 
meluk Cherish yang terdiam seak- 
an tidak percaya dengan apa yang 


ia dapatkan saat ini. 


“Berani sekali kau membawanya 


ke sini!” 


“Cherish ke sini, karena Erika 
yang memberi tahu soal Anda.” 
Arsen membantu Cherish berdiri. 


Wanita itu masih syok. 


“Ma~Ma~,” isak Cherish.” Awal- 
y nya aku nggak percaha kalau mama 


ye“ masih ada. Tapi, Mama ada di ha- 
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dapanku sekarang. Aku percaya. 


Aku sangat rindu Mama.” 


“Kita bicara di dalam!” Claire 
membuka pintu dan mempersi- 


lakan tamunya itu duduk. 


“Semalam Frika datang dan men- 
gajak Cherish datang ke sini un- 
tuk bertemu Anda. Saya melarang, 
karena saya tahu reaksi Anda. Tapi, 
Cherish sangat merindukan Ibun- 
ya. Saya tidak bisa mencegah hal 
itu, Ibu Claire. Semoga Ibi bisa men- 


gerti, kata Arsen mengawali kata. 


“Mama~kenapa ninggalin Cher- 
ish?”ucap Cherish lirih. Entah ke- 


- napa itu adalah pertanyaan perta-. 
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ma yang ia lemparkan. 


Clairemembuang wajahnya. Ma- 
ma tidak meninggalkanmu. Papa 
mengusir Mama. Terakhir kali kita 
bertengkar karena dia tidak setuju 
Mama membawa Erika ke rumah 
kita. Mama tidak bisa. Frika ada- 
lah anak Mama. Tidak ada keluarga 
yang bisa menampungnya. Mama 
putuskan meninggalkan rumah 
dan melupakan apa pun yang ber- 
kaitan dengan-rumah itu termasuk 


kamu.” 


“Tapi, kenapa Papa mengatakan 


kalau Mama meninggal? tanya 


Cherish parau. 
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“Papamu memanipulasi semuan- 
ya. Mama dibuat seolah-olah sudah 
meninggal. Sudahlah, semua sudah 
berlalu. Aku tidak lagi menjadi ba- 
gian dari keluarga itu. Kuharap kau 


mengerti, Cherish.” 


Cherish menatap Claire sedih.” A- 
pa Mama tidak rindu denganku?” 


Claire menatap Cherish dengan 
datar.” Ah, rasanya tidak.” 


“Mama” 


“Kehadiranmu justru membuat 
Papa mengusir Erika. Padahal, se- 
belum menikah, dia sudah berjan- 


ji menerima Erika seperti anakn- 
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ya sendiri. Tapi, setelah itu, kami 
dicampakkan.” Claire berkata den- 


gan nada keras. 


“Itu bukan salah Cherish. Anda 
tidam bisa menghukumnya seperti 


ini, Ibu Claire!” kata Arsen geram. 


“Jangan ikut campur! bentak 
Claire. Kemudian ia beralih pada 
Cherish.” Aku tidak lagi mengang- 
gapmu anak ketika Narendra mem- 
buat keputusan seperti itu. Hatiku 


sangat sakit.” 


“Papa sudah tidak menganggap- 
ku anak karena menolak perjodo- 
han. Hanya Mama yang kumiliki 


- sekarang.” Cherish ingin sekali me- 
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meluk Claire lalu menumpahkan 
segala kesedihannya selama ini. 
Benannya selama ini sudah sangat 


berat. 


“Kumohon, lupakan keinginan- 
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mu itu 


Cherish mengangkat wajahnya 
kaget. Kenapa?” Arsen pun tam- 
paknya tak kalah kaget. Claire me- 
mang sekeras itu, bahkan terhadap 


anak kandungnya. 


“Mama kamu benar-benar sudah 
mati, Cherish. Yang ada di hadapan- 


mu sekarang adalah Mama Erika.” 


Tangan Arsen mengepal. Ia kesal 
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sekali pada Claire. Melihat Cherish 
terluka, hatinya terasa sakit sekali. 
Tetapi, ia tidak bisa berbuat apa- 
apa. Biarlah Ibu dan Anak itu bic- 


ara. 


“Kenapa Mama melakukan ini 
padaku, isak Cherish. 


“Apa kamu mau Mama meneri- 


ma kamu?” 


Pertanyaan itu seakan memberi- 
kan harapan pada Cherish. Spontan 
saja wanita itu menganggguk. “Iya, 


Ma, sangat mau.” 


“Ada syaratnya.” 
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dengan cepat.” Katakan, Ma, akan 
kulakukan apa saja asalkan Mama 


menerimaku.” 


“Serahkan Arsen pada Erika. Bi- 


arkan mereka menikah.” 


Cherish menatap Arsen. Pria itu 
menggeleng sebagai bentuk tidak 
setuju. Cinta tidak bisa ditukar den- 


gan keegoisan seperti itu. 


JJ 


“Apa” Cherish menatap sang 
Ibu tak percaya. Bagaimana Ibu 
Kandungnya bisa memberikan pi- 
lihan seperti ini. Arsen juga sangat 
penting dalam hidupnya. Orang 
yang menemaninya di saat-saat se- 


dih. 
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“Bagaimana? Kau pasti sudah 
pasti setuju bukan? Karena kau 
akan melakukan apa pun.” Claire 


tersenyum licik. 


“Kenapa Anda bisa memberikan 
pilihan seperti itu. Apa Anda tidak 
punya perasaan?” Arsen setengah 
berteriak. Kali ini ia benar-benar 


marah. 


Claire tertawa jahat.” Aku akan 
mengusahakan segalanya untuk 


anakku.” 


“Tapi, dia juga anakmu!" balas 


Arsen. 


“Dia akan kuanggap Anak, jika 
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kau mau menerima Erika. Sangat 
simple bukan?” Claire tertawa la- 
gi. Kuberikan waktu seuluh menit 
untuk berpikir. Aku ke dalam dulu.” 


“Cherish, jangan serahkan aku 
pada Erika. Aku mencintaimu. Kita 
sudah berjanji akan terus bersama, 
kan?” Arsen berlutit di hadapan 
sang kekasih, menggenggam tan- 


gannya penuh harap. 


Cherish menggeleng, tidak ada 
ide apa pun untuk ink. Tidak se- 
harusnya Claire menjadikan Arsen 
adalah pilihan. Papanya meminta 


menikahi Javier tanpa memikir- 


kan perasaannya. lalu, Mamanya | 
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meminta ia menyerahkan Arsen, 
oramg yang sangat berharga, tan- 
pa permah mereka memikirkan apa 


saja yang telah ia lewati. 


“Mereka itu orang tua atau bukan, 
sih! Kenapa aku seperti ini.” Tubuh 


Cherish bergetar, ia menangis pilu. 


Arsen menghela napas be- 
rat. Cherish, inilah alasan, kenapa 
aku tidak mau mempertemukan 


kalian.” 


“Kamu sudah tahu kalau Mama 


tidak menginginkanku lagi?” 


Arsen mengangguk pelan. Apa 


kamu sangat merindukannya?” 


“ AN d : NI af 1 / > e A. 
YA SO 388 Ao LN 
"Ar . N pa 
4, $ 1 A 


Cherish mengangguk kuat. 


“Kamu sangat ingin bersaman- 


ya?” 
Cherish kembali memgangguk. 


“Kalau begitu, aku akan menika- 
hi Erika, agar kamu bisa bersaman- 
ya. Aku-tidak bisa melihatmu sep- 
erti ini. Aku hanya ingin melihatmu 
bahagia, selama ini, kamu sangat 
menderita.” Arsen meneteskan air 


mata. 


Cherish terbelalak.”Tidak! Aku 
tidak akan membiarkan kamu di- 


miliki oleh siapa pun.” 


“Aku juga tidak mau. Tapi, meli- 
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hatmu seperti ini, aku sungguh ti- 


dak tega.” Arsen memeluk Cherish. 


Cherish melepaskan pelukan. 
Rahangnya mengeras, tubuhnya 
bergetar, pupil matanya membesar 
dan menatap sang kekasih.” Papa 
sudah mencampakkanku, Mama ti- 
dak menginginkanku, sekalian saja 
aku tidak punya orang tua. Aku 
akan menganggap mereka sudah 


meninggal.” 


Arsen menatap manik kecoklatan 
milik Cherish. Wanita itu tampakn- 
ya serius dengan ucapannya. La- 
lu~” 
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riak Claire. 


SAN 


mamu. Aku sungguh tidak mem- 
butuhkan mereka yang tidak 
menginginkanku lagi. Jika aku su- 
dah dibuang, kenapa aku harus 
mengemis untuk diambil. Sudah 


cukup, aku tidak kuat lagi.” 


Arsen mengangguk.” Aku akan 
selalu ada di sisimu. Aku akan men- 
jagamu. Kita mulai hidup baru di 


rumah baru kita.” 


“Iya.” Cherish bangkit dibantu 
oleh Arsen. Sepasang kekasih itu 
berjalan keluar. Mereka akan pergi 


tanpa pamit. 


“Hei, kalian mau ke mana? te- 
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Langkah Cherish dan Arsen ter- 
henti, membalikkan badan dan me- 
lihat Claire. 


“Cherish sudah memutuskan 
untuk memilihku. Semoga Anda 
selalu diberkati Tuhan, Ibu Claire. 
Semoga saja Anda tidak pernah 
menyesali apa yang Anda lakukan 
hari ini. Kasus ini akan kuanggap 
selesai. Aku akan menjaga Cherish 
dengan segenap jiwa dan ragaku.” 
Usai berkata demikian, Arsen men- 
gajak Cherish meninggalkan tem- 
pat itu. 


Sepanjang jalan, Cherish 


menangis. Fakta ini sangat menya- 
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kitkan. Arsen membiarkan Cher- 
ish menangis sampai semua beban 
di pundaknya berkurang. Ia ter- 
us menyiapkan kepindahan mere- 
ka. Setelah ini, ia tidak akan mem- 
biarkan siapa pun melukai hati 


kekasihnya. 


Matahari senja memang begi- 
tu menyenangkan bagi Arsen. Ia 
duduk manis di balkon sembari 
membaca sebuah majalah bisnis. Ia 
mendapatkan majalah itu dari sang 
istri. Meskipun bukan pebisnis,ia 
suka membaca dan mengetahui se- 
gala hal tentang mereka. Ilmu itu, 


bisa ia terapkan untuk novelnya. 
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Arsen semakin aktif menulis se- 
jak pindah ke rumah baru ini. Ru- 
mah kayu berlantai dua yang san- 
gat nyaman. Satu bulan ada di sini, 
cukup membuat Arsen yakin, kalau 
tempat ini memang, ditakdirkan un- 


tuknya dan Cherish. 


Suara pekikan dari arah toilet 
membuat Arsen melirik. Lalu, ia ti- 
dak ambil pusing karena pekikan 


sejenis ia dengar setiap harinya. 


“Sayang, kamu baik-baik aja?” te- 
riak Arsen. 


[” 


“Its okay, honey 


Jika masih bisa menjawab, artinya 
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Cherish baik-baik saja. Arsen terus 
membaca sampai Cherish muncul 


di ambang, pintu. 


“Aku hamil! Cherish melam- 
baikan alat tes kehamilan yang ia 
beli di apotek pagi tadi. Tapi, ia baru 
teringat dan mengeceknya sore ini. 

“Apa?” Arsen meletakkan ma- 


jalahnya ke atas meja dan meng- 
jampiri Cherish.” Hamil?” 


“Iya, hamil, garis dua.” Cherish 
menunjukkan dua garis merah di 


sana. 


Arsen melihat Cherish seri- 


us. Wah, akan ada anak kecil di ru- 
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mah ini.” 
“Kamu senang?” 
“Tentu aja aku senang.” 


Cherish mengerucutkan bibirn- 
ya. Tidak terlihat senang.” 

“Ah~aku harus teriak, supaya ter- 
lihat senang?yeah, istriku hamil!” 
Akhirnya Arsen berteriak. Cherish 


tertawa geli melihat suaminya. 


“Aku tidak tahu berapa usia 
kandungannya. Aku telat datang 


bulan, selama dua bulan.” 


“Kita harus ke dokter kandun- = 


. gan untuk memastikam usianya, 


< 


sayang, kata Arsen demgan wajah, . 
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berseri-seri. 
“Baiklah.” 


Arsen mengusap perut Cher- 
ish. Berita bagus, bukan?” Kemu- 
dian ia menempelkan kepalanya 
di perut Cherish.”Hai, Nak, aku 
mencintaimu. Tumbuhlah dengan 
baik di dalam sana. Temui aku, 


Papa dan Mamamu ini.” 


Cherish menahan tawa melihat 
kelakuan Arsen. Semakin lama, ia 
menjadi lelaki yang begitu hangat 


dan ramah. 


“Apa dia bisa mendengar?” 
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kita makan di luar.” 


“Bukannya kamu harus menu- 
lis?” 


“Aku sudah menyimpan bebera- 
pa bab. Jadi, nggak ada yang perlu 
dikhawatirkan. Aku harus memberi 
nutrisi yang banyak untuk anak 
dan istriku.” Arsen menggenggam 
Cherish dan mengajaknya makan 


di luar. 


“Apa kamu bahagia? tanya Cher- 
ish di perjalanan. Arsen sudah bisa 


menyetir sendiri sekarang. 


“Tentu aja bahagia." 


Cherish tersenyum tipis. Kita ha- | 


» 


“> < N s E ` 
N w , bi ~ 
N SN *, A ph | A / 7. | 
PAT SA 398 gu Sa 
"AN 4 " Pan 
4, ) 6 


nya hidup berdua. Tidak ada kelu- 
arga. Aku sedikit khawatir kita ti- 


dak bisa melewati semuanya.” 


Arsen menggenggam tangan 
Cherish. Kita akan bekerja sama. 
Asalkan semuanya dikerjakan ber- 
sama, didiskusikan bersama, semua 


akan berjalan dengan baik.” 


“Terima kasih sudah memutus- 
kan tinggal bersamaku. Aku tidak 
tahu bagaimana jadinya aku tanpa 


kamu, ucap Cherish berkaca-kaca. 
“Itulah yang disebut takdir.” 
“Dan kamulah takdirku~” Cher- 


ish menyentuh pipi Arsen. 
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Arsen menginjak pedal gas sedik- 
it lebih kencang. Kecepatan mobil 
bertambah melintasi jalanan den- 
gan pemandangan indah di sore 
hari. Ini bukanah akhir yang baha- 
gia bagi Cherish. Ia tidak berhasil 
bersama Mama dan Papanya. Bah- 
kan, statusnya juga sebagai anak 
seakan digantung. Tapi, Arsen per- 
nah mengatakan kalau bahagia bisa 
diciptakan. Yaitu, dengan mengikh- 
laskan semuanya. Lalu, menjalani 
hidup, menikmati setiap detiknya 
bersama orang yang, dicintai. Lalu , 
perbanyak bersyukur. Semoga kita 
semua senantiasa bahagia. 


TAMAT 
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